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ABSTRAK 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepemilikan 
institutional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen, ukuran 
dewa direksi dan komite audit terhadap manajemen laba dengan kesulitan keuangan 
sebagai variabel mediasi. Populasi pada pada penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014 sebanyak 140 
perusahaan. Pemilihan sample dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling dan didapatkan jumlah sample sebanyak 110 perusahaan. Teknik analisis 
yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Analisis jalur Partial Least Square 
dengan menggunakan software SmartPLS 3. Pada penelitian ini menggunakan tiga 
proksi pengukuran untuk mengukur kesulitan keuangan yaitu dengan menggunakan 
Altman Z Score, Springate dan Zmijewski serta Manajemen Laba juga diukur dengan 
menggunakan dua proksi yaitu manajemen laba accrual dan manajemen laba riil. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tata kelola perusahaan yang 
memiliki pengaruh significant terhadap manajemen laba hanyalah kepemilikan 
manajerial. Kesulitan keuangan berpengaruh significant secara positif terhadap 
manajemen laba tetapi tidak dapat memediasi pengaruh kepemilikan institutional, 
kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan direksi 
dan komite audit terhadap manajemen laba. 
Kata Kunci : tata kelola perusahaan, manajemen laba akrual, manajemen laba rill, 
kesulitan keuangan 
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ABSTRACT 
 The aim of this research is to analyze the effect of institutional ownership, 
managerial ownership, proportion independent board, board size and audit comitte 
on earning management with financial distress as an intervening variable. The 
population of this research is manufacturing companies that listed in Indonesia Stock 
Exchange in period 2014 as many as 140 companies. The sample selection is 
conducted by using purposive sampling method and obtained samples are 110 
companies. Analysis technique to examine the hypotheses is path analysis with 
Partial Least Squares with Smart PLS 3 software. This research use three proxy 
measurement to measure financial distress Altman Z Score, Springate and Zmijewski 
and earning management is also measure by two proxy accrual based earning 
management and real earning management. The result of this research indicate that 
corporate governance variable that has significant effect on earning management is 
only managerial ownership. Financial distress has positive effect on earning 
management but it can’t mediated effect of institutional ownership, managerial 
ownership, proportion independent board, board size and audit comitte on earning 
management 
 
Keywords : corporate governance, accrual earning management, real earning 
management, financial distress 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Masalah agensi terjadi ketika manajemen memaksimumkan kepentingannya 
dibanding kepentingan para pemegang saham dimana manajemen memiliki informasi 
yang lebih banyak dibandingkan pemegang saham hal ini yang menimbulkan adanya 
ketidakseimbangan informasi (asymmetric information) yang memungkinkan 
manajemen melakukan praktek akuntansi dengan orientasi pada laba untuk mencapai 
suatu kinerja tertentu Jensen dan Meckling (1976). Teori agensi menjelaskan 
hubungan antara manajemen dengan pemilik, manajemen sebagai agen secara moral 
bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal) dan 
sebagai imbalannya akan  memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak dengan 
demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda di dalam perusahaan dimana 
masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat 
kemakmuran yang dikehendaki.  
 Penerapan tata kelola perusahaan  yang  didasarkan  pada teori agensi dimana 
menurut Murhadi (2010) tata kelola perusahaan (good corporate governance) 
merupakan mekanisme yang dikembangkan dalam  rangka meningkatkan kinerja 
perusahaan dan perilaku pihak manajemen sedangkan menurut Monks dan Minow 
(2003) tata kelola perusahaan secara definitif merupakan sistem yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value added) untuk 
semua stakeholder. Tata kelola perusahaan (good corporate governance) menjadi 
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salah satu cara untuk mengeliminasi upaya rekayasa manajemen yaitu dengan 
membuat peraturan tentang keharusan bagi perusahaan untuk mengungkapkan 
informasi-informasi tertentu secara wajib (mandated disclosure) dan sukarela 
(voluntary disclosure) , upaya ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas laporan 
keuangan yang dipublikasikan 
Kaen (2003) mengemukakan empat komponen utama yang diperlukan dalam 
konsep tata kelola perusahaan yaitu  fairness, transparency, accountability, dan  
responsibility. Keempat  komponen tersebut penting karena penerapan prinsip tata 
kelola perusahaan secara konsisten terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan  
keuangan  dan juga dapat menjadi penghambat aktivitas rekayasa kinerja yang  
mengakibatkan laporan keuangan  tidak menggambarkan nilai fundamental 
perusahaan. Esensi dari tata kelola perusahaan adalah peningkatan kinerja perusahaan 
melalui supervisi atau pemantauan kinerja manajemen dan adanya akuntabilitas 
manajemen  terhadap pemangku kepentingan lainnya, berdasarkan  kerangka aturan 
dan peraturan yang berlaku.  
Mekanisme tata kelola perusahaan  yang kurang baik dapat memperbesar 
peluang bagi pemegang saham pengendali untuk  melakukan tindakan yang dapat 
meningkatkan kekayaan mereka sendiri Porta et al. (1999) dan tentunya dapat 
menurunkan  nilai perusahaan yang selanjutnya akan memperbesar kemungkinan 
terjadinya kesulitan keuangan (financial distress) hal ini didukung oleh Abdoli et al. 
(2012)  yang  menyatakan bahwa  terdapat  hubungan langsung yang significant  
antara  mekanisme tata kelola perusahaan dengan indeks kebangkrutan dimana 
kesulitan keuangan (financial distress) sendiri terjadi sebelum kebangkrutan.  
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Model  kesulitan keuangan (financial distress) perlu untuk dikembangkan, 
karena dengan mengetahui  kondisi  kesulitan keuangan (financial distress) 
perusahaan sejak dini diharapkan dapat melakukan tindakan-tindakan untuk 
mengantisipasi kondisi yang mengarah pada kebangkrutan. Menurut Platt dan Platt 
(2008) kesulitan keuangan (financial distress)  didefinisikan sebagai tahap penurunan 
kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi, 
sedangkan menurut Almilia (2006) mendefinisikan kondisi kesulitan  keuangan 
(financial distress) sebagai suatu  kondisi dimana perusahaan mengalami delisted 
akibat laba bersih dan nilai buku ekuitas negatif berturut-turut serta perusahaan 
tersebut telah di merger. Memprediksi kondisi kesulitan keuangan  (financial 
distress) perusahaan penting untuk memperoleh  tanda-tanda awal kebangkrutan 
sebagai bagian dari sistem peringatan dini (early warning system) bagi manajemen.. 
Manajemen dapat melakukan antisipasi dan langkah-langkah perbaikan untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan. Bagi pemangku kepentingan, terutama pemegang 
saham dan kreditor, prediksi ini sebagai dasar pengambilan keputusan menghadapi 
berbagai kemungkinan yang buruk terkait stabilitas keuangan perusahaan di masa 
depan.  
 Munculnya berbagai penelitian mengenai model prediksi kebangkrutan 
merupakan antisipasi dan sistem peringatan dini terhadap kesulitan keuangan 
(financial distress) karena model tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengidentifikasi bahkan memperbaiki kondisi sebelum sampai pada kondisi krisis 
atau kebangkrutan. Beberapa penelitian mengenai prediksi kebangkrutan secara 
modern dimulai oleh Beaver (1966) dalam tulisannya “Financial Ratios as Predictors 
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of Failures”  menggunakan  metode  univariate discriminant analysis dalam  
memprediksi kebangkrutan dengan  menekankan pada rasio-rasio keuangan secara 
univariate (terpisah-pisah). Menurut Altman (2000) metode analisis diskriminan 
mempunyai kelebihan dalam mempertimbangkan karakteristik umum dari 
perusahaan-perusahaan yang  relevan, termasuk interaksi antar perusahaan tersebut. 
Pendekatan analisis diskriminan dapat mengkombinasikan berbagai  rasio menjadi 
suatu  model prediksi yang berarti dan dapat digunakan untuk seluruh perusahaan, 
baik perusahaan publik, pribadi, manufaktur, ataupun  perusahaan  jasa  dalam  
berbagai ukuran. Kelemahan dari model ini adalah tidak ada rentang waktu yang pasti 
kapan kebangkrutan akan terjadi setelah hasil Z-score diketahui.  
Habib et al. (2013) mengemukakan bahwa manager dari perusahan yang 
mengalami kesulitan keuangan ( financial distress) lebih banyak melakukan praktik 
manajemen laba dengan menurunkan laba yang dilaporkan , manager melakukan 
praktik manajemen laba dengan tujuan untuk menyembunyikan  transaksi yang tidak 
sah , secara tidak langsung manajer  berusaha untuk menjaga reputasi perusahaan 
dengan  menunjukkan bahwa perusahaan mereka memiliki reputasi yang baik di 
pasar, dimana definisi  manajemen laba menurut Scott (2006) merupakan pemilihan 
kebijakan akuntansi oleh manajer dari standar akuntansi yang ada dan secara alami 
dapat memaksimumkan utilitas mereka atau nilai pasar perusahaan. Leuz et al. (2003) 
mendefinisikan  manajemen laba sebagai perubahan performance ekonomi 
perusahaan yang dilaporkan oleh pihak yang ada di dalam perusahaan dalam hal ini 
manajer baik  bertujuan untuk menyesatkan informasi yang diberikan kepada 
pemegang saham atau untuk mempengaruhi hasil tertentu yang ingin dicapai .  
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Watts dan Zimmerman (1986) tiga hipotesis PAT (Positive Accounting Theory) 
mengemukakan bahwa motivasi manajer dalam  melakukan manajemen laba 
terangkum dalam tiga  hipotesis, yang pertama adalah the bonus plan hypothesis 
menurut  hipotesis  ini manajer perusahaan akan lebih memilih metode akuntansi 
yang dapat menggeser laba dari masa depan ke masa kini sehingga dapat menaikkan 
laba saat ini, hipotesis yang kedua adalah debt covenant hypothesis menurut hipotesis 
ini manajer perusahaan cenderung menggunakan metode akuntansi yang dapat 
meningkatkan pendapatan atau laba dan hipotesis yang terakhir adalah political cost 
hypothesis menurut hipotesis ini pada perusahaan besar yang memiliki biaya politik 
tinggi, manajer akan lebih memilih metode akuntansi yang menangguhkan laba yang 
dilaporkan dari periode sekarang ke periode masa mendatang sehingga dapat 
memperkecil laba yang dilaporkan sedangkan. Penelitian ini menekankan pada 
mekanisme tata kelola perusahaan yang diproyeksikan dengan kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institutional, proporsi dewan komisaris independen,ukuran 
dewan direksi dan komite audit   karena dengan adanya  mekanisme  tata kelola 
perusahaan yang baik  diharapkan dapat memperkecil kemungkinan terjadinya 
kesulitan keuangan dan mengurangi manajemen laba yang dilakukan oleh pihak 
manajemen. 
Motivasi penelitian ini yang pertama adalah untuk menguji pengaruh 
mekanisme tata kelola perusahaan dan kesulitan keuangan (financial distress) 
terhadap manajemen laba. Penelitian ini memposisikan kesulitan keuangan sebagai  
mediasi  dengan  menggunakan lima tata kelola perusahaan yang terdiri dari 
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institutional, Ukuran dewan direksi, Proporsi 
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dewan komisaris independen dan Komite Audit.  Model penelitian sejenis dengan 
penelitian  ini dilakukan oleh  Boediono (2005) menguji pengaruh mekanisme tata 
kelola perusahaan terhadap kualitas laba namun pada penelitian tersebut 
menggunakan  manajemen laba sebagai mediasi, penelitian serupa juga dilakukan 
oleh Tanjung dan Sentosa (2013) namun perbedannya dengan penelitian ini pada 
penelitian tersebut hanya menguji pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan dan 
kesulitan keuangan  terhadap manajemen  laba tanpa adanya  mediasi. Bodroastuti 
(2009) meneliti pengaruh  mekanisme tata kelola perusahaan  terhadap kesulitan 
keuangan dengan menggunakan variabel tata kelola perusahaan jumlah dewan 
direksi, jumlah dewan komisaris, kepemilikan public, jumlah direksi keluar, 
kepemilikan institutional dan kepemilikan direksi. Penelitian mengenai pengaruh 
kesulitan keuangan  terhadap  manajemen laba juga dilakukan oleh  Habib et al. 
(2013)  namun dalam  penelitiannya tersebut sample yang digunakan adalah 
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dengan menggunakan net 
income,working capital, firm size, leverage, kualitas audit sebagai variable eksogen 
dan menggunakan proksi manajemen laba accrual sebagai variable endogen, 
penelitian serupa juga dilakukan oleh Hutchinson et al. (2009) dimana dalam 
penelitian tersebut menggunakan model altman untuk mengukur kesulitan keuangan 
(financial distress) terhadap manajemen laba dan mekanisme tata kelola perusahaan 
penelitian tersebut bertujuan untuk menguji pengaruh kesulitan keuangan terhadap 
manajemen laba , pengaruh tata kelola perusahaan terhadap kesulitan keuangan dan 
pengaruh kesulitan keuangan terhadap tata kelola perusahaan.  
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Motivasi kedua dalam  penelitian  ini adalah adanya ketidakkonsistenan hasil 
penelitian seperti penelitian yang dilakukan oleh Bodroastuti (2009) dalam penelitian 
tersebut menguji pengaruh tata kelola perusahaan terhadap kesulitan keuangan. 
Dalam  penelitian tersebut variabel  kesulitan  keuangan disajikan dalam bentuk 
variabel dummy dengan ukuran binomial, yaitu nilai satu (1) apabila perusahaan  
memiliki  earning per share (EPS) negatif dan nol (0) apabila perusahaan memiliki 
earning per share (EPS) positif, hasil dari penelitiannya menyebutkan bahwa 
Kepemilikan institutional, kepemilikan manajerial, kepemilikan publik  tidak  
memiliki  pengaruh  yang  significant terhadap kesulitan keuangan yang memiliki 
pengaruh significant terhadap kesulitan keuangan hanya jumlah dewan direksi dan 
jumlah dewan komisaris saja sedangkan  Wardhani (2014)  menemukan bahwa 
ukuran dewan komisaris saja yang memiliki pengaruh significant negatif terhadap 
kesulitan keuangan pada penelitian tersebut variabel  kesulitan keuangan 
menggunakan variabel dummy nilai satu (1)  untuk perusahaan yang  mengalami 
kesulitan keuangan  apabila rasio operating  profit/interest expense lebih kecil dari 
satu dan nilai nol ( 0) untuk perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan.    
Hutchinson et al. (2009) menyatakan bahwa kesulitan keuangan  berhubungan  
negative terhadap manajemen laba dan manajemen laba banyak dilakukan oleh 
perusahaan yang dikategorikan dalam kondisi sehat, tata kelola perusahaan yang 
diproyeksikan dengan GCG index berhubungan  negative  significant dengan  
kesulitan keuangan (financial distress). Kesulitan keuangan yang diukur dengan  
menggunakan  Altman Z score berhubungan negative dengan tata kelola perusahaan 
dalam penelitian tersebut juga disebutkan bahwa perusahaan  dengan nilai Z score 
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tertinggi memiliki GCG index paling rendah. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Abdoli et al. (2012) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang significant antara 
manajemen laba dengan indeks kebangkrutan  serta terdapat hubungan langsung yang 
significant antara tata kelola perusahaan dengan indeks kebangkrutan dimana dalam 
penelitian tersebut variabel kesulitan keuangan diukur dengan  menggunakan Z 
Falmer.  
 Sedangkan penelitian pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan terhadap  
manajemen laba juga terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Tjakrawala (2010) menemukan bahwa Kepemilikan 
Institutional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen dan 
jumlah dewan komisaris tidak memiliki pengaruh yang significant terhadap 
manajemen  laba hasil penelitian ini tidak senada dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Midiastuty dan Machfoedz (2003) yang menemukan bahwa kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institutional, ukuran dewan direksi memiliki pengaruh yang 
significant terhadap manajemen laba  sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Ujiyantho dan Pramuka (2007)  menyatakan bahwa variabel tata kelola perusahaan 
yang memiliki pengaruh significant terhadap manajemen laba hanya kepemilikan  
manajerial dan proporsi dewan komisaris sedangkan kepemilikan Institutional dan 
ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh yang significant terhadap 
manajemen laba. 
Karena terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian di atas maka mendorong 
penulis untuk melakukan penelitian tersebut kembali dengan menggunakan tiga 
pengukuran kesulitan  keuangan yang berbeda yaitu menggunakan altman model,  
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springate model dan zmijewski  model hal ini dilatarbelakangi oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Fatmawati (2012) melakukan penelitian dengan 
membandingkan zmijewski model, altman dan springate model dalam memprediksi 
kondisi kesulitan keuangan  hasil dari penelitian tersebut menemukan bahwa model  
zmijewski lebih akurat dalam memprediksi perusahaan delisting, dibandingkan 
dengan model altman yang direvisi dan model springate. The Zmijewski model 
memiliki tingkat ketepatan prediksi sebesar 83%, The Altman Model sebesar 36%, 
dan the Springate model sebesar 60%  sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Prihanthini dan Sari (2013) melakukan penelitian dengan membandingkan zmijewski 
model, altman model, springate model dan grover model dalam memprediksi 
kebangkrutan hasil dari penelitiannya menemukan bahwa model grover merupakan 
model prediksi yang paling sesuai diterapkan pada perusahaan Food and Beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena model ini memiliki tingkat 
keakuratan yang paling tinggi dibandingkan dengan model prediksi lainnya yaitu 
sebesar 100%. Sedangkan model altman Z-Score memiliki tingkat akurasi sebesar 
80%, model springate 90% dan model zmijewski sebesar 90%. 
 Motivasi ketiga dalam  penelitian  ini  untuk mengembangkan penelitian 
sebelumnya yang hanya menggunakan proksi discretionary accrual saja dalam 
mengukur manajemen laba akrual sehingga dalam penelitian ini menggunakan dua 
proyeksi pengukuran manajemen laba yaitu menggunakan manajemen laba akrual 
dan  manajemen laba riil, hal ini didasari oleh  hasil survei Graham et al. (2005) 
menunjukkan bahwa manajer puncak cenderung lebih memilih manajemen laba riil1 
(real earnings management) daripada manajemen laba berbasis akrual untuk 
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mencapai target laba sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Subekti (2013) pada 
97 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menemukan bahwa 
perusahaan publik di Indonesia cenderung melakukan praktik manajemen laba 
berdasarkan pada aktivitas operasional perusahaan. Oleh karena itu, penelitian 
akuntansi yang mengambil kesimpulan tentang manajemen laba dengan hanya 
mendasarkan pada pengaturan akrual saja mungkin menjadi tidak valid 
Roychowdhury (2006).  
 Dalam penelitian ini peneliti memilih perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan lag 2 tahun yaitu antara periode 
2012-2014 sebagai objek penelitian karena perusahaan manufaktur merupakan 
perusahaan yang memiliki pengaruh cukup besar dalam dinamika perdagangan di 
Bursa Efek Indonesia dan pada perusahaan manufaktur struktur keragamanan 
operasional perusahaan relatif sama dimana pada periode tersebut menurut prediksi 
World Bank industri manufaktur tumbuh sekitar 40%  sehingga manajemen 
perusahaan berusaha untuk melaporkan kenaikan laba untuk menarik investor hal ini 
berpotensi menjadi indikasi terjadinya manajemen laba.  
1.2  Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah  mekanisme tata kelola perusahaan dalam hal ini kepemilikan 
institutional, kepemilikan  manajerial, proporsi dewan komisaris independen, 
ukuran dewan direksi, komite audit dan kesulitan keuangan berpengaruh 
terhadap manajemen laba ? 
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2. Apakah kesulitan keuangan dapat memediasi pengaruh mekanisme tata kelola 
perusahaan dalam hal ini kepemilikan institutional, kepemilikan manajerial, 
proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan direksi, dan komite audit 
terhadap manajemen laba? 
1.3 Tujuan Penelitian 
  Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji secara empiris pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan 
dalam hal ini kepemilikan institutional, kepemilikan  manajerial, proporsi 
dewan komisaris independen, ukuran dewan direksi dan komite audit dan 
kesulitan keuangan terhadap manajemen laba 
2. Untuk menguji secara empiris apakah kesulitan keuangan dapat memediasi 
pengaruh tata kelola perusahaan dalam hal ini  kepemilikan institutional, 
kepemilikan  manajerial, proporsi dewan komisaris independen, ukuran 
dewan direksi dan komite audit terhadap manajemen laba perusahaan.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
 Penelitian ini untuk mengembangkan penelitian sebelumnya dimana 
beberapa penelitian sebelumnya seperti yang telah disebutkan di atas hanya 
menggunakan satu jenis proksi pengukuran saja dalam mengukur kesulitan keuangan 
dan  manajemen laba, dimana pada penelitian sebelumnya menggunakan  altman z 
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score , variabel dummy (nilai 1 untuk perusahaan yang mengalami kesulitan 
keuangan dan nilai 0 untuk perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan) 
dan  z falmer untuk mengukur kesulitan keuangan Untuk pengukuran manajemen 
laba pada penelitian sebelumnya yang telah disebutkan di atas hanya menggunakan 
manajemen laba accrual saja. Dalam penelitian ini menggunakan tiga  proksi 
pengukuran kesulitan keuangan yaitu menggunakan  model Altman (2000)  z score, 
model Springate (1978) dan model Zmijewski (1984). Untuk proksi pengukuran  
manajemen laba  menggunakan dua proksi pengukuran  yaitu  manajemen laba 
accrual dengan menggunakan Modified Jones model Dechow et al. (1995) dan 
manajemen laba rill Roychowdhury (2006). 
1.4.2  Manfaat Praktis 
 Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak manajemen perusahaan 
agar secara konsisten  menerapkan mekanisme tata kelola perusahaan yang baik 
sehingga kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan dapat diminimalkan dan 
menghindari manajemen laba perusahaan yang dapat menyebabkan kinerja 
perusahaan dimasa yang akan datang menurun. Hasil penelitian ini dapat digunakan 
untuk mengetahui secara general pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan  
terhadap kemungkinan  terjadinya kesulitan keuangan dan manajemen laba yang 
dilakukan pada perusahaan manufaktur yang go public di Bursa Efek Indonesia. 
1.4.3 Manfaat Kebijakan 
 Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini institusi yang memiliki saham  
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perusahaan publik diharapkan memantau manajemen perusahaan sehingga dapat 
meminimalisasi manajemen laba perushaan. Hasil penelitian ini dapat digunakan 
untuk mengevaluasi tindak manajemen laba pada laporan keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian Chtourou et al. (2001) meneliti dengan judul “Corporate 
Governance and  Earning Management”. Hasil penelitian ini adalah: 1)Terdapat 
hubungan yang negatif significant antara audit comitte independence dengan 
discretionary accrual, 2)Kompetensi audit komite memiliki hubungan negative 
significant terhadap discretionary accrual, 3)Audit comitee activity memiliki 
hubungan negative significant terhadap discretionary accrual,  4) Board size, board 
independence dan competences of board member memiliki hubungan negative 
significant terhadap discretionary accrual, 5)Percentages of shares held by board 
member berhubungan negative tidak significant dengan discretionary accrual. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan tata kelola 
perusahaan sebagai variabel independen dan manajemen laba sebagai variabel 
dependen namun perbedaannya dengan penelitian ini adalah pada penelitian ini 
menggunakan dua proksi pengukuran manajemen laba riil dan akrual dan terdapat 
variabel mediasi kesulitan keuangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Midiastuty dan Machfoedz (2003) meneliti 
dengan judul “Analisis Hubungan Mekanisme Corporate  Governance dan Indikasi 
Manajemen Laba” hasil dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1)Kepemilikan manajerial berpengaruh negative dan sangat significant terhadap 
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Manajemen Laba, 2)Kepemilikan institutional berpengaruh significant negative 
terhadap Manajemen Laba, 3)Ukuran dewan direksi berpengaruh significant positif 
terhadap Manajemen Laba, 4)Kepemilikan manajerial memiliki hubungan positif 
yang significant terhadap kualitas laba, 5)Kepemilikan institutional memiliki 
hubungan positif yang significant terhadap kualitas laba, 6)Ukuran dewan direksi 
berpengaruh tidak significant terhadap kualitas laba namun memiliki hubungan yang 
positif . 
Penelitian Xie et al. (2003) meneliti dengan judul “Earning Management and 
Corporate Governance: The Role of the Board and the Audit Committee” hasil dari 
penelitian tersebut 1)Independent outside director berpengaruh negative terhadap 
discretionary accrual, 2)Board Size berpengaruh significant negative terhadap 
discretionary accrual, 3)Komite Audit berpengaruh significant negative terhadap 
discretionary accrual, 4)Executive Committee berhubungan significant negative 
terhadap discretionary accrual 
Penelitian Boediono (2005) meneliti dengan judul “Kualitas Laba: Studi 
Pengaruh Mekanisme Corporate Governance dan Dampak Manajemen Laba dengan 
Menggunakan Analisis Jalur”, hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 
Pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan terhadap manajemen laba sebesar 30,4%, 
2)Kepemilikan institutional berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 
3)Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 
4)Komposisi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen  laba artinya  
semakin besar keanggotaan dewan komisaris berasal dari luar perusahaan akan 
semakin meningkatkan tindakan manjemen laba, 5)dampak mekanisme tata kelola 
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perusahaan dan manajemen laba terhadap kualitas laba adalah sebesar 44,8%, 
6)Kepemilikian institutional berpengaruh positif terhadap kualitas laba, 
7)Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba, 8)Komposisi 
dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kualitas laba, 9)Pengaruh tata kelola 
perusahaan dan manajemen laba secara bersama-sama terhadap kualitas laba 
memiliki pengaruh yang kuat. Persamaan dengan penelitian ini sama –sama  
menggunakan variabel independen tata kelola perusahaan yaitu kepemilikan 
institutional, kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris namun perbedaan 
nya adalah pada penelitian ini untuk variabel tata kelola  perusahaan  menggunakan 
kepemilikan institutional, kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris 
independen, ukuran dewan direksi dan komite audit sedangkan  untuk variabel 
dependennya pada penelitian ini adalah manajemen laba variabel mediasinya 
kesulitan keuangan sedangkan pada penelitian yang dilakukan Boediono (2005) 
variabel dependennya adalah kualitas laba manajemen laba sebagai variabel mediasi, 
untuk metode analisis data pada penelitian ini menggunakan Partial Least Square 
(PLS) .  
Penelitian Siregar dan Bachtiar (2005) “Corporate Governance, Information 
Asymmetry and Earning Management“ hasil dari penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut: 1)Kepemilikan Institutional berhubungan significant positif terhadap 
discretionary accrual, 2)Kualitas audit berhungan significant negative terhadap 
discretionary accrual, 3)Board of Director tidak berpengaruh significant terhadap 
discretionary accrual, 4)Komite Audit berpengaruh significant negative terhadap 
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discretionary accrual, 5)Kepemilikan Institutional berhubungan negative terhadap 
asimetri informasi. 
Penelitian Roychowdhury (2006) meneliti dengan judul “Earning 
Management  Through  Real  Activities Manipulation” hasil dari penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut: 1)Terdapat hubungan yang negative antara kepemilikan 
institutional dengan manipulasi aktivitas rii, 2)Adanya hutang, stok persediaan 
berhubungan,piutang memiliki hubungan  positif dengan manipulasi aktivitas riil, 3) 
Perusahaan melaporkan laba positif yang kecil dan forecast error positif yang kecil 
melalui pengelolaan laba melalui aktivitas riil.  
Penelitian Nahar Abdullah (2006) meneliti dengan judul “Board structure 
and ownership in Malaysia: the case of distressed listed companies”  hasil dari 
penelitian tersebut menemukan bahwa Board Independence dan CEO duality tidak 
memiliki pengaruh terhadap financial distress, management interest dan non 
executive director berhubungan negative terhadap financial distress. 
 Penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007) meneliti dengan judul “Mekanisme 
Corporate Governance, Manajemen Laba dan Kinerja Keuangan” hasil dari 
penelitian tersebut antara lain: 1)Kepemilikan Institutional tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, 2)Kepemilikan manajerial berpengaruh negative 
significant terhadap manajemen laba, 3)Proporsi dewan komisaris berpengaruh positif 
significant terhadap manajemen laba, 4)Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan tata kelola perusahaan sebagai variabel independen dan manajemen 
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laba sebagai variabel dependen namun perbedaannya pada penelitian ini 
menggunakan variabel mediasi kesulitan keuangan. 
Penelitian Nasution dan Setiawan (2007) “Pengaruh Corporate Governance 
terhadap Manajemen Laba di Industri Perbankan Indonesia”  hasil dari penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: 1)Komposisi dewan komisaris berpengaruh secara 
signifikan terhadap manajemen laba, 2)Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif 
significant terhadap manajemen laba, 3)Komite Audit berpengaruh significant 
negative terhadap manajemen laba, 4)Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba.  
Penelitian Hui dan Jing-Jing (2008) meneliti dengan judul “Relationship 
between Corporate Governance and Financial distress: An Empirical Study 
ofDistressed Companies in China” penelitian ini menggunakan sample perusahaan 
yang listed di China yang mengalami financial distress periode 2000-2006 hasil 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 1)Ownership balance memiliki pengaruh 
yang significant positif terhadap financial distress cost, 2)Proporsi stated owned 
shares memiliki pengaruh negative terhadap financial distress cost namun tidak 
significant, 3) Ownership concentration memiliki pengaruh negative terhadap 
financial distress cost, 4) Proporsi independent director memiliki pengaruh significant 
negatif terhadap financial distress cost, 5) CEO duality memiliki pengaruh positif  
terhadap financial distress cost namun tidak significant,  6) Proportion top manager 
shares memiliki pengaruh negative terhadap financial distress cost namun tidak 
significant, 7) Prosentase biaya overhead memiliki pengaruh yang significant 
negative  terhadap financial distress cost, 8) Financial fraud memiliki pengaruh 
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negative terhadap financial distress cost namun tidak significant. Persamaannya 
dengan penelitian ini tata kelola perusahaan berlaku sebagai variabel independen  
namun perbedaanya tata kelola perusahaan berlaku sebagai variabel dependen 
sedangkan pada penelitian ini kesulitan keuangan berlaku sebagai variabel mediasi. 
Penelitian Bodroastuti (2009) meneliti dengan judul  “Pengaruh Struktur 
Corporate Governance terhadap Financial Distress” dalam  penelitian ini variabel  
tata kelola perusahaan yang signifikan terhadap  financial distress adalah  jumlah 
dewan direksi dimana pengaruhnya bertanda negative hal ini  menunjukkan bahwa 
perusahaan  yang memiliki jumlah dewan direksi besar kemungkinan mengalami 
financial distress semakin kecil hal ini disebabkan karena jumlah direksi yang kecil 
tidak mampu menjalankan perusahaan dengan optimal sedangkan dengan jumlah 
dewan direksi yang besar dapat memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan 
dengan terciptanya network dengan pihak luar dapat menjamin ketersediaan sumber 
daya selain itu variable corporate governance lainnya yang memiliki pengaruh 
significant positif adalah jumlah dewan komisaris hal ini menunjukkan bahwa 
semakin besar jumlah dewan komisaris maka kemungkinan terjadinya financial 
distress akan semakin besar sedangkan kepemilikan publik, jumlah direksi yang 
keluar, kepemilikan institutional dan kepemilikan oleh direksi tidak memiliki 
pengaruh yang significant terhadap financial distress. Persamaannya dengan 
penelitian ini sama –sama menggunakan variabel tata kelola perusahaan jumlah 
dewan direksi, kepemilikan institutional,jumlah dewan komisaris dengan variabel 
dependennya kesulitan keuangan namun perbedaannya pada penelitian ini kesulitan 
keuangan bertindak sebagai variabel mediasi. 
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Penelitian Widyaningdyah dan Listiyana (2009) meneliti dengan judul 
“Kecenderungan Manajemen Laba Pada Industri Tekstil dan Produk Tekstil di Bursa 
Efek Indonesia Yang Diprediksi Mengalami Kebangkrutan” hasil dari penelitian 
tersebut menyatakan bahwa terdapat kecenderungan manajemen laba pada laporan 
keuangan perusahaan yang termasuk dalam industry tekstil yang diprediksikan 
bangkrut serta nilai z score  rata-rata dari perusahaan yang dijadikan sample 
menunjukkan bahwa secara umum perusahaan pada industry tekstil memiliki 
kesulitan keuangan.  
  Penelitian Herawaty (2009) meneliti dengan judul “Peran Praktek Corporate 
Governance Sebagai Moderating Variable dari Pengaruh Earning Management 
Terhadap Nilai Perusahaan” hasil dari penelitian tersebut menemukan bahwa  
variabel corporate governance yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
nilai perusahaan bervariasi tergantung model regresinya. Untuk model regresi yang 
menggunakan moderating variabel, komisaris independen  dan  kepemilikan 
institusional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan, 
sedangkan model regresi tanpa moderating variable, kualitas audit dan kepemilikan 
manajerial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Kepemilikan manajerial akan menurunkan nilai perusahaan sedangkan kualitas audit 
akan meningkatkan nilai perusahaan earnings management dapat diminimumkan 
dengan mekanisme monitoring oleh; (1) komisaris independen dapat memonitor 
manajemen dalam rangka menyelaraskan  perbedaan kepentingan pemilik dan 
manajemen (2) kualitas audit dengan peran auditor menjadi pihak yang dapat 
memberikan kepastian terhadap integritas angka-angka akuntansi yang dilaporkan 
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manajemen. Tetapi kepemilikan saham institusional yang merupakan sophisticated 
investor yang juga dapat memonitor  manajemen yang berdampak mengurangi 
motivasi manajemen untuk melakukan earnings management justru memperkuat 
hubungan earnings management dan nilai perusahaan. Kepemilikan manajerial bukan 
sebagai variabel pemoderasi membuktikan bahwa perannya belum siginifikan dalam 
meminimalisir tindakan manajemen dalam memanipulasi laba . 
    Penelitian  Mohid Rahmat et al. (2009) meneliti dengan judul “Audit 
committee characteristics in financially distressed and non-distressed companies” 
hasil dari penelitian tersebut menemukan bahwa komite audit memiliki pengaruh 
yang negative significant pada perusahaan yang mengalami financial distress 
Penelitian Agustia (2013) meneliti dengan judul “ Pengaruh Faktor Good 
Corporate Governance, Free Cash Flow, dan Leverage Terhadap Manajemen Laba” 
hasil dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 1) Ukuran Komite Audit, 
Proporsi Komite Audit Independen, Kepemilikan Institutional, Kepemilikan  
Manajerial  tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, 2)Free cash flow 
berpengaruh significant terhadap manajemen laba, 3)Rasio Leverage berpengaruh 
significant terhadap manajemen laba.  
Penelitian Hutchinson et al. (2009) meneliti dengan judul “Financial status, 
corporate governance quality, and the likelihood of managers using discretionary 
accruals”  hasil dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
 1) Financial Distress  berhubungan negative terhadap Manajmen Laba dan 
manajemen  laba banyak dilakukan oleh perusahaan yang dikategorikan dalam 
kondisi sehat, 2) GCG index berhubungan  negative  significant dengan kesulitan 
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keuangan, 3) Altman Z score berhubungan negative dengan tata kelola perusahaan 
dan perusahaan dengan Z score tertinggi memiliki GCG index paling rendah. 
Penelitian Chen et al. (2010) meneliti dengan judul “An appraisal of 
financially distressed companies earnings management”.  Penelitian ini meneliti 
perilaku manajemen laba pada perusahaan yang mengalami financial distress pada 
perusahaan yang listed di China periode 2002-2006, hasil dari penelitian ini 
menemukan bahwa pada periode sebelum special treatment (ST) discretionary accrual 
negative mengindikasikan perusahaan mengurangi laba yang dilaporkan untuk 
meningkatkan,menghasilkan laba di masa yang akan datang pada periode special 
treatment (ST) discretionary accrual negative mengindikasikan bahwa manajemen 
mengurangi laba yang dilaporkan karena kerugian di dua tahun berturut-turut tidak 
dapat dihindari sehingga diharapkan di tahun ketiga labanya positif dan pada periode 
setelah ST discretionary accrual positif mengindikasikan bahwa perusahaan 
meningkatkan laba yang dilaporkan menggunakan discretionary accrual dan dari 
penelitian tersebut menemukan bahwa perusahaan di industry yang kurang regulasi 
memiliki motivasi yang lebih kuat untuk melakukan manajemen laba daripada 
perusahaan di industri yang teregulasi dengan kuat. Persamaannya dengan penelitian 
ini menggunakan variabel dependent yang sama yaitu manajemen laba, namun 
perbedaannya dengan penelitian ini proksi  manajemen laba yang diukur pada 
penelitian ini ada dua yaitu akrual dan riil dimana manajemen laba merupakan 
variabel laten . 
 Penelitian Murhadi (2010) meneliti dengan judul “Good Corporate 
Governance and Earning Management Practice : An Indonesia Case”, penelitian ini 
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menggunakan metode regresi ordinary least square. Hasil penelitian ini adalah 1) Tata 
kelola perusahaan memiliki efek yang significant terhadap praktik manajemen  laba 
namun dari lima  indikator corporate governance yang digunakan  independent board,  
audit committee, CEO duality, top share dan five biggest shareholder coalition hanya 
CEO duality dan top share yang memiliki efek significant terhadap manajemen laba 
hal ini dikarenakan perusahaan di Indonesia mayoritas pemiliknya juga merangkap 
menjadi CEO dari perusahaan tersebut hal ini mendorong praktik Manajemen laba 
selain itu pemilik saham mayoritas (top share) yang berfungsi sebagai pemegang 
saham yang memiliki kontrol penuh terhadap perusahaan dapat mengurangi praktik 
manajemen laba, 2) coverage analyst dan  penggunaan  hutang tidak memiliki efek 
untuk mengurangi praktik manajemen laba,  3) banyak perusahaan di Indonesia 
melakukan praktik manajemen  laba dengan cara mengurangi laba hal ini agar beban 
pajak lebih kecil. Persamaan dengan penelitian ini sama-sama menggunakan tata 
kelola perusahaan sebagai variabel independen dan manajemen laba sebagai variabel 
dependen  dan sample yang digunakan dalam penelitian tersebut sama-sama 
menggunakan  perusahaan  manufaktur  namun  perbedaannya dengan penelitian ini 
adalah dalam  penelitian  ini menggunakan regresi sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan partial least square (PLS) dan menggunakan kesulitan keuangan 
sebagai mediasi.  
Penelitian Artikis et al. (2010) meneliti dengan judul “The effect of the 
mandatory adoption of corporate governance mechanisms on earnings manipulation, 
management effectiveness and firm financing: Evidence from Greece” hasil dari 
penelitian ini menemukan bahwa Mekanisme corporate governance mengurangi 
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WACC perusahaan, meningkatkan pendanaan perusahaan dan tidak memiliki dampak 
pada efektivitas perusahaan dan manipulasi laba. 
Penelitian Ratmono (2010) meneliti dengan judul “Manajemen Laba Riil dan 
Berbasis Akrual: Dapatkah Auditor Yang Berkualitas Mendeteksinya” hasil dari 
penelitian tersebut menemukan bahwa 1) Perusahaan-perusahaan suspect (perusahaan 
dengan kinerja yang buruk) melakukan manajemen laba riil ditunjukkan dengan 
abnormal CFO, abnormal discretionary expense  dan  abnormal production cost,  2) 
Auditor yang berkualitas mampu mendeteksi tindakan manajemen laba berbasis 
akrual,  3) Auditor yang berkualitas tidak mampu mendeteksi manajemen laba riil 
yang dilakukan oleh klien.  
Penelitian Abdoli et al. (2012) meneliti dengan judul “The Effect of 
Aggressive Financial Reporting and Corporate Governance on the Companies 
Financial Distress”. Penelitian ini meneliti pengaruh mekanisme tata kelola 
perusahaan dan manajemen laba terhadap kesulitan keuangan perusahaan hasil dari 
penelitian  ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang significant antara 
manajemen laba dan mekanisme corporate governance terhadap indeks kebangkrutan. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama- sama  menggunakan tata kelola 
perusahaan sebagai variabel independen sedangkan  perbedaannya pada penelitian ini 
kesulitan keuangan berlaku sebagai variabel mediasi dan kesulitan keuangan pada 
penelitian ini diukur dengan menggunakan altman, springate dan zmijewski 
sedangkan  pada penelitian yang dilakukan Abdoli et al. (2012) kesulitan keuangan 
diukur dengan menggunakan Z Falmer. 
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Penelitian Al-Tamimi (2012) meneliti dengan judul “The Effects of Corporate 
Governance on Performance and Financial Distress” hasil dari penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut 1)Terdapat hubungan positif yang significant antara praktik 
corporate governance dengan disclosure, transparency, shareholder interest, 
stakeholder interest dan peranan board of director, 2) Terdapat hubungan positif yang 
tidak significant antara praktik corporate governance dengan level kinerja, 3) 
Terdapat hubungan positif yang tidak significant antara praktik corporate governance 
dengan financial distress pada bank national di uni emirates arab. 
Penelitian Fatmawati (2012) meneliti dengan judul “Penggunaan The 
Zmijewski Model, The Altman Model, dan The Springate Model sebagai Prediktor 
Delisting”  hasil dari penelitian ini menemukan bahwa Model Zmijewski lebih akurat 
dalam memprediksiperusahaan delisting, dibandingkan dengan model altman  yang  
direvisi dan model Springate. The Zmijewski model memiliki tingkat ketepatan  
prediksi sebesar  83%, The Altman Model sebesar 36%, dan the Springate model 
sebesar 60% .  
Penelitian Habib et al. (2013) meneliti dengan judul “Financial distress, 
earning management and market pricing of accruals during the global financial 
crisis”. Penelitian ini meneliti perilaku manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajemen pada perusahaan yang mengalami financial distress hasil dari penelitian 
ini menemukan bahwa manager perusahaan yang mengalami financial distress 
melakukan lebih banyak praktik manajemen laba dengan cara menurunkan laba 
dibandingkan dengan perusahaan yang sehat. Persamaan dengan penelitian ini 
menggunakan variabel dependen manajemen laba perbedaannya dengan penelitian ini 
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pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan tata kelola perusahaan metode 
analisis data yang digunakan menggunakan partial least square (PLS). 
 Penelitian Tanjung dan Sentosa (2013) meneliti dengan judul “Pengaruh 
Financial Distress dan Good Corporate Governance Terhadap Rekayasa Laporan 
Keuangan” hasil penelitian ini adalah, 1) Ukuran dewan direksi tidak memiliki 
pengaruh yang significant terhadap manajemen laba, 2) Komite audit memiliki 
pengaruh yang significant terhadap manajemen laba, 3) Kualitas Audit tidak 
memiliki pengaruh yang significant terhadap manajemen laba, 4) Current Ratio 
memiliki pengaruh yang significant terhadap manajemen laba, 5) Debt equity ratio 
tidak memiliki pengaruh yang significant terhadap manajemen laba, 6) Interest 
Coverage Ratio tidak memiliki pengaruh yang significant terhadap manajemen laba, 
7) Ukuran dewan direksi, komite audit, kualitas audit, current ratio, debt equity ratio, 
interest coverage ratio secara simultan berpengaruh significant terhadap manajemen 
laba. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan tata kelola 
perusahaan dan kesulitan keuangan sebagai variabel independen, manajemen laba 
sebagai variabel dependen namun perbedaanya  dengan  penelitian  ini adalah pada 
penelitian ini kesulitan keuangan berlaku sebagai variabel mediasi dan kesulitan 
keuangan diukur mengguankan 3 proksi pengukuran yaitu altman, springate dan 
zmijewski.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ellen (2013) meneliti dengan judul 
“Penerapan  Good Corporate Governance, Dampaknya terhadap Prediksi Financial 
Distress Pada Sektor Aneka Industri Dan Barang Konsumsi” hasil dari penelitiannya 
tersebut menyatakan bahwa Good Corporate Governance score secara konsisten tidak 
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mampu memprediksi suatu perusahaan mengalami financial distress. Persamaan 
dengan penelitian ini sama-sama menggunakan variabel tata kelola perusahaan 
sebagai independen variabel perbedaannya adalah kesulitan keuangan pada penelitian 
ini berlaku sebagai variabel mediasi. 
Penelitian Tangjitprom (2013) meneliti dengan judul “The Role of Corporate 
Governance in Reducing the Negative Effect of Earning Management” hasil dari 
penelitian tersebut menemukan bahwa perusahaan dengan mekanisme corporate 
governance yang buruk akan menghadapi efek negatife dari manajemen 
labamekanisme corporate governance yang kuat dapat mengurangi oportunisme 
manajerial sehingga corporate governance memberikan peranan yang krusial dalam 
mengurangi efek negative dari manajemen laba sehingga hubungan antara corporate 
governance dengan manajemen laba adalah negatif .  
Penelitian Prihanthini dan Sari (2013) meneliti dengan judul “Prediksi 
kebangkrutan dengan model Grover,Altman Z-score, Springate dan Zmijewski pada 
perusahaan Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia” penelitian tersebut 
bertujuan untuk mengetahui model prediksi kebangkrutan yang terakurat hasil dari 
penelitian tersebut menemukan bahwa Model Grover merupakan model prediksi yang 
paling sesuai diterapkan pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) karena model ini memiliki tingkat keakuratan yang paling 
tinggi dibandingkan dengan model prediksi lainnya yaitu sebesar 100%. Sedangkan 
model Altman Z-Score memiliki tingkat akurasi sebesar 80%, model Springate 90% 
dan model Zmijewski sebesar 90%. 
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Penelitian Subekti (2013) meneliti dengan judul “The Real and Accruals 
Earning Management Satu Perspektif dari Teori Prospek” penelitian ini bertujuan 
untuk mengukur perilaku manajemen laba melalui aktivitas riil dan accrual, proksi 
yang digunakan dalam mengukur aktivitas manajemen laba riil adalah melalui 
aktivitas  CFO (cash flow from operation) hal ini dilakukan dengan cara manipulasi 
penjualan, aktivitas discretionary expenses hal ini dilakukan dengan cara penurunan 
biaya-biaya discretionary seperti beban penelitian,pengembangan, administrasi dan 
umum, dan aktivitas production cost  dengan cara melebihkan produksi barang agar 
dapat melaporkan beban pokok penjualan yang lebih rendah. Penentuan sample dalam 
penelitian tersebut menggunakan prosedur pengelompokkan dengan menggunakan 
EPS  (Earning Per Share) perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada periode 1995-
2006, hasil dari penelitian tersebut menemukan bahwa  perusahaan publik di 
Indonesia cenderung melakukan praktik manajemen laba berdasarkan pada aktivitas 
operasional perusahaan dengan cara melakukan transaksi dengan perusahaan 
afiliasinya. Hasil dari analisis regresi menyimpulkan bahwa laba positif yang dikelola 
dengan cara memperbesar arus kas operasional, memperbesar beban produksi, 
memperkecil biaya-biaya discretionarymemiliki nilai yang signifikan sedangkan laba 
positif yang dikelola dengan cara memperkecil short-term discretionary accruals 
nilainya tidak signifikan hal ini berarti bahwa perusahaan tidak melakukan 
manajemen laba terhadap transaksi akrual berjangka pendek sedangka laba positif 
yang diperoleh dengan cara memperkecil long term discretionary accruals memiliki 
nilai yang significant. 
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 Penelitian Fanani (2014) meneliti dengan judul “Karakterisitik perusahan dan 
Corporate Governance terhadap Manajemen Laba: Studi Analisis Meta” hasil dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Kualitas Auditor berpengaruh negative 
terhadap manajemen laba sehingga mampu mereduksi adanya praktek manajemen 
laba, 2) Komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 3) Kepemilikan 
manajerial memiliki hub positif dengan manajemen laba, 4) Kepemilikan Institutional 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 5) Komisaris independen memiliki 
hubungan negative dengan manajemen laba, 6) Profitabilitas memiliki hubungan 
positif dengan manajemen laba sehingga dapat dijadikan indikasi dilakukannya 
manajemen laba, 7) Nilai buku perusahaan memiliki hubungan positif dengan 
manajemen laba, 8) Arus kas operasi tidak memiliki hubungan dengan manajemen 
laba, 9) Tingkat pertumbuhan memiliki hubungan positif dengan pemerataan laba, 
10) Ukuran perusahaan diprediksi memiliki hubungan positif dengan manajemen 
laba, 11) Leverage perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan tata kelola 
perusahaan sebagai variabel independen dan  manajemen laba sebagai variabel 
dependen, namun perbedaannya pada penelitian Fanani (2014) menggunakan analisis 
meta sedangkan analisis data pada penelitian ini menggunakan partial least square 
(PLS) dan pada penelitian ini terdapat variabel mediasi kesulitan keuangan yang 
diukur dengan menggunakan altman, zmijewski dan springate.  
Penelitian yang dilakukan oleh Wardhani (2014) meneliti dengan judul 
“Mekanisme Corporate Governance Dalam Perusahaan Yang Mengalami 
Permasalahan Keuangan” dalam penelitian tersebut menggunakan sample 61 
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perusahaan yang mengalami tekanan keuangna dan sebagai pembanding 
menggunakan 59 perusahaan yang tidak mengalami tekanan keuangan yang listed di 
BEJ pada periode (1999-2004) dalam penelitian tersebut menyimpulkan sebagai 
berikut 1) Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh yang significan negatif 
terhadap distress, 2) Proporsi komisaris independen memiliki pengaruh yang tidak 
significant sehingga berapapun proporsi komisaris independen dalam suatu 
perusahaan peluang mengalami distress adalah sama, 3)Kepemilikan institutional 
memiliki pengaruh yang tidak significant terhadap distress, 4)Kepemilikan manajerial 
memiliki perngaruh yang tidak significant terhadap distress, 5)Variabel pengendali 
size dan leverage memiliki pengaruh yang significant positif terhadap distress. 
Persamaan dengan penelitian ini sama-sama menggunakan variabel tata kelola 
perusahaan sebagai independen variabel perbedaannya adalah kesulitan keuangan 
pada penelitian ini berlaku sebagai variabel mediasi 
Penelitian Selahudin et al. (2014) meneliti dengan judul “Remodelling the 
Earnings Management with The Appearance of Leverage, Financial Distress and 
Free Cash Flow: Malaysia and Thailand Evidences”  hasil dari penelitian tersebut 
menemukan bahwa 1)Leverage memiliki hubungan positif yang significant terhadap 
manajemen laba di Thailand namun di Malaysia tidak significant, 2)Financial distress 
memiliki hubungan positif yang significant terhadap manajemen laba baik di 
Thailand maupun Malaysia, 3) Free cash flow memiliki hubungan negatif yang 
significant terhadap manajemen laba di Thailand. 
Penelitian Brédart (2014)  meneliti dengan judul “Financial Distress and 
Corporate Governance around Lehman Brothers Bankruptcy” hasil dari penelitian 
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tersebut adalah sebagai berikut 1) Board size memiliki pengaruh negative terhadap 
financial distress pada 2 periode, 2)Board independences tidak memiliki pengaruh 
yang significant di kedua periode, 3)CEO Ownership memiliki pengaruh positif tidak 
significant pada periode pertama (<15 september 2008) sedangkan pada periode 
kedua (>15 sep 2008) memiliki pengaruh negative dan significant, 4)CEO duality 
memiliki pengaruh negatif  significant pada periode pertama sedangkan pada periode 
kedua positif tidak significant. 
  Penelitian Ghazali et al. (2015) meneliti dengan judul “Earning Mnagement : 
An Analysis of Opportunistic Behaviour, Monitoring Mechanism and Financial 
distress” hasil dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 1)  Profitability 
berhubungan significant positif terhadap Manajemen laba yang berarti apabila profit 
tinggi maka manajemen cenderung untuk melakukan manajemen laba , 2) Free cash 
flow berhubungan  negative namun tidak significant terhadap manajemen  laba , 3) 
Leverage berhubungan significant positif terhadap manajemen laba, Financial 
Distress berpengaruh significant negative terhadap  manajemen  laba hal ini berarti 
bahwa manager perusahaan akan cenderung melakukan praktik manajemen laba 
ketika perusahaan tidak dalam kondisi  distress, outside blockholder berhubungan 
negative terhadap financial distress.  
2.1.2 Perbedaan dengan Penelitian sebelumnya 
 Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya dimana beberapa 
penelitian sebelumnya seperti yang telah disebutkan di atas hanya menggunakan satu 
jenis proksi pengukuran saja dalam mengukur kesulitan keuangan dan  manajemen 
laba, dimana pada penelitian sebelumnya menggunakan  altman z score , variabel 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
TESIS PENGARUH  MEKANISME TATA… PUTRI MADITA SARI 
dummy (nilai 1 untuk perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dan nilai 0 
untuk perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan) dan  z falmer untuk 
mengukur kesulitan keuangan Untuk pengukuran manajemen laba pada penelitian 
sebelumnya yang telah disebutkan di atas hanya menggunakan manajemen laba 
accrual saja. Dalam penelitian ini menggunakan tiga  proksi pengukuran kesulitan 
keuangan yaitu menggunakan  model Altman (2000)  z score, model Springate (1978) 
dan model Zmijewski (1984). Untuk proksi pengukuran  manajemen laba  
menggunakan dua proksi pengukuran  yaitu  manajemen laba accrual dengan 
menggunakan Modified Jones model Dechow et al. (1995) dan manajemen laba rill 
Roychowdhury (2006). 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Teori Keagenan 
Teori keagenan membuat suatu model kontraktual antara dua pihak atau lebih, 
dimana salah satu pihak disebut agen dan pihak yang lain disebut prinsipal. Prinsipal 
mendelegasikan wewenang dan pertanggungjawaban atas decisionmaking kepada 
agen. Hal ini dapat dikatakan bahwa principal memberikan suatu amanah kepada agen 
untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati.  
Jensen dan Meckling (1976)  menyatakan bahwa masalah agensi terjadi ketika 
manajemen memaksimumkan kepentingannya dibanding kepentingan para pemegang 
saham. Untuk mengawasi dan menghalangi perilaku oportunis manajemen, maka 
pemegang saham harus bersedia mengeluarkan kos pengawasan yang disebut kos 
keagenan. Manajemen dan pemegang saham ingin memaksimumkan kemakmuran 
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masing-masing. Pada satu sisi, manajemen memiliki informasi yang lebih banyak 
dibandingkan pemegang saham karena manajemen yang mengelola perusahaan secara 
langsung, hal ini yang menimbulkan adanya ketidakseimbangan informasi 
(Asymmetric Information) Terdapat 2 permasalahan yang ditimbulkan oleh adanya 
asimetri informasi tersebut, yaitu adverse selection dan moral hazard. Moral hazard 
yaitu permasalahan yang muncul jika agen tidak melaksanakan hal-hal yang disepakati 
bersama dalam kontrak kerja. Adverse selection yaitu suatu keadaan dimana principal 
tidak dapat mengetahui apakah suatu keputusan diambil oleh agen benar-benar 
didasarkan atas informasi yang telah diperolehnya, atau terjadi sebagai sebuah 
kelalaian dalam tugas. 
2.2.2 Tata Kelola Perusahaan 
2.2.2.1 Pengertian Tata Kelola Perusahaan 
 Wardhani (2014) menegaskan bahwa tata kelola perusahaan yang baik adalah 
struktur yang telah disusun oleh stakeholder, pemegang saham, komisaris dan 
manajer untuk mencapai tujuan tersebut dan mengawasi kinerja. Tata kelola 
perusahaan yang baik atau disebut juga dengan good corporate governance 
merupakan suatu sistem dan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 
berbagai pihak yang berkepentingan atau stakeholders terutama dalam arti sempit 
hubungan antara pemegang saham, dewan komisaris, dan dewan direksi demi 
tercapainya tujuan perusahaan. Hal ini didukung oleh KNKG (2006) yang 
menekankan bahwa tata kelola perusahaan yang baik diperlukan untuk mendorong 
terciptanya pasar yang efisien, transparan dan konsisten dengan peraturan perundang-
undangan. The Indonesian Institute for Corporate Governance mendefinisikan 
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Corporate Governance sebagai serangkaian mekanisme yang mengarahkan dan 
mengendalikan suatu perusahaan agar operasional perusahaan berjalan sesuai dengan 
harapan para pemangku kepentingan. Hal ini serupa dengan definisi yang diutarakan 
oleh Forum for Corporate Governance in Indonesia bahwa tata kelola perusahaan 
adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, 
pengelola perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang 
kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban 
mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan 
perusahaan.  
2.2.2.2 Asas Tata Kelola Perusahaan 
Sebuah tata kelola perusahaan yang baik akan dapat bekerja dengan maksimal 
apabila asas-asas good corporate governance diterapkan pada setiap aspek bisnis dan 
di semua jajaran perusahaan. KNKG menyebutkan bahwa terdapat lima asas good 
corporate governance, yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi 
serta kewajaran dan kesetaraan. Berikut adalah penjelasan berdasarkan pedoman 
KNKG (2006): 
1. Asas transparansi menjelaskan bahwa setiap perusahaan dituntut untuk 
mengungkapkan informasi yang material dan relevan mengenai hal-hal terkait 
yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan pemegang saham, kreditur 
dan pemangku kepentingan lainnya. 
2. Asas akuntabilitas berprinsip bahwa kinerja perusahaan yang transparan dan 
wajar dapat dicapai dengan kinerja yang dikelola dengan benar, terukur dan 
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sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan 
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. 
3. Asas responsibilitas menjelaskan bahwa setiap perusahaan harus mematuhi 
setiap peraturan undang-undang serta melaksanakan tanggung jawab terhadap 
masyarakat dan lingkungan. 
4. Asas independensi menuntut perusahaan untuk dikelola secara independen 
sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan 
tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. 
5. Asas yang terakhir, kewajaran dan kesetaraan, mengisyaratkan perusahaan 
agar senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku 
kepentingan lainnya dengan kewajaran dan kesetaraan.  
Lima asas untuk mencapai tata kelola yang baik yang diungkapkan  KNKG 
merupakan prinsip good corporate governance yang diterapkan dengan konsisten 
dapat menjadi penghambat aktivitas rekayasa kinerja yang mengakibatkan laporan 
keuangan tidak menggambarkan nilai fundamental perusahaan. Jika dilakukan dengan 
sungguh-sungguh di setiap sektor perusahaan, asas-asas ini akan meningkatan nilai 
perusahaan dan dapat menginformasikan laporan keuangan yang sesuai dengan 
kondisi yang ada dengan tetap memperhatikan para pemangku kepentingan 
perusahaan. 
 Berikut ini akan dipaparkan beberapa variabel tata kelola perusahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
2.2.3 Variabel Tata Kelola Perusahaan 
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2.2.3.1 Komisaris Independen 
 Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi 
dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya, dan pemegang saham pengendali 
serta bebas dari hubungan bisnis lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya 
untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan 
perusahaan. Dewan komisaris dalam hal ini merupakan wakil dari pemegang saham 
yang memiliki tugas utama melakukan fungsi pengawasan terhadap manajemen peran 
dewan komisaris juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas laba dengan 
membatasi tingkat manajemen laba melalui fungsi monitoring atas pelaporan 
keuangan. Fungsi monitoring yang dilakukan oleh dewan komisaris dipengaruhi oleh 
jumlah atau ukuran dewan komisaris Proporsi dewan komisaris harus sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang efektif, tepat, dan cepat, 
serta dapat bertindak secaraindependen. Keberadaan komisaris independen diatur 
dalam ketentuan Peraturan Pencatatan Efek Busa Efek Jakarta (BEJ) Nomor I-A 
tentang Ketentuan Umum Pencatatan Efek  bersifat Ekuitas di Bursa yang berlaku 
sejak tanggal 1 Juli 2000 yaitu dalam pola penyelenggaraan perusahaan yang baik 
(good corporate governance) perusahaan tercatat wajib memiliki komisaris 
independen yang jumlah proposionalnya sebanding dengan jumlah saham yang 
dimiliki oleh bukan pemegang saham pengendali dengan ketentuan jumlah komisaris 
independen sekurang-kurangnya 30% dari jumlah seluruh anggota komisaris  
 Adapun persyaratan menjadi komisaris independen (Forum for Corporate 
Governance in Indonesia:2000) adalah: 
1. Komisaris Independen bukan merupakan anggota manajemen 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
TESIS PENGARUH  MEKANISME TATA… PUTRI MADITA SARI 
2. Komisaris Independen bukan merupakan pemegang saham mayoritas atau 
seorang pejabat dari atau dengan cara lain yang berhubungan secara langsung 
atau tidak langsung dengan pemegang saham mayoritas dari perusahaan 
3. Komisaris Independen dalam kurun waktu tiga tahun terakhir tidak diperkerjakan 
dalam kapasitasnya sebagai eksekutif oleh perusahaan atau perusahaan lainnya 
dalam satu kelompok usaha dan tidak pula diperkerjakan dalam kapasitasnya 
sebagai komisaris setelah tidak lagi menempati posisi seperti itu 
4. Komisaris Independen bukan merupakan penasehat profesional perusahaan atau 
perusahaan lainnya yang satu kelompok dengan perusahaan tersebut 
5. Komisaris Independen bukan merupakan seorang pemasok atau pelanggan yang 
signifikan dan berpengaruh dari perusahaan atau perusahaan lainnya yang satu 
kelompok, atau dengan cara lain berhubungan secara langsung atau tidak 
langsung dengan pemasok atau pelanggan tersebut 
6. Komisaris Independen tidak memiliki kontraktual dengan perusahaan atau 
perusahaan lainnya yang satu kelompok selain sebagai komisaris perusahaan 
tersebut 
7. Komisaris Independen harus bebas dari kepentingan dan urusan bisnis apapun 
atau hubungan lainnya yang dapat, atau secara wjar dapat dianggap sebagai 
campur tangan secara material dengan kemampuannya sebagai seorang komisaris 
untuk bertindak demi kepentingan yang menguntungkan perusahaan. 
2.2.3.2 Kepemilikan Manajerial 
Struktur kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan akan memiliki motivasi 
yang berbeda dalam hal mengawasi atau memonitor perusahaan serta manajemen dan 
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dewan direksinya. Struktur kepemilikan manajerial merupakan suatu mekanisme 
untuk mengurangi konflik antara manajemen dan pemegang saham.Struktur 
kepemilikan manajerial dipercaya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
jalannya perusahaan yang nantinya dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan. 
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial adalah 
mekanisme yang dapat mengendalikan masalah keagenan yang ada di suatu 
perusahaan. Kepemilikan  manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen 
perusahaan yang diukur dengan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh 
manajemen. Struktur kepemilikan manajerial dapat dijelaskan melalui dua sudut 
pandang, yaitu pendekatan keagenan dan pendekatan ketidakseimbangan. Atau 
dengan kata lain, kepemilikan manajerial adalah salah satu bentuk kompensasi 
terhadap manajemen perusahaan yang tidak berupa wujud uang melainkan berupa 
wujud kepemilikan saham perusahaan. Pendekatan keagenan menganggap struktur 
kepemilikan manajerial sebagai suatu instrument atau alat yang digunakan untuk 
mengurangi konflik keagenan diantara beberapa klaim terhadap sebuah perusahaan. 
Pendekatan ketidakseimbangan informasi memandang mekanisme struktur 
kepemilikan manajerial sebagai suatu cara untuk mengurangi ketidakseimbangan 
informasi antara insider dengan outsider melalui pengungkapan informasi didalam 
perusahaan. Meningkatkan kepemilikan manajerial digunakan sebagai salah satu cara 
untuk mengatasi masalah yang ada di perusahaan. Dengan meningkatnya  
kepemilikan manajerial maka manajer akan termotivasi untuk meningkatkan 
kinerjanya sehingga dalam hal ini akan berdampak baik kepada perusahaan serta 
memenuhi keinginan dari para pemegang saham. Semakin besar kepemilikan 
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manajerial dalam perusahaan maka manajemen akan lebih giat untuk meningkatkan 
kinerjanya karena manajemen mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi 
keinginan dari pemegang saham yang tidak lain adalah dirinya sendiri. Manajemen 
akan lebih berhati-hati dalam mengambil suatu keputusan, karena manajemen akan 
ikut merasakan manfaat secara langsung dari keputusan yang diambil. 
2.2.3.3 Kepemilikan Institutional 
Kepemilikan institusional adalah jumlah presentase kepemilikan yang dimiliki 
oleh institusi. Institusi disini dapat berupa institusi keuangan seperti perusahaan 
asuransi, bank, dana pensiun, dan investment banking. Menurut Boediono(2005) 
kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak 
manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga mengurangi tindakan 
tindakan manajemen melakukan manajemen laba. Ditambahkan juga bahwa 
presentase saham tertentuyang dimiliki oleh institusi dapat memengaruhi proses 
penyusunan laporan keuangan yang tidak menutup kemungkinan terdapat akrualisasi 
sesuai kepentingan pihak manajemen.  
2.2.3.4 Ukuran Dewan Direksi 
Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan kebijakan atau 
strategi yang akan diambil baik jangka pendek maupun jangka panjang. Menurut 
Fama dan Jensen (1983) Dewan direksi memiliki dua fungsi utama, yaitu 1) berfungsi 
sebagai pembuat keputusan manajemen (strategi perusahaan dalam jangka pendek, 
kebijakan investasi dan keuangan), (2) berfungsi dalam mengendalikan keputusan 
(kompensasi manajerial, pengawasan alokasi modal). Jensen dan Meckling (1976)  
mencatat bahwa ukuran dewan direksi yang banyak dapat memonitor proses 
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pelaporan keuangan dengan lebih efektif dibandingkan ukuran dewan direksi yang 
sedikit.  
2.2.3.5 Komite Audit 
Dalam FCGI (2000) dinyatakan bahwa Komite Audit memiliki tugas terpisah 
dalam membantu Dewan Komisaris untuk memenuhi tanggung jawabnya dalam 
memberikan pengawasan secara menyeluruh.Sebagai contoh, Komite Audit memiliki 
wewenang untuk melaksanakan dan mengesahkan penyelidikan terhadap masalah-
masalah di dalam cakupan tanggung jawabnya. Jumlah anggota Komite Audit harus 
disesuaikan dengan kompleksitas perusahaan dengan tetap memperhatikan efektifitas 
dalam pengambilan keputusan. Bagi perusahaan yang sahamnya tercatat di bursa 
efek, perusahaan negara, perusahaan daerah, perusahaan yang menghimpun dan 
mengelola dana masyarakat, perusahaan yang produk atau jasanya digunakan oleh 
masyarakat luas, serta perusahaan yang mempunyai dampak luas terhadap kelestarian 
lingkungan, Komite Audit diketuai oleh Komisaris Independen dan anggotanya dapat 
terdiri dari Komisaris dan atau pelaku profesi dari luar perusahaan. Salah seorang 
anggota memiliki latar belakang dan kemampuan akuntasi dan atau keuangan. 
Komite audit sesuai dengan Kep. 29/PM/2004, didefinisikan sebagai komite yang 
dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan 
perusahaan. Komite audit merupakan suatu komponen yang baru dalam perusahaan 
yang memiliki peranan sangat vital sebagai sistem pengendalian perusahaan. Selain 
itu komite audit juga dapat berfungsi sebagai penghubung antara pemegang saham 
dan dewan komisaris dengan pihak manajemen dalam hal pengendalian internal 
perusahaan. Komite Audit menurut KNKG (2006) memiliki tugas membantu Dewan 
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Komisaris dalam memastikan bahwa:laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum,struktur pengendalian internal 
perusahaan dilaksanakan dengan baik,pelaksanaan audit internal maupun eksternal 
dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang berlaku, dantindak lanjut temuan hasil 
audit dilaksanakan oleh manajemen. 
2.2.4 Manajemen Laba 
Manajemen laba yaitu suatu kemampuan untuk memanipulasi pilihan–pilihan 
yang tersedia dan mengambil pilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat laba 
yang diinginkan Riahi-Belkaoui (2004). Definisi manajemen laba juga dikemukakan 
oleh Schipper dalam Riahi-Belkaoui (2004) yang melihat manajemen laba sebagai 
suatu intervensi yang disengaja pada proses pelaporan eksternal dengan maksud 
untuk mendapatkan beberapa keuntungan pribadi. Scott (2006) mendefinisikan 
manajemen laba sebagai pilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan manajer untuk 
tujuan spesifik. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajer mempunyai 
perilaku opportunistic dalam mengelola perusahaan. Manajer mempunyai kebebasan 
untuk memilih dan menggunakan alternatif–alternatif yang tersedia utuk menyusun 
laporan keuangan sehingga laba yang dihasilkan dapat sesuai dengan yang diinginkan 
walaupun laba yang dihasilkan tersebut tidak mencerminkan keadaan perusahaan 
yang sebenarnya Scott (2006) membagi pola manajemen laba menjadi 4:  
1. Taking a bath  
Pola ini terjadi saat reorganisasi termasuk pengangkatan CEO baru dengan 
melaporkan kerugian dalam jumlah besar. Tindakan ini diharapkan dapat 
meningkatkan laba di masa datang.  
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
TESIS PENGARUH  MEKANISME TATA… PUTRI MADITA SARI 
2. Income minimization  
Pola ini mirip dengan pola taking a bath namun lebih sedikit ekstrim. Pola ini 
biasanya dilakukan saat perusahaan mendapatkan profitabilitas yang tinggi 
sehingga jika profitabilitas pada periode yang akan datang diperkirakan akan 
mengalami penurunan yan cukup drastis, maka perusahaan dapat menggunakan 
laba sebelumnya untuk mengatasi hal tersebut.  
3. Income maximization  
Manajer perusahaan melaporkan net income yang tinggi untuk tujuan 
mendapatkan bonus. Income maximization dilakukan saat perusahaan 
mengalami penurunan laba. 
4. Income smoothing  
Income smoothing merupakan salah satu pola manajemen laba yang dilakukan 
dengan cara meratakan perolehan laba yang perusahaan sehingga laba yang 
diperoleh tidak terlalu berfluktuasi. 
5. Timing Revenue dan Expenses Recognation.  
Teknik ini dilakukan dengan membuat kebijakan tertentu yang berkaitan dengan 
timing suatu transaksi, misalnya pengakuan premature atas pendapatan. 
2.2.4.1 Motivasi Manajemen Laba 
Menurut Scott (2006), motivasi manajemen melakukan tindakan manajemen laba 
adalah sebagai berikut : 
1. Rencana Bonus (bonus scheme) 
Manajer perusahaan yang mendapatkan rencana bonus akan memilih kebijakan 
akuntansi yang sedikit konservatif dibandingkan dengan manajer perusahaan tanpa 
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rencana bonus. Manajer dengan rencana bonus akan menghindari metode 
akuntansi yang mungkin melaporkan netincome lebih rendah. Manajer 
menggunakan laba akuntansi untuk menentukan besarnya bonus, cenderung 
memilih kebijakan akuntansi yang dapat memaksimumkan laba.Dalam rencana 
bonus ada istilah bogey dan capbogey merupakan tingkat laba minimum untuk 
memperoleh bonus. Sedangkan cap adalah tingkat laba maksimum untuk 
memperoleh bonus. Jika laba ada di atas cap, ada tidaknya bonus tergantung pada 
kontrak yang dilakukan antara pemegang saham dan manajer. Manajemen laba 
dapat dilakukan dengan menggeser laba ke periode berikutnya. Jika laba berada 
dibawah bogey maka manajer akan semakin mengurangi laba bersih. Dengan 
demikian kemungkinan untuk mendapatkan bonus di periode berikutnya 
akanmeningkat.  
2. Kontrak utang jangka panjang (Debt Covenant) 
Kontrak hutang jangka panjang (debt covenant) merupakan perjanjianuntuk 
melindungi pemberi pinjaman (lender atau kreditur) dari tindakan tindakan 
manajer terhadap kepentingan kreditur, seperti deviden yang berlebihan, pinjaman 
tambahan, atau membiarkan modal kerja dan kekayaan pemilik berada dibawah 
tingkat yang telah ditentukan yang mana semuanya menurunkan keamanan atau 
menaikkan risiko bagi kreditur yang telah ada. Motivasi ini sejalan dengan 
hipotesis debt covenant dalam teori akuntansi positif yaitu semakin dekat suatu 
perusahaan dengan pelanggaran perjanjian hutang maka manajer akan cenderung 
memilih metode akuntansi yang dapat memindahkan laba periode mendatang ke 
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periode berjalan sehingga dapat mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami 
pelanggaran kontrak. 
3. Motivasi Politis (political motivation) 
Aspek politis tidak dapat dilepaskan dari perusahaan, khususnyaperusahaan besar 
dan strategis, karena aktivitasnya melibatkan hajat hidup orang banyak. 
Perusahaan yang berkecimpung dibidang penyediaanfasilitas bagi kepentingan 
orang banyak seperti listrik, air, telekomunikasi,dan sarana infrastruktur, secara 
politis akan mendapat perhatian dari pemerintah dan masyarakat. Perusahaan 
seperti ini cenderung menurunkan laba untuk mengurangi visibilitasnya, 
khususnya selama periode kemakmuran tinggi.Tindakan ini dilakukan untuk 
memperoleh kemudahan dan fasilitas dari pemerintah misalnya subsidi. 
4. Motivasi Perpajakan (taxation motivation)  
Perpajakan merupakan salah satu alasan utama mengapa perusahaanmengurangi 
laba bersih yang dilaporkan.Dengan mengurangi laba yang dilaporkan maka 
perusahaan dapat meminimalkan besarnya pajak yang harus dibayarkan ke 
pemerintah. Sebagai contoh, cara yang dilakuan misalnya merubah metode 
pencatatan persediaan menjadi LIFO agar laba bersih yang dihasilkan rendah. 
5. Pergantian Direksi 
Beragam motivasi timbul disekitar waktu pergantian direksi sebagaicontoh, direksi 
yang mendekati masa akhir penugasan atau pensiun akanmelakukan strategi 
memaksimalkan laba untuk meningkatkan bonusnya. Demikian juga dengan 
direksi yang kurang berhasil memperbaiki kinerja perusahaan akancenderung 
memaksimalkan laba untuk mencegah atau membatalkan pemecatannya. 
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6. Penawaran Perdana (initial public offering) 
Ketika perusahaan dinyatakan telah go public, informasi keuangan yangada 
didalam prospektus merupakan sumber informasi penting. Informasi ini dapat 
digunakan sebagai sinyal kepada calon investor tentang nilaiperusahaan.Untuk 
mempengaruhi keputusan calon investor, maka manajer berusaha menaikkan laba 
yang dilaporkan.Selain itu, motivasi pasar modal juga mempengaruhi dalam 
tindakan manajemen laba.Penggunaan informasi secara luas oleh investor dan 
analisi keuangan untuk melindungi nilai sekuritasnya, dapat menciptakan 
dorongan manajer untuk memanipulasi laba dalam usahanya untuk mempengaruhi 
kinerja sekuritas jangka pendek. 
 
2.2.4.2 Manajemen Laba Akrual 
 Dalam penelitian ini menggunakan discretionary accruals sebagai proksi 
manajemen laba dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model Dechow et al. 
(1995) 
TACCit= α1(1/TAit-1)+α2(∆REVit-∆RECit)+α3PPEit+εit 
NDACCit= α1(1/TAit-1)+α2(∆REVit-∆RECit)+α3PPEit+εit 
DACCit=TACCit-NDACCit 
Dimana : 
DACCit = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t  
NDACCit = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t  
TACCit = Total akrual perusahaan i pada periode ke t  
TAit-1 = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1  
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ΔRevit = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t  
PPEit = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t  ΔRecit = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t  
e = error 
2.2.4.3 Manajemen Laba Riil 
 Roychowdhury (2006)  mendifinisikan tentang the real earnings management 
(REM) sebagai satu bentuk manajemen laba yang dilakukan melalui manipulasi 
aktivitas operasional perusahaan. Manipulasi ini diukur dengan adanya satu 
penyimpangan dari praktik operasional perusahaan yang normal. Manajemen 
laba riil dapat dilakukan dengan 3 (tiga) cara yaitu:  
a. Manipulasi penjualan  
Manipulasi penjualan merupakan usaha untuk meningkatkan penjualan secara 
temporer dalam periode tertentu dengan menawarkan diskon harga produk 
secara berlebihan atau memberikan persyaratan kredit yang lebih lunak. 
Strategi ini dapat meningkatkan volume penjualan dan laba periode saat ini, 
dengan mengasumsikan marginnya positif. Namun pemberian diskon harga 
dan syarat kredit yang lebih lunak akan menurunkan aliran kas periode saat 
ini.  
b. Penurunan beban-beban diskresionari (dicretionary expenditures)  
Perusahaan dapat menurunkan discretionary expenditures seperti beban 
penelitian dan pengembangan, iklan, dan penjualan, adminstrasi, dan umum 
terutama dalam periode di mana pengeluaran tersebut tidak langsung 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
TESIS PENGARUH  MEKANISME TATA… PUTRI MADITA SARI 
menyebabkan pendapatan dan laba. Strategi ini dapat meningkatkan laba dan 
arus kas periode saat ini namun dengan resiko menurunkan arus kas periode 
mendatang.  
c. Produksi yang berlebihan (overproduction)  
Untuk meningkatkan laba, manajer perusahaan dapat memproduksi lebih banyak 
daripada yang diperlukan dengan asumsi bahwa tingkat produksi yang lebih tinggi 
akan menyebabkan biaya tetap per unit produk lebih rendah. Strategi ini dapat 
menurunkan kos barang terjual (cost of goods sold) dan meningkatkan laba 
operasi. 
 
2.2.4.4 Proksi-Proksi Manajemen Laba Riil 
 Proksi-proksi manajemen laba riil adalah abnormal CFO, abnormal 
discretionary expenses, dan abnormal production costs yang masing-masing dihitung 
dengan pendekatan yang digunakan Roychowdhury (2006) sebagai berikut: 
a. Abnormal CFO  
CFOt / At-1 = α 0 + α 1 (1 / A t-1) + α 2 (St/ At-1) + α 3( ∆St / At-1) + Ɛ t 
Dimana : 
CFOt = arus kas operasi perusahaan i pada tahun t  
At-1= aset total perusahaan i pada tahun t-1 
St = penjualan total perusahaan i pada tahun t-1  
 
b. Abnormal Discretionary Expenses  
 
DISEXPt / At-1=  α 0 + α 1( 1 / At-1) + α 2 (St-1 / At-1 ) + Ɛ t 
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Dimana : 
DISEXPt = discretionary expenses yaitu beban penelitian dan 
pengembangan+beban iklan+beban penjualan, administrasi, dan umum. 
 
c. Abnormal Production Costs  
 
PRODt / At-1 = α 0 + α 1 (1/At-1) + α 2 (St / At-1) + α 3 (∆St / At-1) + α 3 (∆St-1 / 
At-1) + Ɛ t 
Dimana  
PRODt = production costs yaitu harga pokok penjualan + perubahan persediaan 
2.2.5 Kesulitan Keuangan  
Kesulitan keuangan (financial distress) adalah suatu kondisi dimana 
perusahaan menghadapi masalah kesulitan keuangan. Menurut Platt dan Platt (2008) 
kesulitan keuangan (financial distress)  didefinisikan sebagai tahap penurunan 
kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. 
Kondisi  financial distress tergambar dari ketidakmampuan atau tidak tersedianya 
dana untuk membayar kewajiban yang telah jatuh tempo. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Almilia (2006) mendefinisikan kondisi financial distress sebagai suatu 
kondisi dimana perusahaan mengalami delisted akibat laba bersih dan nilai buku 
ekuitas negatif berturut-turut serta perusahaan tersebut telah di merger,sedangkan 
menurut  Whitaker (1999) mendefinisikan financial distress sebagai suatu kondisi 
perusahaan mengalami laba bersih (net income) negatif selama beberapa tahun 
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2.2.5.1 Bentuk-Bentuk  Kesulitan Keuangan  
Secara umum terdapat beberapa macam kondisi perusahaan yang mengalami 
kesulitan keuangan ( financial distress)  Brigham dan Gapenski (1997) yaitu: 
1. Economic Failure 
Kondisi economic failure terjadi bila suatu perusahaan: 
a) tidak mempunyai pendapatan yang cukup untuk dapat menutup biaya produksi 
maupun biaya modal (cost of capital). 
b) tingkat pengembalian investasi modalnya (rate of return) lebih rendah dari pada 
tingkat investasi modal yang bisa dihasilkan di luar perusahaan, missal tingkat 
deposito lebih besar dari return of investment (ROI). 
c) tingkat pengembalian investasi modalnya lebih rendah dari pada besarnya  biaya 
modal yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Biaya modal disini misalnya 
tingkat bunga kredit yang berlaku.  
Bisnis atau perusahaan yang mengalami kondisi economic failure tetap dapat 
melanjutkan kegiatannya selama para investor atau kreditur masih bersedia untuk 
menambahkan modal dan pemilik perusahaan bersedia untuk menerima tingkat 
pengembalian (return) di bawah tingkat bunga pasar. 
2. Business Failure 
Kondisi menggambarkan suatu perusahaan atau bisnis yang pengembalian atas 
investasinya (return) negatif atau rendah. Dengan kata lain apabila suatu 
perusahaan mengalami kerugian operasional secara terus-menerus, maka nilai 
pasar (market value) dari perusahaan tersebut akan mengalami penurunan. 
Sehingga apabila perusahaan tersebut tidak mampu untuk memperoleh return yang 
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lebih besar dari biaya modalnya maka perusahaan atau bisnis tersebut dikatakan 
mengalami kegagalan (failure). 
3. In Default 
Suatu perusahaan berada dalam kondisi in default bila perusahaan melanggar 
jangka waktu perjanjian hutang (term of loan agreement).Terdapat dua istilah yang 
berbeda dalam kondisi ini, yaitu: 
a) Technical Default 
Kondisi ini terjadi jika debitur dalam hal ini perusahaan, melanggar perjanjian 
pinjaman. Perusahaan yang mengalami technical default tidak selalu mengarah 
kepada kondisi bangkrut, karena perusahaan dapat tetap melanjutkan kegiatan 
opersionalnya bila perusahaan melakukan negosiasi kembali dengan debitur. 
b) Payment default 
Perusahaan dinyatakan berada dalam kondisi payment default jika perusahaan 
gagal memenuhi kewajiban membayar bunga ataupun pokok 
pinjamannya.Kegagalan disini tidak selalu berarti bahwa perusahaan tidak mampu 
membayar hutangnya, tetapi mungkin saja karena perusahaan tersebut terlambat 
membayar kewajibannya yang telah jatuh tempo, walaupun hanya satu hari saja. 
Jika dalam perjanjian hutang dilengkapi dengan perjanjian grace period 
(perpanjangan waktu periode), maka kondisi payment default terjadi setelah masa 
grace period tersebut berakhir. 
4. Insolvent 
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Perusahaan dikatakan dalam kondisi insolvent jika perusahaan tidak mampu 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya disebabkan kekurangan likuiditas atau 
perusahaan tidak mampu memperoleh laba bersih (menderita kerugian). 
a) Technical Insolvency 
Kondisi ini terjadi bila perusahaan kekurangan kas sehingga tidak dapat memenuhi 
hutang lancarnya pada saat jatuh tempo. Pada kondisi ini sebenarnya total asset 
perusahaan masih lebih besar dari total kewajibannya, namun demikian masalah 
yang dihadapai perusahaan adalah masalah krisis likuiditas. Technical insolvency, 
merupakan kondisi tidak likuid yang bersifat temporer, jika setelah jangka waktu 
tertentu perusahaan mampu mengkonversikan asetnya sehingga dapat 
meningkatkan kas untuk membayar kewajibannya maka perusahaan akan selamat 
(survive) atau mampu keluar dari ancaman failure. 
b) Bankruptcy insolvency 
Kondisi ini terjadi jika nilai buku (book value) dari total kewajiban perusahaan 
lebih besar dari pada nilai pasar dari total assetnya, sehingga nilai perusahaan 
(firm’s net worth) adalah negatif. Hal ini berarti nilai dari asset tidak mencukupi 
untuk membayar kembali hutangnya.Bankruptcyinsolvency umumnya memberikan 
indikasi terjadinya kondisi financialdistress yang lebih serius dari pada technical 
insolvency sehingga dapat juga dikatakan sebagai tanda menuju economic failure 
yang kemudian mengarah kepada likuidasi perusahaan. 
5. Bankruptcy 
Kondisi ini memiliki modal yang telah negatif, yang berarti klaim dari kreditur 
tidakakan dapat dipenuhi kecuali harta dari perusahaan telah dapat dilikuidasi 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
TESIS PENGARUH  MEKANISME TATA… PUTRI MADITA SARI 
(dijual). Perusahaan dinyatakan bangkrut secara legal apabila perusahaan telah 
membuat pernyataan kebangkrutan yang berlaku. 
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BAB 3 
RERANGKA KONSEPTUAL 
3.1 Rerangka Konseptual Penelitian 
Rerangka konseptual penelitian ini disusun dengan menggunakan kesulitan 
keuangan (financial distress) sebagai variable mediasi (intervening) dimana dalam 
penelitian ini ingin membuktikan secara empiris apakah terdapat pengaruh tidak 
langsung antara mekanisme tata kelola perusahaan yang dinilai oleh konsentrasi 
kepemilikan dan tata kelola dewan terhadap manajemen laba bila melalui kesulitan 
keuangan (financial distress)  
Rerangka konseptual ini didasarkan pada teori keagenan Jensen dan Meckling 
(1976) yang menyatakan bahwa masalah agensi terjadi ketika manajemen 
memaksimumkan kepentingannya dibanding kepentingan para pemegang saham 
dimana manajemen memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan pemegang 
saham hal ini yang menimbulkan adanya ketidakseimbangan informasi (Asymmetric 
Information) yang memungkinkan manajemen melakukan praktek akuntansi dengan 
orientasi pada laba untuk mencapai suatu kinerja tertentu. Teori agensi memberikan 
pandangan bahwa masalah manajemen laba dapat diminimumkan dengan 
pengawasan sendiri melalui tata kelola perusahaan (good corporate governance). 
Praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen dapat diminimumkan 
melalui mekanisme monitoring untuk menyelaraskan perbedaan kepentingan pemilik 
dan manajemen. Perusahaan dengan mekanisme tata kelola perusahaan yang buruk 
akan menghadapi efek negatif dari manajemen laba, mekanisme tata kelola 
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perusahaan yang kuat dapat mengurangi oportunisme manajerial sehingga mekanisme 
tata kelola perusahaan memberikan peranan yang krusial dalam mengurangi efek 
negative dari manajemen laba  Tangjitprom (2013) 
Mekanisme tata kelola perusahaan  yang kurang baik dapat memperbesar 
peluang bagi pemegang saham pengendali untuk untuk mentransfer kekayaan 
perusahaan ke dalam saku mereka sendiri Porta et al. (1999) dan tentunya dapat 
menurunkan nilai perusahaan yang selanjutnya akan memperbesar kemungkinan 
terjadinya kesulitan keuangan (financial distress) hal ini didukung oleh Abdoli et al. 
(2012) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan langsung yang significant antara 
mekanisme tata kelola perusahaan dengan indeks kebangkrutan. Penelitian ini 
menekankan pada konsentrasi kepemilikan dan tata kelola dewan karena dengan 
adanya  mekanisme  tata kelola perusahaan yang baik  diharapkan dapat memperkecil 
kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan dan mengurangi manajemen laba yang 
dilakukan oleh pihak manajemen. Berdasarkan  paparan di atas, maka rerangka 
konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
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Gambar 3.1 Rerangka konseptual penelitian 
Sumber: Hasil olahan data penulis (2016) 
 
3.2 Hipotesis  
Teori yang melandasi penelitian ini adalah teori keagenan Jensen 
danMeckling (1976) Uraian hipotesis ini disesuaikan dengan model analisa yang 
diajukan dalam penelitian ini. Penelitian ini akan meneliti mekanisme tata kelola 
perusahaan dan kesulitan keuangan (financial distress) terhadap manajemen laba 
Pengembangan hipotesis pertama pada penelitian ini adalah pengaruh 
kepemilikan institutional terhadap manajemen laba. Kepemilikan institusional 
memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses 
monitoring secara efektif sehingga dapat mengurangi manajemen laba. Investor 
institusional lebih dapat menggunakan informasi periode sekarang dalam 
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memprediksi laba masa depan dibanding investor non instusional  Persentase saham 
tertentu yang dimiliki oleh institusi dapat mempengaruhi proses penyusunan laporan 
keuangan yang tidak menutup kemungkinan terdapat akrualisasi sesuai kepentingan 
pihak manajemen Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan 
institutional merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengurangi 
agency conflict Midiastuty dan Machfoedz (2003) menyatakan bahwa kepemilikan 
institutional berpengaruh significant negative terhadap manajemen laba hal ini 
menunjukkan bahwa kehadiran investor institusional akan membatasi manajer untuk 
melakukan pengelolaan laba dan investor institusional merupakan salah satu 
mekanisme yang dapat menekan pengelolaan laba yang agresif dari perusahaan 
sementara itu menurut Kamran dan Shah (2014) bahwa investor institusional akan 
memonitor tindak manajemen laba yang dilakukan manajer dimana dalam 
penelitiannya menemukan terdapat hubungan yang significant negative antara 
kepemilikan institutional dengan manajemen laba. Atas dasar pertimbangan tersebut 
dapat dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut  
H1: Kepemilikan Institutional berpengaruh negative terhadap Manajemen 
Laba 
 Semakin besar kepemilikan institusional maka semakin efisien pemanfaatan 
aktiva perusahaan, sehingga potensi kesulitan keuangan dapat diminimalkan karena 
perusahaan dengan kepemilikan institusional yang lebih besar (lebih dari 5 persen) 
mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor manajemen. Jensen danMeckling 
(1976) menyatakan kepemilikan Institutional berpengaruh significant terhadap 
peningkatan nilai perusahaan, sehingga mengurangi terjadinya risiko kesulitan 
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keuangan , hal ini senada dengan pernyataan Classens et al (1999) dalam Wardhani 
(2007) menyatakan bahwa kepemilikan oleh bank akan menurunkan kemungkinan 
perusahaan mengalami kebangkrutan. Tingginya kepemilikan institutional diharapkan 
mampu mengurangi tingkat kesulitan keuangan sehingga dapat membuat tingkat 
manajemen laba menurun. Atas dasar pertimbangan tersebut dapat dirumuskan 
hipotesis kedua sebagai berikut 
H2: Kesulitan Keuangan secara negatif  memediasi pengaruh Kepemilikan 
Institutional terhadap Manajemen Laba  
Dari sudut pandang teori akuntansi, manajemen laba sangat ditentukan oleh 
motivasi manajer perusahaan. Motivasi yang berbeda akan menghasilkan besaran 
manajemen laba yang berbeda, seperti antara manajer yang juga sekaligus sebagai 
pemegang saham dan manajer yang tidak sebagai pemegang saham. Dua hal tersebut 
akan mempengaruhi manajemen laba, sebab kepemilikan seorang manajer akan ikut 
menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang 
diterapkan pada perusahaan yang mereka kelola. Secara umum dapat dikatakan 
bahwa persentase tertentu kepemilikan saham oleh pihak manajemen cenderung 
mempengaruhi tindakan manajemen laba Boediono (2005). Jensen dan Meckling  
(1976) menyatakan kepemilikan manajerial adalah salah satu mekanisme corporate 
governance utama yang membantu mengendalikan masalah keagenan dan 
berpengaruh terhadapa penurunan biaya perusahaan sehingga dapat menaikkan nilai 
perusahaan. Midiastuty dan Machfoedz (2003) menyatakan bahwa kepemilikan 
manajerial merupakan salah satu mekanisme yang dapat membatasi perilaku 
oprtunistik manajer dalambentuk earnings management, Hasil penelitian Ujiyantho 
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dan Pramuka (2007) menunjukkan variabel kepemilikan manajerial berpengaruh 
negatif signifikan terhadap discretionary accruals hal ini menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial mampu menjadi mekanisme corporate governance yang 
dapat mengurangi ketidakselarasan kepentingan antara manajemen dengan pemilik 
atau pemegang saham. Atas dasar pertimbangan tersebut dapat dirumuskan hipotesis 
ketiga sebagai berikut 
H3: Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba 
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh 
direksi dan komisaris dapat membantu penyatuan kepentingan antara pemegang 
saham dengan manajer. Teori tersebut berarti bahwa semakin meningkat proporsi 
kepemilikan saham oleh direksi dan komisaris, maka semakin baik kinerja 
perusahaan sehingga kemungkinan perusahaan mengalami tekanan keuangan semakin 
kecil. Teori Jensen didasarkan atas asumsi bahwa antara pemilik perusahaan dan 
manajemen (pengelola perusahaan) adalah terpisah, sehingga timbul peluang 
terjadinya konflik antara pemilik perusahaan dengan pengelola perusahaan (agency 
conflict). Brédart (2014) menyatakan dalam penelitiannya bahwa CEO ownership 
memiliki pengaruh negative dan significant pada periode kedua dalam penelitian 
tersebut disebutkan bahwa peningkatan CEO ownership akan mampu mendorong 
turunnya potensi terjadinya kesulitan keuangan. Keadaan tersebut disebabkan karena 
peningkatan kepemilikan manajerial akan mampu menyatukan kepentingan antara 
pemegang saham dan manajer. Hasil penelitian Abdoli et al. (2012) menemukan 
bahwa terdapat pengaruh langsung yang significant antara konsentrasi kepemilikan 
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oleh direksi dengan financial distress. Atas dasar pertimbangan tersebut dapat 
dirumuskan hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah  
H4 :  Kesulitan Keuangan secara negatif memediasi pengaruh Kepemilikan 
Manajerial terhadap Manajemen Laba 
Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi 
dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya, dan pemegang saham 
pengendali. Serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat 
memengaruhi kemampuan untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata 
demi kepentingan perusahaan. Menurut Jensen dan Meckling (1976) terdapat konflik 
kepentingan antara principal dan agent. Komisaris independen berfungsi sebagai 
penasehat yang memberikan saran dan masukan dalam rangka pencapaian tujuan 
perusahaan. Komisaris independen mampu melaksanakan fungsi monitoring agar 
tercipta good corporate governance . Hasil penelitian  Chtourou et al. (2001) dan 
Midiastuty dan Machfoedz (2003) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
perusahaan yang memiliki proporsi anggota dewan komisaris yang berasal dari luar 
perusahaan atau outside director dapat mempengaruhi tindakan manajemen laba. 
Sehingga, jika anggota dewan komisaris dari luar meningkatkan tindakan 
pengawasan, hal ini juga akan berhubungan dengan makin rendahnya penggunaan 
discretionary accruals. Fanani (2014) menyatakan bahwa proporsi dewan komisaris 
yang tinggi  akan menghambat manajemen untuk melakukan akrual diskresioneri 
yang meningkatkan laba, sehingga variabel komisaris independen mempunyai 
hubungan negatif dengan manajemen laba. Atas dasar pertimbangan tersebut dapat 
dirumuskan hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah 
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H5: Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap 
Manajemen Laba 
Adanya fungsi dari komisaris independen dalam mengawasi kinerja dewan 
direksi dalam hal mengontrol mengenai masalah keuangan agar tidak terjadi suatu 
tindakan yang dapat merugikan perusahaan, dapat membuat komisaris independen  
berperan penting supaya perusahaan dapat terhindar dari kesulitan keuangan 
(financial distress). Sehingga, tingkat proporsi komisaris independen yang semakin 
tinggi akan sangat berpengaruh pada semakin rendahnya kemungkinan suatu 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial distress). Hui dan Jing-Jing 
(2008) dalam penelitiannya menemukan bahwa Proporsi dewan komisaris 
independen memiliki pengaruh significant negatif terhadap financial distress cost 
hasil dari penelitian ini menunjukkan pentingnya komisaris independen dalam suatu 
perusahaan baik sebelum dan sesudah terjadi kesulitan keuangan. Atas dasar 
pertimbangan tersebut dapat dirumuskan hipotesis keenam dalam penelitian ini 
adalah 
H6: Kesulitan Keuangan secara negatif memediasi pengaruh Proporsi Dewan 
Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 
Direksi merupakan pihak yang paling berpengaruh pada operasi perusahaan. 
Seluruh kebijakan-kebijakan yang diambil merupakan keputusan dari dewan direksi. 
Jensen dan Meckling (1976) yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran dewan 
direksi maka semakin kecil kemungkinan terjadi kecurangan dalam pelaporan 
keuangan. Atas dasar pertimbangan tersebut dapat dirumuskan hipotesis ketujuh 
dalam penelitian ini adalah 
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H7: Ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 
Jensen dan Meckling (1976) mencatat bahwa ukuran dewan direksi yang 
banyak dapat memonitor proses pelaporan keuangan dengan lebih efektif 
dibandingkan ukuran dewan direksi yang sedikit dan rata-rata ukuran dewan direksi 
untuk perusahaan yang tetap sehat, memang lebih besar dibandingkan ukuran dewan 
direksi dari perusahaan yang mengalami financial distress.  Bodroastuti (2009) 
menyatakan bahwa Jumlah dewan direksi berpengaruh signifikan secara negative 
dengan financial distress selain itu Brédart (2014) menemukan bahwa Board size 
memiliki pengaruh negative terhadap financial distress pada 2 periode. Atas dasar 
pertimbangan tersebut dapat dirumuskan hipotesis kedelapan dalam penelitian ini 
adalah 
H8: Kesulitan Keuangan secara negatif memediasi Ukuran Dewan Direksi 
terhadap Manajemen Laba 
 Komite Audit memiliki tugas terpisah dalam membantu Dewan Komisaris 
untuk memenuhi tanggung jawabnya dalam memberikan pengawasan secara 
menyeluruh. Komite audit yang ada di perusahaan sebagai salah satu mekanisme 
corporate governance mampu mengurangi tindak manipulasi laba oleh manajemen. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Nasution dan Setiawan (2007) dan Xie et al. (2003) 
menemukan bahwa terdapat hubungan negative antara Komite Audit dengan 
Manajemen Laba dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Komite audit yang lebih 
besar dapat memberikan banyak pengawasan atas proses pelaporan keuangan. 
Mereka menyimpulkan bahwa kegiatan komite audit dan anggotanya merupakan 
faktor penting dalam menghambat kecenderungan para manajer untuk terlibat dalam 
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manajemen laba . Keberadaan komite audit penting sebagai pihak independen yang 
diduga mampu mengawasi perilaku manajemen. Penelitian yang dilakukan oleh 
Mohid Rahmat et al. (2009) juga menemukan bahwa komite audit memiliki 
hubungan yang significant negative terhadap kesulitan keuangan (financial distresss) 
Atas dasar pertimbangan tersebut dapat dirumuskan hipotesis kesembilan dan 
kesepuluh dalam penelitian ini adalah 
H9: Komite Audit berpengaruh negative terhadap Manajemen Laba 
H10:Kesulitan Keuangan secara negative memediasi pengaruh Komite Audit 
terhadap Manajemen Laba  
 Tingkat kesulitan keuangan perusahaan yang parah dapat mendorong 
manajemen melakukan manajemen laba Lo (2012). Hasil ini didukung oleh penelitian 
Hsiao-Fen (2010) menemukan pengaruh yang significant bahwa manajemen 
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung untuk melakukan 
manajemen laba. Jika perusahaan berada dalam kondisi kesulitan keuangan, biasanya 
manajer perusahaan akan memanipulasi informasi keuangan untuk menyembunyikan 
atau menunda kondisi kesulitan keuangan perusahaan. Informasi asimetri yang terjadi 
di dalam perusahaan memberikan sinyal bahwa perusahaan sedang dalam kondisi 
kesulitan. Kondisi ini cenderung membuat manajer perusahaan (yang tetap optimis) 
dengan memanfaatkan kebebasan diskresi dengan jalan menaikkan laba untuk 
memperbaiki gambaran kinerja riil perusahaan. Hal ini didukung penelitian Chen et 
al. (2010) yang menemukan bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan 
(financial distress) memiliki insentif lebih besar dalam melakukan manajemen laba. 
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 Manajemen laba yang dilakukan perusahaan tergantung dari tingkat 
keparahan kesulitan keuangan (financial distress) yang dialami serta ekspektasi untuk 
memperoleh keringanan dari pihak pemberi pinjaman. Manajer perusahaan akan 
menggunakan income increasing discretionary accrual ketika perusahaan dalam 
kesulitan keuangan yang sifatnya sementara dan berada dalam kondisi keuangan yang 
baik. Jika kesulitan keuangan perusahaan sedemikian parah sehingga dibutuhkan 
rekstrukturisasi hutang, maka manajer akan menggunakan income increasing 
discretionary accrual untuk menandakan adanya kesulitan keuangan sehingga 
mereka dapat bernegosiasi lebih baik lagi dengan pemberi pinjaman. Pernyataan di 
atas didukung oleh penelitian Herawaty (2009) yang mengatakan bahwa perusahaan 
yang mendekati pelanggaran hutang cenderung untuk melakukan manajemen laba 
dengan menaikkan laba. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (distress) 
juga cenderung untuk melakukan pelanggaran regulasi untuk menurunkan atau 
mengeliminasi situasi keuangan yang tidak diinginkan dan cenderung lebih 
melakukan salah saji terhadap laporan keuangan jika dibandingkan dengan 
perusahaan sehat. Hal ini semata-mata untuk menghindari respon negative dari 
investor atau calon investor, supplier maupun stakeholder penting terkait lainnya. 
Atas dasar pertimbangan tersebut dapat dirumuskan hipotesis kesebelas dalam 
penelitian ini adalah 
H11: Kesulitan Keuangan berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 
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BAB 4 
METODE PENELITIAN 
 
 Bab ini menjelaskan metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, obyek 
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian dan pengukurannya, teknik 
analisis data yang digunakan serta kriteria pengujian hipotesis . 
4.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini untuk menguji pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan dan 
kesulitan keuangan (financial distress) terhadap manajemen laba dengan variabel 
mediasi kesulitan keuangan (financial distress) untuk menguji secara empiris 
hubungan tidak langsung antara mekanisme tata kelola perusahaan terhadap 
manajemen laba melalui kesulitan keuangan (financial distress). Pendekatan 
penelitian ini menggunakan pendekatan positivisme atau kuantitatif. Penelitian ini 
bermaksud untuk menjelaskan mengenai variabel-variabel yang diteliti dan pengaruh 
antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen melalui pengujian 
hipotesis. Data penelitian yang dipergunakan bersumber dari data sekunder yang telah 
dipublikasikan tanpa dilakukan perubahan terhadap data tersebut. 
4.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
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perusahaan pada sektor  manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dengan periode pengamatan penelitian dilakukan untuk tahun 2014. 
Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar mewakili penelitian ini. 
Metode pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian  ini adalah 
metode judgement sampling, yaitu salah satu bentuk purposive sampling dengan 
berdasarkan  maksud dan tujuan penelitian. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan manufaktur yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2014  
2. Perusahaan manufaktur pada periode 2014 yang listing berturut-turut selama 
dua tahun sebelumnya 
3. Perusahaan manufaktur yang telah menerbitkan laporan keuangan untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember selama tahun 2014. 
Berdasarkan kriteria-kriteria pemilihan sampel tersebut, maka peneliti mendapatkan 
jumlah sampel penelitian dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan manufaktur yang  terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2014  
140 
2 Perusahaan manufaktur pada periode 2014 yang tidak 
listing berturut-turut selama dua tahun sebelumnya 
(27) 
3 Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 
Desember selama tahun 2014 
(3) 
 Jumlah Sampel 110 
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4.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia. Jenis data yang digunakan 
berupa data kuantitatif dan data kualitatif yang berasal dari sumber data penelitian. 
Sedangkan untuk sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan dan laporan tahunan, dari perusahaan sampel pada tahun 2014. Data 
diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia. 
4.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Penelitian ini akan menguji pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan dan 
kesulitan keuangan terhadap manajemen laba dengan variabel intervening kesulitan 
keuangan (financial distress). Berikut adalah definisi dan pengukuran dari setiap 
variabel dalam penelitian ini: 
4.4.1 Variabel Independen 
1. Kepemilikan Institutional 
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh 
investor besar seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan investment 
banking yang membeli saham perusahaan dalam jumlah besar Herawaty 
(2009). Kepemilikan Istitutional diukur dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut Jumlah saham yang dimiliki institutionalTotal saham beredar  x ͳͲͲ% 
2. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajemen adalah saham yang dimiliki oleh manajemen secara 
pribadi maupun saham yang dimiliki oleh anak cabang perusahaan 
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bersangkutan beserta afiliasinya. Indikator untuk mengukur kepemilikan 
manajerial adalah sebagai berikut Jumlah saham yang dimiliki manajerialTotal saham beredar  x ͳͲͲ% 
3. Dewan Komisaris Independen 
Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi 
dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham 
pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat 
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak 
semata-mata demi kepentingan perusahaan KNKG (2006).  Dewan komisaris 
independen dihitung sebagai berikut Jumlah dewan komisaris independenTotal dewan komisaris  x ͳͲͲ% 
4. Ukuran Dewan Direksi 
Dewan direksi adalah dewan yang dipilih oleh pemegang saham, bertugas 
mengawasi pekerjaan yang dilakukan oleh manajemen. Ukuran dewan 
direksi diukur dengan menggunakan indikator jumlah anggota dewan 
direksi suatu perusahaan  Midiastuty danMachfoedz (2003), yang dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : Jumlah direksi = jumlah direksi di dalam annual report 
5. Komite Audit 
Komite audit adalah auditor internal yang dibentuk dewan komisaris yang 
bertugas melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan 
pelaksanaan pengendalian intern perusahaan. Ukuran komite audit diukur 
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dengan menggunakan indikator jumlah anggota komite audit suatu 
perusahaan Agustia (2013) , yang dihitung dengan rumus sebagai berikut Jumlah komite audit = jumlah komite audit di dalam annual report 
4.4.2 Variabel Dependen 
  Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba.Scott 
(2006) mendefinisikan  manajemen laba sebagai pilihan kebijakan akuntansi yang 
dilakukan manajer untuk tujuan spesifik. Manajer mempunyai kebebasan untuk 
memilih dan menggunakan alternatif–alternatif yang tersedia utuk menyusun 
laporan keuangan sehingga laba yang dihasilkan dapat sesuai dengan yang 
diinginkan walaupun laba yang dihasilkan tersebut tidak mencerminkan keadaan 
perusahaan yang sebenarnya. Manajemen laba dalam penelitian ini diukur 
dengan dua proksi yaitu manajemen laba akrual dan manjemen laba riil. Berikut 
adalah pengukuran dari tiap atribut manajemen laba :  
1. Manajemen Laba Akrual 
Manajemen laba akrual dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model     
Dechow et al. (1995) 
TAC = Nit - CFOit……………………………………………………………………………………………(1) 
Selanjutnya menghitung nilai accrual yang diestimasi dengan persamaan regresi 
OLS sebagai berikut : 
TACCit/ TAit-1 = α1(1/TAit-1)+α2(∆REVit/ TAit-1)+α3(PPEit/ TAit-1) +εi. 
NDACCit=α1(1/TAit-1)+α2(∆REVit/ TAit-1 - ∆RECit/ TAit-1)+α3(PPEit/ TAit-1)+εit 
DACCit=TACCit/TAit-1-NDACCit 
Dimana : 
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DACCit = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t  
NDACCit = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t  
TACCit = Total akrual perusahaan i pada periode ke t  
TAit-1 = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1  
∆Revit = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t  
PPEit = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t  
∆Recit = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t  
e = error 
2. Manajemen Laba Riil 
Roychowdhury (2006) mendifinisikan tentang the real earnings management 
(REM) sebagai satu bentuk manajemen laba yang dilakukan melalui manipulasi 
aktivitas operasional perusahaan Proksi-proksi manajemen laba riil adalah 
abnormal CFO, abnormal discretionary expenses, dan abnormal production costs 
yang masing-masing dihitung dengan pendekatan yang digunakan Roychowdhury 
(2006) sebagai berikut: 
d. Abnormal Cash Flow Operation (CFO) 
merupakan selisih antara aliran kas operasi aktual dengan aliran kas operasi 
normal jika Abnormal CFO bernilai negatif, hal tersebut mengindikasikan bahwa  
perusahaan melakukan manajemen laba riil melalui manipulasi penjualan. 
Abnormal CFO dihitung dengan menggunakan rumus sbb : 
CFOt / At-1 = α 0 + α 1 (1 / At-1) + α 2 (St/ At-1) + α 3( ∆St / At-1) + Ɛ t 
Dimana : 
CFOt = arus kas operasi perusahaan i pada tahun t  
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At-1=  aset total perusahaan i pada tahun t-1 
St = penjualan total perusahaan i pada tahun t-1  
e. Abnormal Discretionary Expenses  
merupakan selisih antara pengeluaran diskresioner aktual  dengan 
pengeluaran diskresioner  normal. Jika abnormal discretionary expenses  
bernilai negatif, hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan melakukan 
manajemen laba riil melalui pengurangan pengeluran diskresioner. 
Abnormal Discretionary Expenses  dihitung dengan menggunakan rumus sbb : 
DISEXPt / At-1=  α 0 + α 1 ( 1 / At-1) + α 2 (St-1 / At-1 ) + Ɛ t 
Dimana : 
DISEXPt = discretionary expenses yaitu beban penelitian dan 
pengembangan+beban iklan+beban penjualan, administrasi, dan umum. 
f. Abnormal Production Costs  
merupakan selisih antara  biaya  produksi aktual dengan biaya produksi 
normal. Perusahaan diduga melakukan manajemen laba riil melalui 
produksi secara berlebihan jika Abnormal Production Costs  bernilai positif. 
Abnormal Production Cost  dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
PRODt / At-1 = α 0 + α 1 (1/At-1) + α 2 (St / At-1) + α 3 (∆St / At-1) + α 3 (∆St-1 / 
At-1) + Ɛ t 
Dimana :  
PRODt = production costs yaitu harga pokok penjualan + perubahan persediaan
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4.4.3 Variabel Mediasi 
Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah kesulitan keuangan (financial 
distress) Platt danPlatt (2008) mendefinisikan kesulitan keuangan (financial distress)  
sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya 
kebangkrutan ataupun likuidasi. Dalam penelitian ini kesulitan keuangan diukur 
dengan  menggunakan  Model Altman (2000) revised Z Score, Model Springate 
(1978) dan Model Zmijewski (1984) yang dihitung dengan   rumus sebagai berikut : 
a. Altman  revised Z-Score model   
Z = 0.717 Z1 + 0.874 Z2 + 3.107 Z3 + 0.420 Z4 + 0.988 Z5 
Dimana : 
Z1 = working capital / total asset 
Z2 = retained earnings / total asset 
Z3 = earnings before interest and taxes / total asset 
Z4 = book value of equity / book value of debt 
Z5 = sales / total asset 
Model Altman  revised Z-Score mengklasifikasikan perusahaan dengan skor < 
1,23 berpotensi untuk mengalami kebangkrutan. Skor 1,23 – 2,90 diklasifikasikan 
sebagai grey area, sedangkan perusahaan dengan skor > 2,90 diklasifikasikan sebagai 
perusahaan yang tidak berpotensi mengalami kebangkrutan. 
b. Springate Model 
Z = 1.03 A + 3.07 B + 0.66 C + 0.4 D 
Dimana : 
A = Working Capital/Total Asset 
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B = Net Profit before Interest and Taxes/Total Asset 
C = Net Profit before Interest and Taxes/Current Liabilities 
D = Sales / Total Asset 
Model Springate ini mengklasifikasikan perusahaan dengan skor Z > 0,862 
merupakan perusahaan yang tidak berpotensi bangkrut, begitu juga sebaliknya jika 
perusahaan memiliki skor Z < 0,862 diklasifikasikan sebagai perusahaan yang tidak 
sehat dan berpotensi untuk bangkrut. 
c. Zmijewski Model 
X = -4.3 – 4.5 X1 + 5.7 X2 – 0.004 X3 
Dimana : 
X1 = ROA (Return on Asset)  
X2 = Leverage (Debt Ratio) 
X3 = Likuiditas (Current Ratio) 
Jika skor yang diperoleh sebuah perusahaan dari model prediksi kebangkrutan 
ini melebihi 0 maka perusahaan diprediksi berpotensi mengalami kebangkrutan. 
Sebaliknya, jika sebuah perusahaan memiliki skor yang kurang dari 0 maka 
perusahaan diprediksi tidak berpotensi untuk mengalami kebangkrutan. 
 
4.5 Teknik Analisis Data 
4.5.1 Analisa PLS (Partial Least Square) 
Teknik analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial 
Least Square (PLS). PLS pertama kali dikembangkan oleh Herman Wold pada tahun 
1966 Ghozali (2014). PLS dikembangkan sebagai alternatif : 
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1. Pemodelan persamaan stuktural yang dasar teorinya lemah.  
2. Indikator dari variabel laten tidak memenuhi model reflektif, akan tetapi 
formatif.  
3. Variabel laten bisa berupa hasil pencerminan indikatornya, diistilahkan 
dengan indikator reflektif.  Model reflektif mencerminkan bahwa setiap 
indikator merupakan pengukuran kesalahan yang dikenakan terhadap variabel 
laten. Arah sebab akibat ialah dari variabel laten ke indikator dengan 
demikian indikator-indikator merupakan refleksi variasi dari variabel laten 
Ciri-ciri model indikator reflektif adalah sebagai berikut : 
a. Arah hubungan kausalitas dari variabel laten ke indikator 
b. Antar indikator diharapkan saling berkorelasi (instrumen harus memiliki 
internal consistency reliability)  
c. Menghilangkan satu indikator, tidak akan merubah makna dan arti 
variabel yg diukur 
d. Kesalahan pengukuran (error) pada tingkat indikator  
Di dalam penelitian  ini menggunakan variabel laten kesulitan keuangan 
yang direfleksikan dengan menggunakan altman model, springate model dan 
zmijewski dan variabel laten manajemen laba menggunakan 2 proksi manajemen 
laba yaitu  manajemen  laba accrual dan  manajemen laba riil dimana 
manajemen laba riil direfleksikan dengan  abnormal CFO, abnormal discretionary 
expenses, dan abnormal production costs. Model pengukuran dengan refleksif 
indikator dinilai dengan menggunakan reliabilitas dan validitas. Untuk 
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reliabilitas dapat digunakan ρ c (composite reliability), nilai ini mencerminkan 
reliabilitas semua indikator dalam  model. Besaran nilai minimal ialah 0,7  
Setiap variabel laten harus dapat menjelaskan varian indikator masing – 
masing setidak – tidaknya sebesar 50%. Oleh karena itu korelasi absolut antara 
variabel laten dan  indikatornya harus > 0,7 (nilai absolut loadings baku bagian luar). 
Indikator reflektif sebaiknya dihilangkan dari model pengukuran jika mempunyai 
nilai loadings baku bagian luar dibawah 0,4  Sarwono (2008) 
4.5.2 Pemodelan dalam PLS (Partial Least Square)  
Menurut Ghozali (2014) inner model yang kadang disebut juga dengan (inner 
relation, structural model dan substantive theory) menggambarkan hubungan antar 
variabel laten berdasarkan pada substantive theory sedangkan outer model  sering juga 
disebut (outer relation atau measurement model) mendefinisikan bagaimana setiap 
blok indikator berhubungan  dengan variabel latennya.  Pada penelitian ini outer 
model dan  inner model adalah sebagai berikut:  
4.5.3 Evaluasi Model 
• Evaluasi Model Pengukuran (outer model) 
1.Uji Validitas 
Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai loading factor (AVE/Average 
Variance Extracted)  di atas 0,5 terhadap konstruk yang dituju. 
 
 
2.Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai ρc composite reliability dari blok 
indikator yang mengukur konstruk. Hasil composite reliability akan 
menunjukkan nilai yang memuaskan jika di atas 0,7.  
• Evaluasi Model Struktural (inner model) 
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk 
dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevance. Ada 
beberapa uji untuk model structural  
 nilai R-squares digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen 
terhadap variabel laten dependen 
 nilai Q squares digunakan untuk mengukur seberapa baik nilai observasi 
dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya 
rumus Q-Square: 
Q2 = 1 – ( 1 – R12) ( 1 – R22 ) ... ( 1- Rp2 ) 
dimana R12 , R22 ... Rp2 adalah R-square variabel endogen dalam model 
Persamaan regresi untuk outer model dan inner model adalah sebagai berikut : 
a. Outer model kesulitan keuangan (financial distress) 
 Z11 = 1 Z1 + 1  
 Z12 = 2 Z1 + 2 
 Z13 = 3 Z1 + 3 
 
b. Outer model manajemen laba 
 Y11 = 7 Y1 + 7  
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 Y12 = 8 Y1 + 8  
 Y121= 4 Y12+ 4 
 Y122 = 5 Y12+ 5 
 Y123 = 6 Y12+ 6 
c. Inner model  
 Z1= 1X1 + 2X2 + 3X3 + 4X4 + 5X5 + 1 
 Y1 = Z1 + 6X1 + 7X2 + 8X3 + 9X4 + 10X5+2 
Keterangan 
Z1 = Kesulitan keuangan 
X1 = Kepemilikan Institutional 
X2 = Kepemilikan Manajerial 
X3 = Proporsi dewan komisaris independen 
X4 = Ukuran Dewan Direksi 
X5 = Komite Audit 
Y1 = Manajemen Laba 
Z   = Lamnda (kecil), loading faktor variabel latent endogen 
Y   = Lamnda (kecil), loading faktor variabel latent endogen 
   = Beta (kecil), koefisien pngruh var. endogen terhadap endogen 
   = Gamma (kecil), koefisien pngruh var. eksogen terhadap endogen 
   = Zeta (kecil), galat model 
   = Epsilon (kecil), galat pengukuran pada variabel latent endogen 
 
4.5.4 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan menggunakan uji t 
Uji t (t-test) 
Uji t (t-test) digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel  
independen secara individual atau parsial terhadap variabel dependen dan 
untuk membuktikan variabel independen manakah yang paling berpengaruh 
secara dominan. Uji t dipergunakan untuk menguji hipotesis H1 sampai H11. 
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Pada penelitian ini menggunakan tiga taraf signifikansi yaitu sebesar 1%, 5% 
dan 10%. Nilai t tabel pada tingkat signifikansi 1% ialah 2,34 , nilai t tabel 
untuk tingkat signifikansi 5% ialah 1,98 dan nilai t tabel untuk taraf 
signifikansi 10% ialah 1,64 . Berikutnya akan diperbandingkan nilai t dari t 
hitung dengan nilai t tabel, bila nilai t hitung> t tabel maka variabel 
independen tersebut berpengaruh signifikan pada variabel dependen. Namun, 
jika nilai t hitung < t tabel maka dapat dikatakan bahwa variabel independen 
tidak berpengaruh signifikan pada variabel dependen. Nilai t-hitung yang 
digunakan untuk pengujian hipotesis ini merupakan nilai yang diperoleh dari 
proses bootstrapping yang terdapat pada bagian Path Coefficient. 
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BAB 5 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
5.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
   Perusahaan yang diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2014 yaitu sebanyak 140 perusahaan. 
Sejumlah kriteria ditetapkan untuk mendapati sampel yang sesuai digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah. Kriteria yang ditetapkan seperti yang tersaji dalam tabel 
4.2. Berdasarkan penetapan kriteria yang ada, didapati 110 perusahaan sebagai 
sampel penelitian. Rincian perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian ini tertera pada lampiran II. 
5.2  Statistik Deskriptif 
   Statistik deskriptif akan memberikan gambaran mengenai kondisi variabel 
independen, dependen maupun mediasi meliputi nilai minimal, maksimal, rata-rata 
maupun standar deviasi. Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan dengan 
bantuan program SPSS20. Hasil Statistik deskriptif yang ada ditunjukkan dalam tabel 
5.1. Penelitian ini memiliki variabel independen kepemilikan institutional, 
kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, ukuran dewan direksi dan 
komite audit. Variabel mediasi dalam penelitian ini kesulitan keuangan merupakan 
variabel laten (composite variable) yang direfleksikan dengan menggunakan tiga 
pengukuran antara lain Altman, Springate dan Zmijewski. Sementara itu, variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba merupakan variabel laten 
(composite variable) yang direfleksikan dengan manajemen laba accrual dan 
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manajemen laba rill dimana manajemen laba riil juga merupakan variabel laten 
(composite variable) yang direfleksikan dengan abnormal CFO, abnormal prod dan 
abnormal discretionary . 
Tabel 5.1 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Kepemilikan 
Institusional 
110 .0000 .9885 .707311 .2139567 
Kepemilikan Manajerial 110 .0000 .8100 .046907 .1359568 
Komisaris Independen 110 .1667 .7500 .387687 .0962787 
Ukuran dewan Direksi 110 2 15 5.23 2.518 
Komite Audit 110 2 5 3.08 .452 
ALTMAN 110 -8.8453 12.3049 2.491915 2.2987366 
SPRNGATE 110 -10.2376 4.2727 .999998 1.5001636 
ZMIJEWSKI 110 -24.0886 62.2205 2.527951 9.9416924 
MB Accrual 110 -.4341 .3310 -.020217 .0913944 
Abnormal CFO 110 -.4199 .4154 .000000 .1194976 
Abnormal Prod 110 -1.5425 .9830 .000000 .2823130 
Abnormal Disc 110 -.3011 .5006 .000000 .1361366 
Valid N (listwise) 110     
Sumber : Data olahan SPSS 20, 2016 
Hasil statistik deskriptif dari kepemilikan institutional menunjukkan bahwa 
nilai minimumnya 0 dan nilai maksimal 0.9885 dengan nilai rata-rata 0.707. 
Perusahaan dengan kepemilikan institutional paling kecil adalah PT Saranacentral 
Bajatama Tbk dan Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tersebut sahamnya mayoritas dimiliki oleh manajemen perusahaan. 
sedangkan perusahaan dengan kepemilikan institutional tertinggi dimiliki oleh PT 
Tifico Fiber Indonesia Tbk. Sementara itu, keragaman data untuk kepemilikan 
institutional relative kecil diperlihatkan dengan nilai standar deviasi sebesar 0.21395 
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Statistik deskriptif untuk kepemilikan manajerial menunjukkan bahwa nilai 
minimumnya 0 dan nilai maksimal 0.81 dengan nilai rata-rata 0.469. Perusahaan 
dengan kepemilikan manajerial paling kecil adalah Indocement Tunggal Prakarsa 
Tbk, Holcim Indonesia Tbk, Semen Indonesia (Persero) Tbk, hal ini menunjukkan 
bahwa manjemen perusahaan sama sekaili tidak memiliki saham pada perusahanan 
tersebut sehingga kepemilikan saham pada perusahaan tersebut dimiliki oleh institusi 
dan publik, sedangkan perusahaan dengan kepemilikan manajerial tertinggi dimiliki 
oleh PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk hal ini menunjukkan bahwa 
kepemilikan saham pada perusahaan tersebut dimiliki oleh manajemen. Sementara 
itu, keragaman data untuk kepemilikan institutional relative kecil diperlihatkan 
denagn nilai standar deviasi sebesar 0.1359 
Variabel Komisaris Independen dari hasil statistik deskriptif yang ada 
menunjukkan nilai minimumnya 0.1667 dengan nilai maksimal 0.75 dengan dengan 
nilai rata-rata 0.387, perusahaan dengan proporsi jumlah komisaris independen paling 
kecil adalah PT Unggul Indah Cahaya Tbk sedangkan perusahaan dengan proporsi 
komisaris independen paling besar adalah PT Tempo Scan Pasific Tbk dengan nilai 
standar deviasi sebesar 0.0962 memperlihatkan keragaman data untuk komisaris 
independen relatif kecil. 
Variabel Ukuran Dewan Direksi dari hasil statistik deskriptif yang ada 
menunjukkan nilai minimumnya 2 dengan nilai maksimal 15 dengan dengan nilai 
rata-rata 5.23, perusahaan dengan jumlah direksi paling kecil dimiliki oleh PT 
Sekawan Intipratama Tbk dan perusahaan dengan jumlah direksi paling banyak 
dimiliki oleh PT Mandom Indonesia Tbk dengan nilai standar deviasi 2.518 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
TESIS PENGARUH  MEKANISME TATA… PUTRI MADITA SARI 
Variabel Komite Audit dari hasil statistik deskriptif yang ada menunjukkan 
nilai minimumnya 2 dengan nilai maksimal 5 dengan dengan nilai rata-rata 3.08, 
perusahaan dengan jumlah komite audit paling kecil dimiliki oleh PT Asiaplast 
Industries Tbk dan PT Titan Kimia Nusantara Tbk sedangkan perusahaan dengan 
jumlah komite audit paling besar dimiliki oleh PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
dengan dengan nilai standar deviasi 0.452 
Penelitian ini menggunakan variabel mediasi kesulitan keuangan yang 
merupakan variabel laten (composite variable) yang direfleksikan dengan 
menggunakan tiga pengukuran antara lain Altman, Springate dan Zmijewski. Hasil 
dari statistik deskriptif menunjukkan bahwa untuk kesulitan keuangan yang diukur 
dengan menggunakan metode Altman Z-Score menunjukkan nilai minimumnya -
8.8453 dengan nilai maksimal 12.3049 dengan dengan nilai rata-rata 2.491,  
perusahaan dengan tingkat kesulitan keuangan paling besar adalah PT Asia Pacific 
Fibers Tbk hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang berada pada sub sektor 
tekstil dan garmen memiliki tingkat kesulitan keuangan paling tinggi dengan nilai 
standar deviasi 2.518 
Kesulitan keuangan yang diukur dengan menggunakan metode Springate dari 
hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimumnya -10.2376 dengan 
nilai maksimal 4.2727 dengan dengan nilai rata-rata 0.999, perusahaan dengan tingkat 
kesulitan keuangan paling tinggi adalah PT Jaya Pari Steel Tbk dengan nilai standar 
deviasi 1.5001 
Kesulitan keuangan yang diukur dengan menggunakan metode Zmijewski 
dari hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimumnya -24.0886 dengan 
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nilai maksimal 62.2205 dengan dengan nilai rata-rata 2.527 perusahaan dengan 
tingkat kesulitan keuangan paling tinggi adalah PT Century Textile Industry Tbk  hal 
ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut yang berada pada sub sektor tekstil dan 
garmen memiliki tingkat kesulitan keuangan paling tinggi dengan nilai standar 
deviasi 9.941 
Variabel manajemen laba dalam penelitian ini merupakan variabel laten 
dimana manajemen laba diukur dengan menggunakan manajemen laba accrual dan 
manajemen laba riil. Variabel manajemen laba accrual dari hasil statistik deskriptif 
menunjukkan bahwa nilai minimumnya – 0.4341 dengan nilai maksimal 0.3310 
dengan dengan nilai rata-rata  manajemen laba accrual dari perusahaan yang menjadi 
sample penelitian ini adalah -0.20217. Perusahaan yang memiliki nilai manajemen 
laba accrual terendah adalah PT Sekawan Inti Pratama Tbk dan perusahaan dengan 
manajemen laba accrual tertinggi adalah PT Alumindo Light Metal Industry Tbk 
Variabel manajemen laba riil dalam penelitian ini merupakan variabel laten 
dimana manajemen laba diukur dengan menggunakan abnormal cash flow from 
operation, abnormal production dan abnormal discretionary expense dari hasil 
statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimum untuk Abnormal CFO -0.4199 
dengan nilai maksimum 0.4154 dengan nilai rata-rata 0. Perusahaan yang memiliki 
nilai abnormal CFO terendah adalah PT Alumindo Light Metal Industry Tbk dan 
perusahaan dengan abnormal CFO tertinggi adalah PT Multi Bintang Indonesia Tbk, 
sedangkan nilai minimum untuk abnormal production  adalah sebesar -1.5425 dengan 
nilai maksimum 0.9830 dengan nilai rata-rata 0, perusahaan yang memiliki nilai 
abnormal production terendah adalah PT Delta Djakarta Tbk dan perusahaan yang 
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memiliki abnormal production tertinggi adalah PT Alakasa Industrindo Tbk. Nilai 
minimum untuk abnormal discretionary expense adalah sebesar -0.3011 dengan nilai 
maksimum 0.5006 dengan nilai rata-rata 0, perusahaan yang memiliki nilai abnormal 
discretionary expense terendah adalah PT Alakasa Industrindo Tbk dan perusahaan 
yang memiliki abnormal discretionary expense tertinggi adalah  PT Unilever 
Indonesia Tbk.  
 
5.3 Analisis Regresi dengan Variabel Mediasi 
   Penelitian ini menguji pengaruh kepemilikan institutional, kepemilikan 
manajerial, proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan direksi dan komite 
audit terhadap manajemen laba dengan melibatkan kesulitan keuangan sebagai 
variabel mediasi. Peneliti ingin melihat pengaruh langsung dari kepemilikan 
institutional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen, ukuran 
dewan direksi dan komite audit terhadap manajemen laba serta pengaruh tidak 
langsung melalui kesulitan keuangan. Analisis jalur dipergunakan untuk 
memperlihatkan hubungan tersebut. Analisis jalur yang menggunakan variabel laten 
(composite variable) ini dilakukan dengan menggunakan Smart PLS 3. 
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   Tahapan yang umumnya dilakukan dengan pendekatan PLS ini meliputi 
evaluasi dari model pengukuran (outer model) maupun model structural (inner 
model). Berikut merupakan bentuk diagram jalur evaluasi outer model untuk variabel 
laten (composite variable) yang disajikan dalam PLS sebagai hasil (output) algorithm 
Gambar 5.1 
Evaluasi model output Algorithm 
  
Sumber: 
Hasil olahan SmartPLS 3 (2016) 
 
   Berdasarkan  tujuan dan spesifikasi penelitian, dilakukan pengujian 
dengan tahapan (iterasi) menggunakan software Smart PLS 3, untuk mendapatkan 
hasil pengujian yang fit. Hasil evaluasi kesesuaian model konseptual pada gambar 5.1 
memperlihatkan bahwa masih terdapat variabel yang memiliki faktor loading yang 
nilainya dibawah 0,5. Indikator yang memiliki nilai faktor loading < 0,5 didrop dari 
model penelitian. Indikator yang didrop adalah Z13, Y11, Y123. seperti yang 
dijelaskan pada tabel 5.2 sebagai berikut: 
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Tabel 5.2 Evaluasi kriteria Indeks Kesesuaian Model Struktural 
Kriteria Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model 
Outer Model   
Convergent Validity Indikator Konstruk     
  Z11 0.738     
  Z12 0.639     
  Z13 -0.636   
Z13, Y11 dan Y123 
didrop 
  Y11 -0.611 ≥ 0.5   
  Y121 0.782     
  Y122 0.824     
  Y123 -0.819     
Sumber: Hasil olahan data sekunder (2016) 
Berikut ini hasil perhitungan (output) algorithm  SmartPLS 3 setelah didrop 
 
 
Gambar 
5.2 
Evaluasi model output Algortihm 
Sumber: Hasil olahan SmartPLS 3 (2016) 
 
 
 
 
 
Tabel 5.3 Evaluasi kriteria Indeks Kesesuaian Model Struktural setelah 
didrop 
Kriteria Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model 
Outer Model   
Convergent Validity Indikator Konstruk     
  Z11 0.758     
  Z12 0.761 ≥ 0,5 Baik 
  Y121 0.899     
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  Y122 0.788     
Discriminant validity 
(Average Variance 
Extracted (AVE) setiap 
konstruk lebih besar 
daripada nilai korelasi 
antara konstruk 
  AVE  
Root-
square 
AVE 
≥ 0,5 Baik Kesulitan 
Keuangan 0.598 0.773 
Manajemen 
Laba 0.713 0.844 
Composite Reliability 
(pC)  Kesulitan 
Keuangan 0.748 ≥ 0,7 Baik 
Manajemen 
Laba 0.833 
Inner Model 
Q-Square 
  Kesulitan 
Keuangan 0.014 ≥ 0 Baik 
Manajemen 
Laba 0.116 
    Sumber: Hasil olahan data sekunder (2016) 
 
Hasil pengujian pada Tabel 5.3 menunjukkan seluruh outer loading indikator 
konstruk memiliki nilai loading > 0.5 , sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengukuran ini memenuhi validitas konvergen. Hasil discriminant validity 
menunjukkan nilai root square of average variance extracted (AVE) lebih besar dari 
0,5. Hasil uji reliabilitas menunjukkan hasil yang reliabel karena nilai composite 
reliability (ρc) diatas 0,7.  
Untuk inner model Q-Square lebih besar dari 0 maka dapat diinterpretasikan bahwa 
predictor laten sehingga bisa dikatakan model layak untuk diestimasi . 
5.4 Hasil Pengujian Hipotesis 
 Hasil analisis yang  telah dilakukan  terhadap uji pengaruh antar konstruk 
tersebut seperti diuraikan memperhatikan diagram  jalur  hasil analisis  SmartPLS 3 
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pada tahap akhir maka untuk mempermudah melihat secara sederhana dapat 
digambarkan hubungan antar konstruk tersebut seperti dalam Gambar 5.3 
 
Gambar 5.3 
Hasil output bootstrapping 
Sumber: Hasil olahan SmartPLS 3 (2016) 
 
 
 
H Pengaruh Koef Path 
T 
hitung Keterangan 
H1 
Kepemilikan 
Institutional → 
Manajemen 
Laba 0.102 1.099 
Tidak 
Signifikan 
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Adapun interpretasi dari hasil pengujian terhadap sebelas hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini Tabel 5.4 dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel 5.4 Hasil Pengujian Hipotesis 
* signifikan pada level 1%, nilai t Tabel pada level 1%= 2.340 
Sumber: Hasil olahan data sekunder (2016) 
Hasil pengujian hipotesis dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t 
tabel, jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka hubungan antara konstruk 
signifikan dan dapat dianalisis lebih lanjut. Jumlah data 110, nilai t tabel (α =1%) 
sebesar 2.340. 
 
 
Berdasarkan Tabel 5.4, maka persamaan strukturalnya sebagai berikut: 
H2 
Kepemilikan 
Institutional → 
Kesulitan 
Keuangan 0.141 1.152 
Tidak 
Signifikan 
H3 
Kepemilikan 
Manajerial → 
Manajemen 
Laba -0.146 2.381* Signifikan 
H4 
Kepemilikan 
Manajerial → 
Kesulitan 
Keuangan 0.183 1.00 
Tidak 
Signifikan 
H5 
Proporsi Komisaris 
Independent → 
Manajemen 
Laba -0.061 0.921 
Tidak 
Signifikan 
H6 
Proporsi Komisaris 
Independent → 
Kesulitan 
Keuangan -0.104 1.024 
Tidak 
Signifikan 
H7 
Ukuran Dewan Direksi 
→ 
Manajemen 
Laba 0.114 1.390 
Tidak 
Signifikan 
H8 Ukuran Dewan Direksi → 
Kesulitan 
Keuangan 0.059 0.713 
Tidak 
Signifikan 
H9 Komite Audit → 
Manajemen 
Laba -0.057 0.592 
Tidak 
Signifikan 
H10 Komite Audit → 
Kesulitan 
Keuangan 0.044 0.808 
Tidak 
Signifikan 
H11 Kesulitan Keuangan → 
Manajemen 
Laba 0.439 3.660* Signifikan 
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Z1= 0.141 X1 + 0.183 X2 - 0.104 X3 + 0.059 X4 + 0.044 X5 + 0.956 
Y1 = 0.439 Z1 + 0.102 X1 - 0.146 X2 -0.061 X3 + 0.114 X4 -0.057 X5 + 0.753 
* =ͳ − 𝑅 ݏݍ𝑢𝑎ݎ𝑒 
1 = ͳ − Ͳ.ͲͶͶ = Ͳ.9ͷ͸ 
2 = ͳ − Ͳ.ʹͶ͹ = Ͳ.͹ͷ͵ 
 
Nilai 1= besarnya pengaruh variabel lain di luar variabel yang diteliti sebesar 0.956 
pada model persamaan regresi kesulitan keuangan 
Nilai 2= besarnya pengaruh variabel lain di luar variabel yang diteliti sebesar 0.753 
pada model persamaan regresi manajemen laba 
 
Keterangan 
Z1 = Kesulitan keuangan 
X1 = Kepemilikan Institutional 
X2 = Kepemilikan Manajerial 
X3 = Proporsi dewan komisaris independen 
X4 = Ukuran Dewan Direksi 
X5 = Komite Audit 
Y1 = Manajemen Laba 
   = Zeta (kecil), galat model 
 
Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Pengaruh Total 
Analisis pengaruh langsung (direct effect), pengaruh tidak langsung (Indirect 
Effects), dan pengaruh total (Total Effects) antar variabel dalam model, digunakan 
untuk membandingkan besarnya pengaruh setiap konstruk variabel. 
Pengaruh langsung adalah koefisien dari semua garis koefisien dengan anak panah 
satu ujung, sedangkan pengaruh tidak langsung adalah efek yang muncul melalui 
sebuah variabel antara (intervening variabel) sedangkan pengaruh total adalah 
pengaruh dari berbagai pengaruh. Besarnya pengaruh Langsung, Tidak Langsung, 
dan Pengaruh Total dapat dilihat pada Tabel 5.5 berikut: 
Tabel 5.5. Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 
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Konstruk 
Eksogen Effect 
Konstruk 
Endogen 
Variabel 
Mediasi 
Direct 
Effect 
Total 
Effect 
Koefisien 
Path 
Indirect  
Keterangan 
Kepemilikan 
Institutional → 
Manajemen 
Laba 
Kesulitan 
Keuangan 0.102 0.164 0.062 
Tidak 
Signifikan 
Kepemilikan 
Manajerial → 
Manajemen 
Laba 
Kesulitan 
Keuangan -0.146 -0.066 0.080 
Tidak 
Signifikan 
Proporsi 
Komisaris 
Independen 
→ Manajemen Laba 
Kesulitan 
Keuangan -0.061 -0.107 -0.046 
Tidak 
Signifikan 
Ukuran 
Dewan 
Direksi 
→ Manajemen Laba 
Kesulitan 
Keuangan 0.114 0.140 0.026 
Tidak 
Signifikan 
Komite Audit → Manajemen Laba 
Kesulitan 
Keuangan -0.057 -0.038 0.019 
Tidak 
Signifikan 
Sumber: Hasil olahan data sekunder (2016) 
Apabila diuraikan satu persatu berdasarkan hasil perhitungan di atas 
sebagai berikut:  
a. Tidak terdapat pengaruh langsung Kepemilikan Institutional terhadap Manajemen 
Laba. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung pengaruh  Kepemilikan 
Institutional terhadap Manajemen Laba sebesar 1.099  (1.099 < 2.340) 
b. Tidak terdapat pengaruh tidak langsung Kepemilikan Institutional terhadap 
Manajemen Laba melalui Kesulitan Keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t 
hitung pengaruh  Kesulitan Keuangan terhadap Manajemen Laba sebesar 3.660  
(3.660 > 2.340) namun t hitung pengaruh Kepemilikan Institutional terhadap 
Kesulitan Keuangan tidak signifikan yaitu sebesar 1.152 (1.152 < 2.340). 
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c. Terdapat pengaruh langsung Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung pengaruh  Kepemilikan Manajerial 
terhadap Manajemen Laba sebesar 2.381  (2.381 > 2.340) 
d. Tidak terdapat pengaruh tidak langsung Kepemilikan Manajerial terhadap 
Manajemen Laba melalui Kesulitan Keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t 
hitung pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap Manajemen Laba sebesar 3.660  
(3.660 > 2.340) namun t hitung pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap 
Kesulitan Keuangan tidak signifikan yaitu sebesar 1 (1 < 2.340). 
e. Tidak terdapat pengaruh langsung Proporsi Komisaris Independen terhadap 
Manajemen Laba. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung pengaruh  Proporsi 
Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba sebesar 0.921  (0.921 < 2.340) 
f. Tidak terdapat pengaruh tidak langsung Proporsi Komisaris Independen terhadap 
Manajemen Laba melalui Kesulitan Keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t 
hitung pengaruh  Kesulitan Keuangan terhadap Manajemen Laba sebesar 3.660  
(3.660 > 2.340) namun t hitung pengaruh Proporsi Komisaris Independen 
terhadap Kesulitan Keuangan tidak signifikan yaitu sebesar 1.024 (1.024 < 2.340) 
dengan  
g. Tidak terdapat pengaruh langsung Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen 
Laba. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung pengaruh  Ukuran Dewan Direksi 
terhadap Manajemen Laba sebesar 1.39  (1.39 < 2.340) 
h. Tidak terdapat pengaruh tidak langsung  Ukuran Dewan Direksi terhadap 
Manajemen Laba melalui Kesulitan Keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t 
hitung pengaruh  Kesulitan Keuangan terhadap Manajemen Laba sebesar 3.660  
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(3.660 > 2.340) namun t hitung pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap 
Kesulitan Keuangan tidak signifikan yaitu sebesar 0.713 (0.713 <  2.340). 
i. Tidak terdapat pengaruh langsung Komite Audit terhadap Manajemen Laba. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai t hitung pengaruh Komite Audit terhadap 
Manajemen Laba sebesar 0.592  (0.592 < 2.340) 
j. Tidak terdapat pengaruh tidak langsung Komite Audit terhadap Manajemen Laba 
melalui Kesulitan Keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung pengaruh  
Kesulitan Keuangan terhadap Manajemen Laba sebesar 3.660  (3.660 > 2.340) 
namun t hitung pengaruh  Komite Audit terhadap Kesulitan Keuangan tidak 
signifikan yaitu sebesar 0.808  (0.808  < 2.340). 
k. Terdapat pengaruh langsung Kesulitan Keuangan terhadap Manajemen Laba. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai t hitung pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap 
Manajemen Laba sebesar 3.660  (3.660 > 2.340)  
5.5 Pembahasan  
5.5.1 Pengaruh Kepemilikan Institutional terhadap Manajemen Laba 
Hipotesis 1(H1) menyatakan bahwa kepemilikan institutional berpengaruh 
negative terhadap manajemen laba. Pada penelitian ini menunjukkan hasil yang 
berbeda dengan hipotesis 1 dari hasil pengujian hipotesis yang ada menunjukkan 
bahwa nilai t hitung sebesar 1.099  (1.099 < 2.340) dengan nilai koefisien jalur positif 
(0.102). Hal ini  dapat dikatakan bahwa kepemilikan institutional tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis 1 (H1) dari penelitian 
ini ditolak 
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Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Jensen danMeckling (1976), Midiastuty danMachfoedz (2003), Kamran danShah 
(2014). Pada penelitian tersebut  menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 
memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses 
monitoring secara efektif sehingga dapat mengurangi manajemen laba, hal ini 
menunjukkan bahwa kehadiran investor institusional akan membatasi manajer untuk 
melakukan pengelolaan laba.  
Penelitian ini memiliki hasil yang berbeda dengan hipotesis yang 
dikemukakan serta kajian literature yang telah dipaparkan di atas. Hasil penelitian 
yang ada memperlihatkan  bahwa tidak ada pengaruh yang significant antara 
kepemilikan institutional dengan manajemen laba. Tingginya kepemilikan 
institusional akan memunculkan intensi manajer untuk bertindak oportunistik demi 
memenuhi keinginan stakeholder perusahaan. Selain itu semakin tinggi kepemilikan 
saham yang dimiliki oleh institusi memungkinkan kurang aktifnya pihak institusi 
dalam melakukan pengawasan. Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Agustia (2013), Ujiyantho danPramuka (2007) bahwa kepemilikan 
institusional tidak memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen 
sehingga tidak dapat mengurangi manajemen laba. Kepemilikan saham yang besar 
tersebut seharusnya membuat investor institusional mempunyai kekuatan yang lebih 
dalam mengontrol kegiatan operasional perusahaan. Tetapi pada kenyataannya, 
kepemilikan institusional tidak bisa membatasi terjadinya manajemen laba. Hal ini 
dikarenakan investor institusional tidak berperan sebagai sophisticated investors yang 
memiliki lebih banyak kemampuan dan kesempatan untuk memonitor dan 
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mendisiplinkan manajer agar lebih terfokus pada nilai perusahaan, serta membatasi 
kebijakan manajemen dalam melakukan manipulasi laba. 
5.5.2 Pengaruh Kepemilikan Institutional terhadap Manajemen Laba dimediasi 
oleh Kesulitan Keuangan 
Pengujian yang dilakukan untuk melihat peran mediasi dari kesulitan 
keuangan dalam hubungan antara kepemilikan institutional terhadap manajemen laba 
yang dinyatakan dalam hipotesis 2 (H2)  bahwa  kesulitan keuangan secara negatif  
memediasi pengaruh kepemilikan institutional terhadap manajemen laba. Pada 
penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan hipotesis 2 dari hasil 
pengujian hipotesis yang ada menunjukkan bahwa nilai t hitung kepemilikan 
institutional terhadap kesulitan keuangan tidak signifikan yaitu sebesar 1.152 (1.152 
< 2.340) dan nilai t hitung kesulitan keuangan terhadap manajemen laba sebesar 
3.660 (3.660>2.340) dengan nilai koefisien jalur tidak langsung sebesar 0.062. Hal ini  
dapat dikatakan bahwa kesulitan keungan tidak memediasi pengaruh kepemilikan 
institutional terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis 2 (H2) dari penelitian ini 
ditolak.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Jensen danMeckling (1976) dan Wardhani (2007) yang menunjukkan  hasil bahwa 
kepemilikan Institutional berpengaruh significant negatif  terhadap  kesulitan 
keuangan. Wardhani (2007) menyatakan bahwa kepemilikan oleh institusi akan 
menurunkan kemungkinan perusahaan mengalami kebangkrutan. Tingginya 
kepemilikan institutional diharapkan mampu mengurangi tingkat kesulitan keuangan 
sehingga dapat membuat tingkat manajemen laba menurun. 
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Pada hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan hipotesis 
yang dikemukakan serta kajian literatur yang telah dipaparkan di atas. Hasil yang ada 
memperlihatkan bahwa kepemilikan institutional tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kesulitan keuangan sehingga kesulitan keuangan tidak  dapat memediasi 
secara negatif hubungan antara kepemilikan institutional terhadap manajemen laba. 
Hal ini dimungkinkan karena perusahaan publik di Indonesia kepemilikannya 
cenderung terpusat  dan kepemilikan yang terpusat dapat menimbulkan kurangnya 
transparansi dalam penggunaan dana pada perusahaan serta keseimbangan yang tepat 
antara kepentingan-kepentingan yang ada, misalnya antara pemegang saham dengan 
pengelolaan manajemen perusahaan dan antara pemegang saham pengendali 
(controlling shareholder) dengan pemegang saham minoritas.  Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wardhani (2007) dan  Bodroastuti (2009) 
yang menyatakan bahwa Perusahaan publik yang ada di Indonesia kepemilikannya 
cenderung terpusat dan tidak menyebar secara merata sehingga perusahaan dengan 
struktur kepemilikan yang tidak menyebar secara merata menyebabkan pengendalian 
pemegang saham terhadap manajemen cenderung lemah. Dengan demikian 
pemegang saham tidak mempunyai kemampuan yang cukup untuk mengendalikan 
manajemen sehingga manajemen mempunyai kemungkinan untuk mengambil 
keputusan yang menguntungkan dirinya sendiri. 
 
5.5.3 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba  
 Hipotesis 3 (H3) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 
negative terhadap manajemen laba. Penelitian ini menunjukkan hasil pengaruh yang 
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significant antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba yang ditunjukkan 
terjadi pengaruh negative dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel (2.381 > 
2.34). Nilai koefisien jalur yang ada juga menunjukkan pengaruh negative yaitu 
dengan nilai -0.146. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang disajikan 
sehingga hipotesis 3 (H3) diterima . 
 Kepemilikan manajerial  selama ini dipandang sebagai salah satu 
mekanisme tata kelola perusahaan utama yang membantu mengendalikan masalah 
keagenan dan berpengaruh terhadapa penurunan biaya perusahaan sehingga dapat 
menaikkan nilai perusahaan dan mengurangi manajemen laba. Hal ini setidaknya 
diungkapkan oleh beberapa peneliti antara lain seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Midiastuty dan Machfoedz (2003) yang menemukan bahwa bahwa kepemilikan 
manajerial merupakan salah satu mekanisme yang dapat membatasi perilaku 
oprtunistik manajer dalam bentuk manajemen laba, selain itu hasil penelitian 
Ujiyantho danPramuka (2007)  menunjukkan variabel kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif signifikan terhadap discretionary accruals hal ini menunjukkan 
bahwa kepemilikan manajerial mampu menjadi mekanisme corporate governance 
yang dapat mengurangi ketidakselarasan kepentingan antara manajemen dengan 
pemilik atau pemegang saham. 
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil  penelitian yang dilakukan 
oleh Agustia (2013), Tjakrawala (2010)  yang menunjukkan tidak ada pengaruh yang 
significant antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba . Demikian 
halnya yang didapati oleh Fanani (2014) bahwa terdapat hubungan positif 
kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba . 
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5.5.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba dimediasi 
oleh Kesulitan Keuangan 
 Pengujian yang dilakukan untuk melihat peran mediasi dari kesulitan 
keuangan dalam hubungan antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 
yang dinyatakan dalam hipotesis 4 (H4)  bahwa  kesulitan keuangan secara negatif  
memediasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. 
Pada penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan hipotesis 4 dari hasil 
pengujian hipotesis yang ada menunjukkan bahwa nilai t hitung kepemilikan 
manajerial terhadap kesulitan keuangan tidak signifikan yaitu sebesar 1 (1 < 2.340) 
dan nilai t hitung kesulitan keuangan terhadap manajemen laba sebesar 3.660 
(3.660>2.340) dengan nilai koefisien jalur tidak langsung sebesar 0.080. Hal ini  
dapat dikatakan bahwa kesulitan keungan tidak memediasi pengaruh kepemilikan 
manajerial terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis 4 (H4) dari penelitian ini 
ditolak.  
 Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Jensen danMeckling (1976), Nahar Abdullah (2006) dan Abdoli et al. (2012)   yang 
menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh direksi dan komisaris dapat membantu 
penyatuan kepentingan antara pemegang saham dengan manajer. Teori tersebut 
berarti bahwa semakin meningkat proporsi kepemilikan saham oleh direksi dan 
komisaris, maka semakin baik kinerja perusahaan sehingga kemungkinan perusahaan 
mengalami tekanan keuangan semakin kecil.  
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 Pada hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan hipotesis 
yang dikemukakan serta kajian literatur yang telah dipaparkan di atas. Hasil yang ada 
memperlihatkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kesulitan keuangan sehingga kesulitan keuangan tidak  dapat memediasi secara 
negatif hubungan antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. Hal ini 
dimungkinkan karena tidak signifikannya kepemilikan manajerial terhadap kesulitan 
keuangan disebabkan karena kondisi sehat tidaknya suatu perusahaan khususnya 
perusahaan publik yang  ada di Indonesia bukan diakibatkan oleh besar kecilnya 
saham yang dimiliki dewan direksi dan dewan komisaris saja, tetapi lebih diakibatkan 
oleh kemampuan dewan direksi dalam mengelola perusahaan, dimana mayoritas 
perusahaan publik di Indonesia adalah perusahaan yang tadinya adalah perusahaan 
keluarga sehingga kepemilikan oleh direksi dan komisaris dapat dianggap akan 
memperburuk kondisi perusahaan karena apabila direksi menjadi pemilik perusahaan 
maka akan terjadi kemungkinan penyelewengan yang dilakukan oleh pihak 
manajemen untuk kepentingan pribadi.  
 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Bodroastuti (2009) dan  Wardhani (2007) yang menyatakan bahwa perusahaan 
go publik yang ada di Indonesia mayoritas adalah perusahaan keluarga ada 
kecenderungan bahwa antara pemilik perusahaan dan manajemen (pengelola 
perusahaan) adalah sama atau masih ada hubungan keluarga sehingga tidak bisa 
dipisahkan antara keputusan yang ditetapkan oleh pemilik perusahaan dengan 
keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan.  
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5.5.5 Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen 
Laba  
Hipotesis 5 (H5) menyatakan bahwa proporsi dewan komisaris independen 
berpengaruh negative terhadap manajemen laba. Pada penelitian ini menunjukkan 
hasil yang berbeda dengan hipotesis 5 dari hasil pengujian hipotesis yang ada 
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 0.921  (0.921 < 2.340) dengan nilai 
koefisien jalur negatif (-0.061). Hal ini  dapat dikatan bahwa proporsi dewan 
komisaris independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba, 
sehingga hipotesis 5 (H5) dari penelitian ini ditolak.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan Jensen 
danMeckling (1976), Chtourou et al. (2001) dan Midiastuty danMachfoedz (2003)  
yang menyatakan bahwa komisaris independen berfungsi sebagai penasehat yang 
memberikan saran dan masukan dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan dimana 
komisaris independen mampu melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta tata 
kelola perusahaan yang baik sehingga dapat mempengaruhi tindakan manajemen 
laba. 
 Pada hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan 
hipotesis yang dikemukakan serta kajian literatur yang telah dipaparkan di atas. 
Hasil yang ada memperlihatkan bahwa proporsi dewan komisaris independen 
tidak berpengaruh significant terhadap manajemen laba, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa besar kecilnya dewan komisaris bukanlah menjadi faktor 
penentu utama dari efektivitas pengawasan terhadap manajemen perusahaan, hal 
ini dimungkinkan karena bahwa keberadaan komisaris termasuk komisaris 
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independen hanya sebagai pelengkap, hal ini terjadi karena pengangkatan 
komisaris biasanya harus didasarkan pada penghargaan, hubungan keluarga, 
atau hubungan dekat lainnya, padahal integritas dan independensi merupakan 
hal yang fundamental agar tata kelola dalam perusahaan dapat terwujud secara 
efektif Agustia (2013). Oleh karena itulah dewan komisaris independen di 
perusahaan masih belum bisa bekerja secara efektif dalam meningkatkan 
pengawasan terhadap operasional perusahaan dan terbukti tidak berpengaruh 
serta tidak bisa meminimalisir praktik manajemen laba.  
 
5.5.6 Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen 
Laba dimediasi oleh Kesulitan Keuangan 
 Pengujian yang dilakukan untuk melihat peran mediasi dari kesulitan 
keuangan dalam hubungan antara proporsi dewan komisaris independen terhadap 
manajemen laba yang dinyatakan dalam hipotesis 6 (H6)  bahwa  kesulitan keuangan 
secara negatif  memediasi pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap 
manajemen laba. 
Pada penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan hipotesis 6 dari 
hasil pengujian hipotesis yang ada menunjukkan bahwa nilai t hitung proporsi dewan 
komisaris independen terhadap kesulitan keuangan tidak signifikan yaitu sebesar 
1.024 (1.024 < 2.340) dan nilai t hitung kesulitan keuangan terhadap manajemen laba 
sebesar 3.660 (3.660>2.340) dengan nilai koefisien jalur tidak langsung sebesar -
0.146.  Hal ini  dapat dikatakan bahwa kesulitan keungan tidak memediasi pengaruh 
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proporsi dewan komisaris independen terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis 6 
(H6) dari penelitian ini ditolak.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Hui 
danJing-Jing (2008) yang  dalam penelitiannya menemukan bahwa Proporsi dewan 
komisaris independen memiliki pengaruh significant negatif terhadap financial 
distress cost,  namun hasil dari penelitian ini menunjukkan sesuatu yang berbeda 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang significant antara proporsi dewan komisaris 
independen terhadap kesulitan keuangan hal ini dimungkinkan karena dewan 
komisaris independen tidak bisa benar-benar independen dalam melaksanakan tugas 
dan pengawasannya karena terbatas oleh peraturan/kebijakan dari pemegang saham 
mayoritas.  
Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wardhani (2007), Brédart (2014) dan  Ellen (2013) mereka menemukan bahwa 
tidak terdapat pengaruh yang significant antara komisaris independen terhadap 
kesulitan keuangan  dimana komisaris independen dalam suatu perusahaan 
sering kali hanyalah sebuah formalitas untuk memenuhi regulasi dan tidak 
dimaksudkan untuk memenuhi tata kelola perusahaan sehingga keberadaan 
komisaris indepeden tidak untuk menjalankan fungsi monitoring yang baik dan 
tidak menggunakan independensinya dalam mengawasi kebijakan direksi 
akhirnya fungsi pengawasan yang seharusnya menjadi tanggung jawab anggota 
dewan menjadi tidak efektif. 
5.5.7 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba  
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Hipotesis 7 (H7) menyatakan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. Pada penelitian ini menunjukkan hasil yang 
berbeda dengan hipotesis 7 dari hasil pengujian hipotesis yang ada menunjukkan 
bahwa nilai t hitung sebesar 1.39 (1.39 < 2.340) dengan nilai koefisien jalur 0.114. 
Hal ini  dapat dikatan bahwa ukuran dewan direksi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis 7 (H7) dari penelitian ini 
ditolak.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan Jensen 
danMeckling (1976), Brédart (2014), mencatat bahwa ukuran dewan direksi yang 
banyak dapat memonitor proses pelaporan keuangan dengan lebih efektif 
dibandingkan ukuran dewan direksi yang sedikit . Pada hasil penelitian ini 
menunjukkan hasil yang berbeda dengan hipotesis yang dikemukakan serta kajian 
literatur yang telah dipaparkan di atas hal ini dimungkinkan karena ukuran dewan 
direksi yang terlalu besar dianggap kurang efektif dalam menjalankan fungsinya 
karena sulit dikontrol hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Midiastuty danMachfoedz (2003) yang menemukan bahwa ukuran dewan direksi 
yang kecil akan lebih efektif dalam menjalankan fungsi monitoring atas pelaporan 
keuangan, sehingga mengurangi insentif bagi manajer untuk memanipulasi laba. 
5.5.8 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba dimediasi 
oleh Kesulitan Keuangan 
 Pengujian yang dilakukan untuk melihat peran mediasi dari kesulitan 
keuangan dalam hubungan antara ukuran dewan direksi terhadap manajemen laba 
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yang dinyatakan dalam hipotesis 8 (H8)  bahwa  kesulitan keuangan secara negatif  
memediasi pengaruh ukuran dewan direksi terhadap manajemen laba. 
Pada penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan hipotesis 8 dari 
hasil pengujian hipotesis yang ada menunjukkan bahwa nilai t hitung proporsi ukuran 
dewan direksi terhadap kesulitan keuangan tidak signifikan yaitu sebesar 0.713 
(0.713 < 2.340) dan nilai t hitung kesulitan keuangan terhadap manajemen laba 
sebesar 3.660 (3.660>2.340) dengan nilai koefisien jalur tidak langsung sebesar 
0.026.  Hal ini  dapat dikatakan bahwa kesulitan keuangan tidak memediasi pengaruh 
ukuran dewan direksi terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis 8 (H8) dari 
penelitian ini ditolak.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan 
Bodroastuti (2009) yang menyatakan bahwa jumlah dewan direksi berpengaruh 
signifikan secara negative dengan financial distress selain itu Brédart (2014) 
menemukan bahwa Board size memiliki pengaruh negative terhadap financial 
distress pada 2 periode. Pada hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda 
dengan hipotesis yang dikemukakan serta kajian literatur yang telah dipaparkan di 
atas hal ini dimungkinkan karena ukuran dewan direksi yang terlalu besar dianggap 
kurang efektif dalam menjalankan fungsinya karena sulit dikontrol  dan juga 
mayoritas perusahaan publik di Indonesia adalah perusahaan yang tadinya merupakan 
perusahaan keluarga sehingga  pemilik perusahaan bertindak juga sebagai direksi 
perusahaan, sehingga apabila direksi sekaligus menjadi pemilik perusahaan maka 
akan terjadi kemungkinan penyelewengan yang dilakukan oleh pihak direksi untuk 
kepentingan pribadi. 
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 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Bodroastuti (2009) dan  Wardhani (2007) yang menyatakan bahwa perusahaan 
go publik yang ada di Indonesia mayoritas adalah perusahaan keluarga ada 
kecenderungan bahwa antara pemilik perusahaan dan manajemen (pengelola 
perusahaan) adalah sama atau masih ada hubungan keluarga sehingga tidak bisa 
dipisahkan antara keputusan yang ditetapkan oleh pemilik perusahaan dengan 
keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan.  
5.5.9 Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba 
Hipotesis 9 (H9) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Pada penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda 
dengan hipotesis 9 dari hasil pengujian hipotesis yang ada menunjukkan bahwa nilai t 
hitung sebesar 0.592  (0.592 < 2.340) dengan nilai koefisien jalur -0.057. Hal ini  
dapat dikatan bahwa komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
manajemen laba, sehingga hipotesis 9 (H9) dari penelitian ini ditolak. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nasution danSetiawan (2007) dan Xie et al. (2003) yang menemukan bahwa terdapat 
hubungan negative antara Komite Audit dengan Manajemen Laba dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa Komite audit yang lebih besar dapat memberikan 
banyak pengawasan atas proses pelaporan keuangan. Mereka menyimpulkan bahwa 
kegiatan komite audit dan anggotanya merupakan faktor penting dalam menghambat 
kecenderungan para manajer untuk terlibat dalam manajemen laba. 
 Pada hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda denganhipotesis 
yang dikemukakan serta kajian literatur yang telah dipaparkan di atas. Hasil 
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penelitian ini memperlihatkan bahwa komite audit terbukti tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba.  Hal ini dimungkinkan karena di Indonesia, terdapat 
peraturan Bapepam yang bersifat mandatory, sehingga tujuan perusahaan membentuk 
komite audit utamanya hanya untuk memenuhi sehingga terhindar dari sanksi 
hukuman. Oleh karena itu, kinerja dari komite audit kurang efektif dan optimal dalam 
mengembangkan dan menerapkan proses pengawasan untuk meminimalisir praktik 
manajemen laba, hal ini senada dengan pernyataan  Effendi (2009) bahwa  
keberadaan komite audit di perusahaan publik sampai saat ini masih sekedar untuk 
memenuhi ketentuan pihak regulator (pemerintah) saja. Hal ini ditunjukkan dengan 
penunjukan anggota komite audit di perusahaan publik yang sebagian besar bukan 
didasarkan atas kompetensi dan kapabilitas yang memadai, namun lebih didasarkan 
pada kedekatan dengan dewan komisaris perusahaan. Anggota komite audit semacam 
ini sulit diharapkan untuk dapat bekerja secara profesional, sehingga besar kecilnya 
jumlah komite audit di perusahaan tidak akan bisa membatasi terjadinya praktik 
manajemen laba. Meski demikian hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Agustia (2013) yang menyimpulkan bahwa komite audit terbukti 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  
5.5.10 Pengaruh  Komite Audit terhadap Manajemen Laba dimediasi oleh 
Kesulitan Keuangan 
 Pengujian yang dilakukan untuk melihat peran mediasi dari kesulitan 
keuangan dalam hubungan antara komite audit terhadap manajemen laba yang 
dinyatakan dalam hipotesis 10 (H10)  bahwa  kesulitan keuangan secara negatif  
memediasi pengaruh komite audit terhadap manajemen laba. 
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Pada penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan hipotesis 10 dari 
hasil pengujian hipotesis yang ada menunjukkan bahwa nilai t hitung proporsi komite 
audit terhadap kesulitan keuangan tidak signifikan yaitu sebesar 0.808 (0.808 < 
2.340) dan nilai t hitung kesulitan keuangan terhadap manajemen laba sebesar 3.660 
(3.660>2.340) dengan nilai koefisien jalur tidak langsung sebesar 0.019. Hal ini  
dapat dikatakan bahwa kesulitan keuangan tidak memediasi pengaruh komite audit 
terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis 10 (H10) dari penelitian ini ditolak.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nasution danSetiawan (2007), Xie et al. (2003)  yang dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa kegiatan komite audit dan anggotanya merupakan faktor penting 
dalam menghambat kecenderungan para manajer untuk terlibat dalam manajemen 
laba dan juga Mohid Rahmat et al. (2009) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
komite audit memiliki hubungan yang significant negative terhadap kesulitan 
keuangan. Hal ini dimungkinkan karena keberadaan komite audit di Indonesia yang 
hanya bersifat mandatory serta kompetensi dan kapabilitas dari komite audit tidak 
memadai dan tidak dapat bertindak secara professional sehingga kesulitan keuangan 
tidak dapak dapat dihindarkan hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ellen (2013) yang menyimpulkan bahwa komite audit terbukti tidak berpengaruh 
terhadap kesulitan keuangan hal ini disebabkan karena mekanisme tata kelola 
perusahaan dalam suatu perusahaan hanya sebuah formalitas yang tidak ditunjang 
dengan kinerja yang efisien.  
5.5.11 Pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap Manajemen Laba 
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 Hipotesis 11 (H11) menyatakan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba. Penelitian ini menunjukkan hasil terjadi pengaruh 
positif yang significant antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba yang 
ditunjukkan dengan nilai t hitung kesulitan keuangan terhadap manajemen laba yang 
lebih besar dari t tabel (3.660 > 2.34). Nilai koefisien jalur yang ada juga 
menunjukkan pengaruh positif yaitu dengan nilai 0.439. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hipotesis yang disajikan sehingga hipotesis 11 (H11) diterima . 
 Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (distress) cenderung untuk 
melakukan pelanggaran regulasi untuk menurunkan atau mengeliminasi situasi 
keuangan yang tidak diinginkan dan cenderung lebih melakukan salah saji terhadap 
laporan keuangan jika dibandingkan dengan perusahaan sehat. Hal ini semata-mata 
untuk menghindari respon negative dari investor atau calon investor, supplier maupun 
stakeholder penting terkait lainnya 
Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Hsiao-Fen 
(2010)  menemukan pengaruh  significant bahwa manajemen perusahaan yang 
mengalami kesulitan keuangan cenderung untuk melakukan manajemen laba. Jika 
perusahaan berada dalam kondisi kesulitan keuangan, biasanya manajer perusahaan 
akan memanipulasi informasi keuangan untuk menyembunyikan atau menunda 
kondisi kesulitan keuangan perusahaan selain itu menurut Chen et al. (2010) 
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial distress) memiliki insentif 
lebih besar dalam melakukan manajemen laba hal ini senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Herawaty (2009) yang menyatakan bahwa perusahaan yang 
mengalami kesulitan keuangan (distress) juga cenderung untuk melakukan 
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pelanggaran regulasi untuk menurunkan atau mengeliminasi situasi keuangan yang 
tidak diinginkan dan cenderung lebih melakukan salah saji terhadap laporan 
keuangan jika dibandingkan dengan perusahaan sehat. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan hasil  penelitian yang dilakukan oleh Ghazali et al. (2015) dan 
Hutchinson et al. (2009) yang menemukan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh 
significant negative terhadap manajemen laba hal ini berarti bahwa manager 
perusahaan akan cenderung melakukan praktik manajemen laba ketika perusahaan 
tidak dalam kondisi  distress dengan kata lain manajemen laba banyak dilakukan oleh 
perusahaan yang dikategorikan dalam kondisi sehat. 
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BAB 6 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Simpulan 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengaruh 
mekanisme tata kelola perusahaan dalam hal ini  kepemilikan institutional, 
kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan direksi, 
dan komite audit dan kesulitan keuangan baik secara bersama-sama maupun 
individual terhadap manajemen laba perusahaan dengan kesulitan keuangan sebagai 
variabel mediasi. Dalam prosesnya, penelitian ini juga memperlihatkan pengaruh 
mekanisme tata kelola perusahaan terhadap kesulitan keuangan . 
Berikut ini beberapa kesimpulan yang didasarkan pada tujuan penelitian di atas dan 
hasil pengujian hipotesis-hipotesis  
1. Kepemilikan Institutional, proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan 
direksi dan komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen 
laba, yang berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba hanyalah 
kepemilikan manajerial dan kesulitan keuangan  
2. Kesulitan keuangan tidak memediasi hubungan antara kepemilikan institutional, 
kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan 
direksi dan komite audit terhadap manajemen laba.  
6.2 Keterbatasan  
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan yaitu : 
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1. Peneliti kesulitan untuk menentukan model pengukuran yang terbaik pada setiap 
variabel karena banyaknya metode pengukuran pada satu variabel. Untuk variabel 
kesulitan keuangan memiliki berbagai macam model pengukuran antara lain 
adalah model Altman (1968), Altman Z- Score (2000), model Springate (1978), 
model Zmijewski (1984), model Ohlson, Z Falmer, model Grover, model logit 
analisis, metode CAR (capital adequacy ratio) serta model pengukuran kesulitan 
keuangan yang lain. Variabel manajemen laba juga memiliki dua model 
pengukuran yaitu dengan menggunakan basis akrual dan basis riil Roychowdhury 
(2006) dimana manajemen laba riil diukur  menggunakan abnormal CFO, 
abnormal discretionary expenses, dan abnormal production costs, sedangkan 
dalam mengukur manajemen laba accrual juga terdapat banyak metode 
pengukuran salah satu diantaranya adalah  model Jones, modified Jones Dechow 
et al. (1995), model De Angelow serta model pengukuran manajemen laba 
accrual yang lain. Penelitian ini hanya menggunakan satu model pengukuran saja 
dalam mengukur manajemen laba accrual dann riil yaitu menggunakan modified 
Jones Dechow et al. (1995) dan model Roychowdhury (2006). Penelitian ini tidak 
dilakukan pengujian terlebih dahulu model mana yang paling tepat dan robust 
untuk kondisi di Indonesia dalam memilih variabel. Penelitian ini mengukur dan 
memilih variabel dengan alasan 1)datanya bisa diperoleh, 2)pengukuran 
variabelnya sering digunakan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
2. Alat uji  PLS (Partial Least Square) yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan SmartPLS 3 dimana  SmartPLS ternyata masih memiliki 
kelemahan yaitu menghasilkan nilai t hitung yang tidak sama setiap melakukan 
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beberapa kali proses running bootstrapping, hal ini dikarenakan dalam software 
tersebut menggunakan mekanisme resampling. 
6.3 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian beserta pembahasan sebelumnya, beberapa saran 
yang dapat diberikan bagi penelitian berikutnya ialah : 
1. Variabel yang memiliki pengukuran lebih dari satu dapat dipilih dengan 
melakukan 
pengujian terlebih dahulu pengukuran variabel mana yang paling tepat dan robust 
 untuk kondisi Indonesia atau menggunakan beberapa indikator untuk mengukur 
satu variabel.  
2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan alat uji PLS (Partial Least 
Square) yang lain seperti Wrap PLS dan PLS Graph dimana pada software PLS 
tersebut akan menghasilkan nilai t hitung yang sama walaupun dilakukan 
beberapa kali running, tidak seperti SmartPLS yang mekanisme nya 
menggunakan resampling. 
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Lampiran I : Mapping  Jurnal Penelitian 
  
No 
 Pengukuran Variabel Populasi dan Sample Teknik 
Analisis data 
Hasil Penelitian dan 
Penjelasan 
Persamaan dan 
perbedaan X Y 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Chen et al. (2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ultimate Ownership 
Industry Category 
ROA 
Cash Flow 
Total Asset 
Debt Ratio 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Discretionary 
Accrual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Populasi 
Listed companies from 
CCER database 
 
Sample 
74 ST companies period 
2002-2006 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OLS Regression 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Periode sebelum ST (DA 
negative) mengindikasikan 
perusahaan mengurangi laba 
yang dilaporkan untuk 
meningkatkan,menghasilkan 
laba di masa yang akan 
datang 
2. Periode ST (DA negative) 
mengindikasikan bahwa 
manajemen mengurangi laba 
yang dilaporkan karena 
kerugian di 2 tahun berturut2 
tidak dapat dihindari 
sehingga diharapkan di tahun 
ketiga labanya positif 
3. Periode setelah ST (DA 
positif) mengindikasikan 
bahwa perusahaan 
meningkatkan laba yang 
dilaporkan menggunakan 
DA 
4. Perusahaan di industry yang 
kurang regulasi memiliki 
motivasi yang lebih kuat 
untuk melakukan manajemen 
laba daripada perusahaan di 
industry yang teregulasi 
dengan kuat 
 
 
 
Persamaan 
Variabel dependen 
manajemen laba 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
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2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abdoli et al. (2012) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Corporate Governance 
Internal Audit 
Non executive board 
Concentration ownership 
Discretionary Accrual 
 
 
 
 
 
Z Falmer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Populasi 
TSE period 2006-2011 
 
Sample 
95 companies in TSE (2006-
2011) 
 
 
 
 
Regresi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Terdapat hubungan yang 
significant antara manajemen 
laba dan indeks 
kebangkrutan 
2. Terdapat hunungan langsung 
yang significant antara 
corporate governance dengan 
indeks kebangkrutan 
 
 
 
 
 
 
Persamaan 
menggunakan variabel 
independen tata kelola 
perusahaan 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
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mediasi kesulitan 
keuangan 
4. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hutchinson et al. (2009) 
 
 
 
Distress (use altman Z 
score) 
Corporate governance 
index 
Leverage 
Size 
Loss 
ROA 
 
 
 
DACC 
 
 
Altman Z Score 
 
Corporate 
Governance  
 
Populasi 
Compustat database periode 
2001-2003 perusahaan 
manufaktur 
Sample 
8655 firm year observation 
 
 
 
 
 
Multinomial 
logit regression 
 
1. Financial Distress  
berhubungan negative 
terhadap Manajmen Laba. 
Manajemen laba banyak 
dilakukan oleh perusahaan 
yang dikategorikan dalam 
kondisi sehat 
 
2. GCG index berhub negative  
significant dengan Distress  
3. Altman Z score berhubungan 
negative dengan Corporate 
governance, perusahaan 
dengan Z score tertinggi 
memiliki GCG index paling 
rendah 
 
 
Persamaan 
sama-sama menguji 
pengaruh GCG terhadap 
distress, financial distress 
terhadap manajemen laba 
 
Perbedaan 
 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
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Corporate Governance 
Index 
 
Altman Z score 
 
 
 
 
 3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ghazali et al. (2015) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Financial Distress (Z-
score) 
Free Cash Flow 
Leverage 
Profitability 
Total Asset 
Liquidity 
 
 
 
 
DACC 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1166 dari 7 sektor industry 
yang terdaftar pada Bursa 
Malaysia periode 2010-2012 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regresi 
Berganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Profitability berhubungan 
significant positif terhadap 
Manajemen laba yang berarti 
apabila profit tinggi maka 
manajemen cenderung untuk 
melakukan manajemen laba  
2. Free cash flow berhub negative 
namun tidak significant 
terhadap manajemen laba 
3. Leverage berhub significant 
positif terhadap manajemen 
laba 
4. Financial Distress berpengaruh 
significant negative terhadap 
manajemen laba hal ini berarti 
bahwa manager perusahaan 
akan cenderung melakukan 
praktik manajemen laba ketika 
perusahaan tidak dalam kondisi  
 
Persamaan 
sama –sama menguji 
pengaruh kesulitan 
keuangan terhadap 
manajemen laba 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
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distress  
 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
 
5 
 
 
Habib et al. (2013) 
 
 
Dummy-net income 
Dummy-working capital 
 
DA 
 
Populasi 
1200 firm (1999-2011) 
 
Regresi 
 
1. Manager distress firm 
melakukan lebih banyak 
praktek manajemen laba 
 
Persamaan 
sama-sama menguji 
pengaruh kesulitan 
keuangan  terhadap 
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Dummy-NI&WC 
Firm size  
Leverage 
Ocf 
Audit Quality 
Dummy-% shares >50% 
Ratio Market Value 
 
 
 
Sample 
813 firm listed in New 
Zealand 
dengan cara menurunkan laba 
dibandingkan dengan 
perusahaan yang sehat 
manajemen laba 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
 
6 
 
 
Bodroastuti (2009) 
 
 
Jumlah Dewan Direksi 
Jumlah Dewan Komisaris 
Kepemilikan Publik 
Jumlah direksi keluar 
Kepemilikan Institutional 
Kepemilikan direksi 
 
Distress 
 
Populasi 
152 perusahaan manufaktur 
periode 2003-2007 listed di 
BEI 
 
Sample 
19 perusahaan manufaktur 
 
Logit 
Regression 
Model 
 
1. Jumlah dewan direksi 
berpengaruh signifikan 
secara negative dengan 
financial distress 
2. Jumlah Dewan Komisaris 
berpengaruh signifikan 
positif dengan financial 
distress 
3. Kepemilikan public 
berpengaruh tidak significant 
terhadap financial distress 
4. Jumlah direksi yang keluar 
berpengaruh tidak significant 
 
Persamaan 
sama –sama menguji 
pengaruh tata kelola 
perusahaan terhadap 
kesulitan keuangan  
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
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 listed di BEI terhadap financial distress 
5. Kepemilikan Institutional 
berpengaruh tidak significant 
terhadap financial distress 
6. Kepemilikan oleh direksi 
berpengaruh tidak significant 
terhadap financial distress 
 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
 
 
7 Tjakrawala  (2010) 
 
Kepemilikan Institutional 
Kepemilikan Manajerial 
Proporsi dewan komisaris 
independen 
Jumlah dewan komisaris 
Jumlah Komite Audit 
 
DA 
 
Sampel 
51 perusahaan list di BEI 
periode (2007-2008) 
Industry trade,service dan 
investasi 
Populasi 
Manufactur company listed 
di Ind stock Exchange 2005-
2007 
Regresi 
Berganda 
 
 
 
 
Regresi OLS 
1. Kepemilikan 
2. institutional,kepemilikan 
managerial,proporsi dewan 
komisaris independen ,jumlah 
dewan komisaris tidak 
berpengaruh significant 
terhadap praktik manajemen 
laba pada industry 
trade,service&investment . 
 
 
 
 
 
Persamaan 
sama –sama menguji 
pengaruh tata kelola 
perusahaan terhadap 
manajemen laba 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
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 manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
8 Murhadi (2010) 
 
Independent Board 
Audit committee 
CEO Duality 
Top Share 
Five biggest shareholder 
coalition 
 
DA 
 
Sample  
128 perusahaan 
menggunakan 3 tahun 
observasi jumlah 
keseluruhan sample 384 
observasi 
Populasi 
Populasi perusahaan US 
yang ada pada data 
Compustat pada tahun 1996 
dengan nilai DA  terbesar 
positif&negative dan 
perusahaan yang hampir 
tidak ada DA  
 
Regresi Logistik 
 
1. GCG memiliki efek yang 
significant terhadap praktik 
manajemen laba 
2. CEO Duality dan top share 
memiliki efek significant 
terhadap manajemen laba 
3. Coverage analyst dan 
penggunaan hutang tidak 
memiliki efek untuk 
mengurangi praktik 
manajemen laba 
4. Banyak perusahaan di 
Indonesia melakukan praktik 
manajemen laba dengan cara 
mengurangi laba hal ini agar 
beban pajak lebih kecil 
 
Persamaan 
sama-sama menggunakan 
variabel tata kelola 
perusahaan independent 
board dan komite audit 
variabel dependen 
manajemen laba 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
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mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
9 Chtourou et al. (2001) 
 
Audit Comitte 
independence 
Competence audit 
committee  
Audit Comitte activity 
Board size 
Board independence 
Competence of Board 
member 
Percentages of shares 
held by board member  
 
DA 
 
Sample  
3451 perusahaan 
 
 
86 non financial distressed 
company yang terdaftar di 
Bursa Efek Malaysia 
 
Regresi Logistik 
 
1. Terdapat hubungan yang 
negative significant antara 
audit comitte independence  
dengan DA 
2. Kompetensi audit komite 
memiliki hubungan negative 
significant terhadap DA  
3. Audit comitee activity 
memiliki hubungan negative 
significant terhadap DA  
4. Board size,board 
independence dan 
competences of board 
member memiliki hubungan 
negative significant terhadap 
DA 
5. Percentages of shares held by 
board member berhubungan 
negative tidak significant 
dengan DA  
 
Persamaan 
sama-sama menguji 
komite audit terhadap 
manajemen laba 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
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menggunakan PLS 
 
10 Nahar Abdullah (2006) 
 
Board Independence 
CEO duality 
Management Interest 
Non executive directors 
Outside blockholder’s 
interest 
 
Financial Distress 
 
  1. Board Independence dan CEO 
duality tidak memiliki 
pengaruh terhadap financial 
distress 
2. Management interest dan non 
executive director 
berhubungan negative 
terhadap financial distress 
Outside blockholder 
berhubungan negative 
terhadap financial distress 
Persamaan 
sama-sama menguji 
komite audit terhadap 
manajemen laba 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
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11 
 
Tanjung danSentosa 
(2013) 
 
 
Ukuran Dewan direksi 
Komite Audit 
Kualitas Audit 
Current Ratio 
Debt Equity Ratio 
Interest Coverage Ratio 
 
 
DA 
 
 
Perusahaan yang listed di 
Bursa Efek Jakarta periode 
2004-2006 
 
 
Regresi Linear 
berganda 
 
 
1. Ukuran dewan direksi tidak 
memiliki pengaruh yang 
significant terhadap 
manajemen laba 
2. Komite audit memiliki 
pengaruh yang significant 
terhadap manajemen laba 
3. Kualitas Audit tidak 
memiliki pengaruh yang 
significant terhadap 
manajemen laba 
4. Current Ratio memiliki 
pengaruh yang significant 
terhadap manajemen laba 
5. Debt equity ratio tidak 
memiliki pengaruh yang 
significant terhadap 
manajemen laba  
6. Interest Coverage Ratio tidak 
memiliki pengaruh yang 
significant terhadap 
manajemen laba 
7. Ukuran dewan 
direksi,komite audit kualitas 
audit, CR,DER,ICR secara 
simultan berpengaruh 
significant terhadap 
manajemen laba  
 
 
 
 
 
 
Persamaan 
sama-sama menguji 
ukuran dewan direksi dan 
komite audit terhadap 
manajemen laba 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
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12 
 
 
Hui and Jing (2008) 
 
 
Ownership concentration 
Ownership balancing 
degrees 
Proportion of state owned 
shares 
CEO/chairman duality 
Proportion top manager 
share 
Proportion independent 
director 
Percentage overhead cost 
Financial fraud 
 
 
 
 
Financial Distres 
cost (FDC) 
 
 
Sample 
193 Perusahaan yang listed 
di China yang mengalami 
financial distress periode 
2000-2006 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Ownership balance memiliki 
pengaruh yang significant 
positif terhadap financial 
distress cost 
2. Proporsi stated owned shares 
memiliki pengaruh negative 
terhadap financial distress 
cost namun tidak significant 
3. Ownership concentration 
memiliki pengaruh negative 
terhadap financial distress 
cost 
4. Proporsi independent director 
memiliki pengaruh significant 
negatif terhadap financial 
distress cost 
5. CEO duality memiliki 
pengaruh positif  terhadap 
financial distress cost namun 
tidak significant 
6. Proportion top manager 
shares memiliki pengaruh 
negative terhadap financial 
distress cost namun tidak 
significant 
7. Prosentase biaya overhead 
memiliki pengaruh yang 
significant negative  terhadap 
financial distress cost 
8. Financial fraud memiliki 
pengaruh negative terhadap 
financial distress cost namun 
tidak significant 
 
 
Persamaan 
menguji konsentrasi 
kepemilikan terhadap 
kesulitan keuangan 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
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(2007) 
 
Kepemilikan Manajerial 
Proporsi Dewan 
Komisaris Independen 
Ukuran Dewan 
Komisaris 
 
 169 perusahaan yang 
terdaftar di BEJ dari tahun 
2002-2004 
 
Sample 
30 perusahaan terdaftar di 
BEJ dari tahun 2002-2004 
 
berganda 
 
tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba 
2. Kepemilikan manajerial 
berpengaruh negative 
significant terhadap 
manajemen laba 
3. Proporsi dewan komisaris 
berpengaruh positif 
significant terhadap 
manajemen laba  
4. Ukuran dewan komisaris 
tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba   
 
 sama-sama menguji 
Kepemilikan Institutional, 
Kepemilikan Manajerial, 
Proporsi Dewan Komisaris 
Independen Ukuran 
Dewan Komisaris 
 
Perbedaan 
 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
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Fanani (2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kualitas Auditor 
Komite Audit 
Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan Institutional 
Komisaris Independen 
Leverage Perusahaan 
Tingkat pertumbuhan 
Arus kas operasi 
Ukuran perusahaan 
Kinerja perusahaan 
Nilai buku perusahaan  
 
 
 
 
 
 
 
DA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Artikel penelitian earning 
management yang 
terpublikasi di Indonesia 
periode 2000-2009 
 
 
 
Analisis meta 
 
1. Kualitas Auditor 
berpengaruh negative 
terhadap manajemen laba 
sehingga mampu mereduksi 
adanya praktek manajemen 
laba  
2. Komite audit berpengaruh 
positif terhadap manajemen 
laba  
3. Kepemilikan manajerial 
memiliki hub positif dengan 
manajemen laba  
4. Kepemilikan Institutional 
berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba  
5. Komisaris independen 
memiliki hubungan negative 
dengan manajemen laba  
6. Profitabilitas memiliki 
hubungan positif dengan 
manajemen laba sehingga 
dapat dijadikan indikasi 
dilakukannya manajemen 
laba 
7. Nilai buku perusahaan 
memiliki hubungan positif 
dengan manajemen laba 
8. Arus kas operasi tidak 
memiliki hubungan dengan 
manajemen laba  
9. Tingkat pertumbuhan 
memiliki hubungan positif 
dengan pemerataan laba 
10. Ukuran perusahaan 
diprediksi memiliki 
hubungan positif dengan 
Persamaan 
sama-sama menguji tata 
kelola perusahaan terhadap 
manajemen laba 
 
Perbedaan 
 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
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manajemen laba 
11. Leverage perusahaan 
berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba  
 
16 Boediono (2005) Kepemilikan Institutional 
Kepemilikan Manajerial 
Komposisi Dewan 
Komisaris 
Manajemen Laba 
 
Z = Kualitas Laba 
 
Perusahaan manufaktur yang 
listing di BEJ 1996-2002 
 
Path Analysis 
 
1. Pengaruh mekanisme GCG 
terhadap manajemen laba 
sebesar 30,4%  
2. Kepemilikan institutional 
berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba 
3. Kepemilikan Manajerial 
berpengaruh positif terhadap 
Persamaan  
sama-sama menguji 
pengaruh tata kelola 
perusahaan terhadap 
manajemen laba , namun 
manajemen laba berlaku 
sebagai mediasi 
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 manajemen laba  
4. Komposisi dewan komisaris 
berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba artinya 
semakin besar keanggotaan 
dewan komisaris berasal 
dari luar perusahaan akan 
semakin meningkatkan 
tindakan manjemen laba 
5. Dampak mekanisme GCG 
dan manajemen laba 
terhadap kualitas laba adalah 
sebesar 44,8% 
6. Kepemilikian institutional 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas laba 
7. Kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas laba 
8. Komposisi dewan komisaris 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas laba 
Pengaruh GCG dan manajemen 
laba secara bersama-sama 
terhdap kualitas laba memiliki 
pengaruh yang kuat 
Perbedaan 
 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
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Praditia danMarsono 
(2010) 
 
Kepemilikan Institutional 
Kepemilikan Manajerial 
Komisaris Independen 
Kualitas Auditor 
 
Manajemen laba 
Nilai perusahaan 
 
Populasi 
Perusahaan manufaktur yang 
listed di BEI tahun 2005-
2008 
 
Regresi 
berganda  
1. Kepemilikan institutional 
tidak mempunyai pengaruh 
terhadap manajemen laba 
2. Kepemilikan manajerial 
tidak mempunyai pengaruh 
terhadap manajemen laba 
3. Komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap 
manajemen laba 
4. Kualitas auditor tidak 
Persamaan 
sama-sama menguji 
Kepemilikan Institutional 
Kepemilikan Manajerial 
Komisaris Independen 
terhadap manajemen laba 
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 berpengaruh terhadap 
manajemen laba  
 
 
Perbedaan 
 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
 
 
18 Ellen (2013) 
 
Komite Audit 
Dewan komisaris 
Struktur Kepemilikan 
Current Ratio 
Leverage ratio 
Distress 
 
65 sampel dari perusahaan 
aneka industry dan barang  
konsumsi yang list di BEI  
2008-2011 
 
Analisis 
diskriminan 
 
1. Dalam ketiga model (2008-
2010), GCG score secara 
konsisten tidak mampu 
memprediksi suatu 
perusahaan mengalami 
financial distress 
2. Current ratio secara 
signifikan mampu 
memprediksi suatu 
perusahaan mengalami 
Persamaan 
sama-sama menguji 
komite audit,dewan 
komisaris dan strutur 
kepemilikan terhadap 
financial distress 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
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Inventory turn over ratio 
 
financial distress 
3. Leverage ratio secara 
konsisten tidak mampu 
memprediksi suatu 
perusahaan mengalami 
financial distress 
4. Pada model 2 dan model 3 
(2008 dan 2009) inventory 
turn over mampu 
memprediksi suatu 
perusahaan mengalami 
financial distress 
 
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
19 Midiastuty 
danMachfoedz (2003) 
 
Kepemilikan Manajerial 
Ukuran dewan direksi 
Kepemilikan Institutional 
 
DA 
Kualitas Laba 
 
Perusahaan yang listing di 
BEJ periode 1995-2000 
 
Regresi 
berganda 
 
1. Kepemilikan manajerial 
berpengaruh negative dan 
sangat significant terhadap 
DA 
2. Kepemilikan institutional 
berpengaruh significant 
negative terhadap DA 
3. Ukuran dewan direksi 
berpengaruh significant 
positif terhadap DA 
4. Kepemilikan manajerial 
memiliki hubungan positif 
yang significant terhadap 
kualitas laba 
5. Kepemilikan institutional 
memiliki hubungan positif 
yang significant terhadap 
kualitas laba 
6. Ukuran dewan direksi 
Persamaan 
sama –sama menguji 
kepemilikan 
manajerial,ukuran dewan 
direksi dan kepemilikan 
institutional terhadap 
manajemen laba 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
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berpengaruh tidak 
significant terhadap kualitas 
laba namun memiliki 
hubungan yang positif 
 
 
 
 
 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
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Wardhani (2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ukuran dewan komisaris 
Proporsi komisari s 
independent 
Kepemilikan Institutional 
Kepemilikan Manajerial 
Size 
Leverage 
 
Distressed 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
61 perusahaan yang 
mengalami tekanan 
keuangan dan 59 perusahaan 
yang tidak mengalami 
tekanan keuangan  yang 
listed di BEJ periode (1999-
2004) 
Pada industry perbankan 
 
 
 
 
Model logit 
 
1. Ukuran dewan komisaris 
memiliki pengaruh yang 
significan negatif terhadap 
distress 
2. Proporsi komisaris 
independen memiliki 
pengaruh yang tidak 
significant sehingga 
berapapun proporsi 
komisaris independen dalam 
suatu perusahaan peluang 
mengalami distress adalah 
sama 
3. Kepemilikan institutional 
memiliki pengaruh yang 
tidak significant terhadap 
distress 
4. Kepemilikan manajerial 
memiliki perngaruh yang 
tidak significant terhadap 
distress 
5. Variabel pengendali size dan 
Persamaan 
sama-sama menguji dean 
komisaris 
independen,kepemilikan 
institutional dan 
kepemilikan manajerial 
terhadap kesulitan 
keuangan 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
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leverage memiliki pengaruh 
yang significant positif 
terhadap distress  
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
21 Siregar danBachtiar 
(2005) 
Bid Ask Spread 
Kepemilikan Institutional 
Kualitas Audit 
Komposisi dewan direksi 
DA 
Bid Ask Spread 
Nilai Perusahaan 
 
 Regresi 
berganda 
 
 
1. Kepemilikan Institutional 
berhubungan significant 
positif terhadap DA 
2. Kualitas audit berhungan 
significant negative terhadap 
DA 
3. BOD tidak berpengaruh 
significant terhadap DA 
Persamaan 
sama-sama menguji 
kepemilikan 
institutional,komposisi 
dewan direksi dan komite 
audit terhadap manajemen 
laba 
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(BOD) 
Komite Audit 
 
 
 
 
4. Komite Audit berpengaruh 
significant negative terhadap 
DA 
5. Kepemilikan Institutional 
berhubungan negative 
terhadap asimetri informasi 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
22 Al-Tamimi (2012) 
 
Corporate governance 
(structure,policies&comp
liance) 
Disclosure 
Executive compensation 
Relationship with 
shareholders 
Relationship with 
stakeholders 
Financial distress 
 
Population 
Orang2 yang terlibat dalam 
corporate governance di 
UAE national bank 
 
Sample 
3 manager yang terlibat 
dalam proses CG pada 23 
national bank di uni emirates 
arab . 
Regresi 
berganda  
 
1. Terdapat hubungan positif 
yang significant antara 
praktik corporate governance 
dengan disclosure, 
transparency, shareholder 
interest, stakeholder interest 
dan peranan board of director 
2. Terdapat hubungan positif 
yang tidak significant antara 
praktik corporate governance 
dengan level kinerja  
3. Terdapat hubungan positif 
yang tidak significant antara 
praktik corporate governance 
dengan financial distress 
pada bank national di uni 
Persamaan 
sama-sama menguji tata 
kelola perusahaan terhadap 
kesulitan keuangan 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual 
dan riil earning 
management 
2. independen variable 
menggunakan  
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Board of director 
 
41 kuisioner yang menjadi 
sumber data dalam 
penelitian ini . 
 
emirates arab 
 
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
23 Selahudin et al. (2014) Leverage 
Financial Distress 
Free Cash Flow 
DA 
 
Sample 
335 perusahaan public yang 
listed di Malaysia periode 
2010-2012 
 
224 perusahaan public yang 
listed di Thailand periode 
2010-2012 
 
Regresi 
berganda 
1. Leverage memiliki hubungan 
positif yang significant 
terhadap manajemen laba di 
Thailand namun di Malaysia 
tidak significant 
2. Financial distress memiliki 
hubungan positif yang 
significant terhadap 
manajemen laba baik di 
Thailand maupun Malaysia 
3. Free cash flow memiliki 
hubungan 157egative yang 
significant terhadap 
manajemen laba di Thailand 
Persamaan 
sama-sama menguji 
kesulitan keuangan 
terhadap manajemen laba 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
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mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
24 Bredart (2014) 
 
Board Size 
Board independences 
CEO Ownership 
CEO duality 
 
Financial Distress 
 
312 perusahaan listing di 
Amex,Nasdaq&NYSE 
periode 2007-2009 
 
 
Logit 
Regression 
Model 
 
1. Board size memiliki 
pengaruh negative terhadap 
financial distress pada 2 
periode 
2. Board independences tidak 
memiliki pengaruh yang 
significant di kedua periode  
3. CEO Ownership memiliki 
pengaruh positif tidak 
significant pada periode 
pertama (<15 september 
2008) sedangkan pada 
periode kedua (>15 sep 
2008) memiliki pengaruh 
negative dan significant 
4. CEO duality memiliki 
pengaruh negatif  significant 
pada periode pertama 
sedangkan pada periode 
kedua positif tidak 
significant 
 
Persamaan 
sama-sama menguji 
kesulitan keuangan 
terhadap kesulitan 
keuangan 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual 
dan riil earning 
management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
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5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
25 Chalevas&Tzovas 
(2010) 
 
 
Internal Audit 
Proportion of 
independent members 
BOD 
 
 
Model 1 
DA 
 
Model 2 
ROE 
 
Model3 
WACC 
 
Model 4 
 
Population 
Perusahaan yang listed di 
Athens Stock exchange 
periode 2000-2003 
 
Sample 
176 perusahaan 
 
Regresi OLS 
 
 
Mekanisme GCG mengurangi 
WACC perusahaan, 
meningkatkan pendanaan 
perusahaan dan tidak memiliki 
dampak pada efektivitas 
perusahaan dan manipulasi laba 
 
Persamaan 
sama-sama menguji tata 
kelola perusahaan terhadap 
manajemen laba dengan 
proksi discretionary 
accrual 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual 
dan riil earning 
management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
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26 Tangjitprom (2013) 
 
Corporate Governance 
score  
 
DA Populasi 
Perusahaan yang terdaftar di 
NYSE atau NASDAQ 
periode 2002-2010  
GCG score diambil dari 
ASSET 4 
 
Sample 
5153 perusahaan 
 Perusahaan dengan mekanisme 
corporate governance yang 
buruk akan menghadapi efek 
negatife dari manajemen laba, 
mekanisme corporate 
governance yang kuat dapat 
mengurangi oportunisme 
manajerial sehingga corporate 
governance memberikan peranan 
yang krusial dalam mengurangi 
efek negative dari manajemen 
laba  GcG berhubungan negative 
terhadap manajemen laba 
Persamaan 
sama-sama menguji tata 
kelola perusahaan terhadap 
manajemen laba dengan 
proksi discretionary 
accrual 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual 
dan riil earning 
management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
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27 Subekti (2013) 
 
 Abnormal CFO 
Abnormal Prod Cost 
Abnormal 
Discretionary 
Short term DA 
Longterm DA 
 
Sample 
97 perusahaan listed di BEI 
periode 1995-2006 industri 
manufaktur 
 
 
Regresi 
 
Perusahaan public di 
Indonesia cenderung 
melakukan praktik 
manajemen laba berdasarkan 
pada aktivitas operasional 
perusahaan  
1. bahwa laba positif disekitar 
nol (zero earnings) adalah 
laba yang dikelola dengan 
cara memperbesar arus kas 
operasional 
2. Laba positif disekitar nol 
(zero earnings) adalah laba 
yang dikelola dengan cara 
memperbesar beban produksi. 
3. laba yang dikelola dengan 
cara memperkecil biaya-biaya 
discretionaries tunai 
4. perusahaan tidak melakukan 
manajemen laba terhadap 
transaksi akrual yang 
berjangka pendek 
5. laba positif disekitar nol (zero 
earnings) adalah laba yang 
dikelola dengan cara 
memperkecil long-term 
discretionary accruals. 
 
Persamaan 
sama-sama menggunakan 
2 proksi manajemen laba 
yaitu manajemen laba 
akrual dan manajemen laba 
riil  
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual 
dan riil earning 
management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
28 Prihanthini dan Maria 
(2013) 
Prediksi kebangkrutan 
dengan menggunakan 4 
model 
 perusahaan F&B yang 
terdaftar di BEI 
Uji Paired 
sample t-test 
Model Grover merupakan model 
prediksi yang paling sesuai 
diterapkan pada perusahaan 
Persamaan 
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 Model Grover 
Model Springate 
Model Altman 
Model Zimejewski 
 
periode 2008-2012 dengan 
 
 
 
Food and Beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) karena model ini memiliki 
tingkat keakuratan yang paling 
tinggi dibandingkan dengan 
model prediksi lainnya yaitu 
sebesar 100%. Sedangkan model 
Altman Z-Score memiliki 
tingkat akurasi sebesar 80%, 
model Springate 90% dan model 
Zmijewski sebesar 90%. 
 
 
 
sama-sama menggunakan 
model springate,model 
altman dan model 
zmijewski dalam 
mengukur kesulitan 
keuangan 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual 
dan riil earning 
management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
29 Fatmawati (2012) 
 
Prediksi kebangkrutan 
dengan menggunakan 
model 
Model Zimejewski 
Model Springate 
 perusahaan yang 
dikeluarkan dari daftar 
perdagangan saham                  
( delisted) di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2003-
2009. 
Regresi Logistik 
 
Model Zmijewski lebih akurat 
dalam memprediksi 
perusahaan delisting, 
dibandingkan dengan model 
Altman yang direvisi dan model 
Springate. The Zmijewski model 
Persamaan  
sama-sama menggunakan 
model springate,model 
altman dan model 
zmijewski dalam 
mengukur kesulitan 
keuangan 
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Model Altman 
 
 tingkat ketepatan prediksi 
sebesar 83%, The Altman Model 
sebesar 36%, dan the Springate 
model sebesar 60% 
 
 
 Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual 
dan riil earning 
management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
30 Nasution danSetiawan 
(2007) 
 
Komposisi dewan 
komisaris 
Ukuran Dewan 
Komisaris 
Komite Audit 
Ukuran Perusahaan 
 
Manajemen Laba 
 
perusahaan perbankan 
yang terdaftar dalam Bursa 
Efek Jakarta selama 
periode 2000-2004  
 
 
Analisis regresi 
berganda 
 
1. Komposisi dewan komisaris 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap manajemen laba 
2. Ukuran dewan komisaris 
berpengaruh positif 
significant terhadap 
manajemen laba  
3. Komite Audit berpengaruh 
significant negative terhadap 
manajemen laba 
4. Ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap 
manajemen laba 
Persamaan 
sama-sama menguji 
komposisi dewan 
komisaris dan komite audit 
terhadap manajemen laba 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual 
dan riil earning 
management 
2. independen variable 
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menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
31 Xie et al. (2003) 
 
BOD 
Audit Comitte 
Executive Comitte 
 
DA 
 
282 listed company on 
Compustat data 
 
 
Analisis regresi 
berganda 
 
 
1. Independent outside director 
berpengaruh negative 
terhadap DA 
2. Board Size berpengaruh 
significant negative terhadap 
DA 
3. Komite Audit berpengaruh 
significant negative terhadap 
DA 
4. Executive Committee 
berhubungan significant 
negative terhadap DA 
 
Persamaan 
sama-sama menguji 
ukuran dewan direksi dan 
komite audit terhadap 
manajemen laba 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual 
dan riil earning 
management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
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keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
32 Herawaty (2009) Earning Management 
 
Moderating Variable 
-Komisaris Independen 
-Kepemilikan Manajerial 
-Kepemilikan 
Institutional 
Kualitas Audit 
Nilai Perusahaan 
 
Perusahaan yang terdaftar di 
BEI  periode 2004-2006 
 
 
Analisis Regresi 
Berganda 
 
1. variabel corporate 
governance yang mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan 
bervariasi tergantung model 
regresinya. Untuk model 
regresi yang menggunakan 
moderating variabel, 
komisaris independen dan 
kepemilikan institusional 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan, sedangkan model 
regresi tanpa 
moderating variable, kualitas 
audit dan kepemilikan 
manajerial memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Kepemilikan 
manajerial akan menurunkan 
nilai perusahaan sedangkan 
kualitas audit akan 
meningkatkan nilai 
perusahaan 
 
2. earnings management dapat 
diminimumkan dengan 
mekanisme monitoring oleh; 
Persamaan 
sama-sama menggunakan 
komisaris independen, 
kepemilikan manajerial 
dan kepemilikan 
institutional 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual 
dan riil earning 
management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
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(1) komisaris independen dapat 
memonitor manajemen dalam 
rangka menyelaraskan 
perbedaan kepentingan pemilik 
dan manajemen (2) kualitas 
audit dengan peran auditor 
menjadi pihak yang dapat 
memberikan kepastian 
terhadap integritas angka-
angka akuntansi yang 
dilaporkan manajemen. Tetapi 
kepemilikan saham 
institusional yang merupakan 
sophisticated investor yang 
juga dapat memonitor 
manajemen yang berdampak 
mengurangi motivasi 
manajemen untuk melakukan 
earnings management justru 
memperkuat hubungan 
earnings management dan nilai 
perusahaan. Kepemilikan 
manajerial bukan sebagai 
variabel pemoderasi 
membuktikan bahwa perannya 
belum siginifikan dalam 
meminimalisir tindakan 
manajemen dalam 
memanipulasi laba, 
 
 
33 Mohid Rahmat et al. 
(2009) 
Komite Audit terdiri dari 
 
Ukuran komite audit 
Financial Distress 
 
73 perusahaan yang 
mengalami financial distress 
 
73 perusahaan yang tidak 
Regresi Logistik 
 
 
komite audit memiliki pengaruh 
yang negative significant pada 
perusahaan yang mengalami 
financial distress 
Persamaan 
sama-sama menguji 
pengaruh komite audit 
terhadap kesulitan 
keuangan 
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Independensi komite 
audit 
Aktivitas komite audit 
Accounting Knowledge 
 
mengalami financial distress 
 
 
 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
discretionary accrual 
dan riil earning 
management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
 
34 Agustia (2013) Ukuran Komite Audit 
Proporsi Komite Audit 
Independen 
Kepemilikan Institutional 
Kepemilikan Manajerial 
Free cash flow 
Rasio leverage 
Manajemen Laba 14 perusahaan tekstil yang 
terdaftar di bursa efek  
periode 2007-2011 
Analisis regresi 
berganda 
1. Ukuran Komite Audit, 
Proporsi Komite Audit 
Independen, Kepemilikan 
Institutional ,Kepemilikan 
Manajerial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
manajemen laba 
2. Free cash flow berpengaruh 
significant terhadap 
manajemen laba  
3. Rasio Leverage berpengaruh 
significant terhadap 
manajemen laba  
Persamaan 
sama-sama menguji 
komite audit, Proporsi 
Komite Audit Independen, 
Kepemilikan Institutional, 
Kepemilikan Manajerial 
 
Perbedaan 
1. menggunakan 2 proksi 
manajemen laba  
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discretionary accrual dan 
riil earning management 
2. independen variable 
menggunakan  
kepemilikan 
manajerial,kepemilikan, 
institutional, dewan 
komisaris independen, 
ukuran dewan  dan 
komite audit 
3. menggunakan variabel 
mediasi kesulitan 
keuangan 
4. kesulitan keuangan 
diukur menggunakan 
altman, springate dan 
zmijewski 
5. teknik analisis data 
menggunakan PLS 
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Lampiran II : Daftar Perusahaan Sampel Penelitian 
   No Kode Saham Nama Emiten 
1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 
2 SMCB Holcim Indonesia Tbk 
3 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 
4 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
5 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 
6 MLIA Mulia Industrindo Tbk 
7 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
8 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 
9 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 
10 BAJA Saranacentral Bajatama TbK 
11 CTBN Citra Tubindo Tbk 
12 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
13 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
14 JPRS Jaya Pari Steel Tbk 
15 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 
16 LION Lion Metal Works Tbk 
17 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
18 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 
19 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
20 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 
21 INCI Intanwijaya Internasional Tbk 
22 SRSN Indo Acidatama Tbk 
23 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 
24 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk 
25 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
26 APLI Asiaplast Industries Tbk 
27 FPNI Titan Kimia Nusantara Tbk 
28 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 
29 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 
30 SIAP Sekawan Intipratama Tbk 
31 TRST Trias Sentosa Tbk 
32 YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 
33 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
34 JPFA JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 
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35 MAIN Malindo Feedmill Tbk 
36 SIPD Sierad Produce Tbk 
37 SULI SLJ Global Tbk 
38 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 
39 ALDO Alkindo Naratama Tbk 
40 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 
41 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 
42 INRU Toba Pulp Lestari Tbk 
43 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 
44 SPMA Suparma Tbk 
45 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 
46 ASII Astra International Tbk 
47 AUTO Astra Otoparts Tbk 
48 BRAM Indo Kordsa Tbk 
49 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 
50 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk 
51 INDS Indospring Tbk 
52 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 
53 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 
54 NIPS Nipress Tbk 
55 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 
56 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
57 ADMG Polychem Indonesia Tbk 
58 CNTX Century Textile Industry Tbk (Saham Seri 
A) 
59 ERTX Eratex Djaja Tbk 
60 ESTI Ever Shine Tex Tbk 
61 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 
62 INDR Indo Rama Synthetics Tbk 
63 PBRX Pan Brothers Tbk 
64 POLY Asia Pacific Fibers Tbk 
65 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
66 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 
67 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 
68 STAR Star Petrochem Tbk 
69 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 
70 TRIS Trisula International Tbk 
71 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 
72 BATA Sepatu Bata Tbk 
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73 BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk 
74 JECC Jembo Cable Company Tbk 
75 KBLI KMI Wire & Cable Tbk 
76 SCCO Supreme Cable Manufacturing Corporation 
Tbk 
77 VOKS Voksel Electric Tbk 
78 PTSN Sat Nusapersada Tbk 
79 ADES Akasha Wira International Tbk 
80 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
81 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 
82 DLTA Delta Djakarta Tbk 
83 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
84 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
85 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
86 MYOR Mayora Indah Tbk 
87 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 
88 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 
89 SKBM Sekar Bumi Tbk 
90 SKLT Sekar Laut Tbk 
91 STTP Siantar Top Tbk 
92 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Trading Company 
Tbk 
93 GGRM Gudang Garam Tbk 
94 HMSP H.M. Sampoerna Tbk 
95 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 
96 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 
97 INAF Indofarma Tbk 
98 KAEF Kimia Farma Tbk 
99 KLBF Kalbe Farma Tbk 
100 MERK Merck Indonesia Tbk 
101 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
102 SQBB Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 
103 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk 
104 MBTO Martina Berto Tbk 
105 MRAT Mustika Ratu Tbk 
106 TCID Mandom Indonesia Tbk 
107 UNVR Unilever Indonesia Tbk 
108 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk 
109 KICI Kedaung Indah Can Tbk 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
TESIS PENGARUH  MEKANISME TATA… PUTRI MADITA SARI 
110 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk 
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Lampiran III : Hasil Tabulasi Data Penelitian 
          
              
No 
Kode 
Saham 
Kepemilikan 
Institusional 
Kepemilikan 
Manajerial 
Proporsi Dewan 
Komisaris 
Independen 
Ukuran 
Dewan 
Direksi 
Komite 
Audit 
Altman Springate Zmijewski 
MB 
Accrual 
Abnormal 
CFO 
Abnormal 
Prod 
Abnormal 
Disc 
1 INTP 0.64033 0.00000 0.42857 9 3 4.88148 2.83033 -4.43449 0.03216 0.12653 -0.17448 -0.00197 
2 SMCB 0.80643 0.00000 0.50000 8 3 1.28064 0.50856 0.92451 -0.05950 0.04758 -0.03393 -0.01253 
3 SMGR 0.70991 0.00000 0.42857 7 5 3.23079 2.02770 -3.11567 -0.02878 0.14165 -0.19076 0.03023 
4 AMFG 0.84728 0.00400 0.33333 11 4 4.18930 2.32435 -3.69598 -0.07190 0.11800 -0.00906 -0.03616 
5 KIAS 0.98241 0.00000 0.33333 4 3 4.58614 1.14740 -3.91476 0.03143 -0.03569 0.01756 -0.08158 
6 MLIA 0.67248 0.00058 0.40000 6 3 0.95208 0.47922 21.01285 -0.03991 -0.00516 -0.09880 -0.01166 
7 TOTO 0.96200 0.00000 0.40000 11 3 2.56964 1.75794 -1.47045 -0.01808 0.09752 -0.01148 -0.06266 
8 ALKA 0.94913 0.00065 0.50000 3 3 5.23159 2.26882 11.99593 0.03703 -0.25978 0.98300 -0.30113 
9 ALMI 0.76484 0.01604 0.50000 5 3 1.23424 0.43615 18.55819 0.33100 -0.41988 0.26577 -0.11859 
10 BAJA 0.00000 0.73930 0.33333 4 3 1.26824 0.44444 19.40972 0.09469 -0.17456 0.30335 -0.11905 
11 CTBN 0.82442 0.04300 0.33333 6 3 2.28097 1.27444 -0.48254 0.00391 0.03890 -0.08446 -0.04222 
12 GDST 0.98000 0.01000 0.33333 5 3 1.69345 0.43180 -1.07223 -0.17378 0.10708 0.18533 -0.08513 
13 INAI 0.67260 0.10940 0.50000 5 3 1.30225 0.62080 24.90020 -0.10780 0.02867 0.18908 -0.02993 
14 JPRS 0.68420 0.15530 0.50000 4 3 11.60057 -10.23758 -5.81920 0.17407 -0.27316 0.33737 -0.06732 
15 KRAS 0.80000 0.00000 0.40000 7 3 3.11624 3.22785 3.36723 -0.04996 -0.07166 0.16342 -0.07935 
16 LION 0.71000 0.00240 0.33333 4 3 3.13503 1.49841 -2.78174 -0.02788 0.05545 -0.10197 0.06897 
17 LMSH 0.32000 0.25150 0.33333 3 3 5.15183 1.97975 -3.49821 -0.00911 -0.02711 0.23439 -0.13084 
18 BUDI 0.52680 0.00000 0.33333 7 3 1.31132 0.47119 5.37505 0.00006 -0.04703 0.06864 -0.09459 
19 DPNS 0.59640 0.05710 0.33333 4 3 4.55033 1.80088 -3.84471 0.03534 -0.04021 0.00083 -0.02024 
20 ETWA 0.48150 0.07560 0.25000 4 3 0.21766 -0.52561 15.69662 -0.22937 0.06535 0.12913 -0.07029 
21 INCI 0.02100 0.13880 0.33333 3 3 6.92916 2.20002 -4.24487 0.01007 -0.01398 0.03080 0.01101 
22 SRSN 0.44850 0.11570 0.33333 7 3 2.57016 1.26103 -2.26987 -0.00137 -0.05474 0.05915 0.00416 
23 TPIA 0.95730 0.00060 0.33333 7 3 1.89805 0.68446 2.55172 0.04019 -0.10474 0.07663 -0.04075 
24 UNIC 0.79010 0.00040 0.16667 
 
3 4.72670 1.09052 -0.66732 -0.09373 0.02538 0.22059 -0.10086 
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25 AKPI 0.65130 0.00000 0.40000 5 3 1.45136 0.53297 2.13134 -0.09430 0.03194 -0.00154 -0.02365 
26 APLI 0.84930 0.00000 0.33333 3 2 3.53630 1.19063 -3.37407 -0.03533 -0.00141 0.12252 -0.05625 
27 FPNI 0.95150 0.00000 0.50000 3 2 2.09121 0.76554 5.80448 -0.03567 -0.10487 0.47067 -0.17020 
28 IGAR 0.84820 0.00000 0.33333 3 3 4.80069 2.86501 -3.42141 0.06886 -0.02792 0.18983 -0.10358 
29 IPOL 0.64260 0.00000 0.33333 6 3 1.51459 0.41448 0.37420 -0.01755 -0.02578 0.05274 -0.05274 
30 SIAP 0.82400 0.00000 0.33333 2 3 12.30486 0.06482 -4.11245 -0.43413 0.33860 0.16449 0.04241 
31 TRST 0.59710 0.01190 0.33333 4 3 1.61802 0.48233 0.46114 -0.06498 0.00455 0.13488 -0.08061 
32 YPAS 0.89469 0.00352 0.33333 3 3 1.90006 0.48558 1.41218 -0.09046 0.01713 0.10843 -0.06960 
33 CPIN 0.55530 0.00000 0.33333 7 5 2.79375 1.45361 0.40338 0.09767 -0.09145 0.13928 -0.06526 
34 JPFA 0.57510 0.00000 0.25000 4 3 2.16272 1.04886 6.78914 -0.08430 0.00370 0.12638 0.01974 
35 MAIN 0.51480 0.00000 0.33333 7 4 1.69495 0.57917 8.58820 0.11293 -0.18480 -1.17319 -0.17969 
36 SIPD 0.41230 0.00000 0.66667 6 4 1.43714 0.58848 2.35971 0.05975 -0.08236 0.01625 -0.04401 
37 SULI 0.56740 0.00960 0.33333 3 3 -1.57742 0.21376 -24.08861 -0.06609 -0.02391 0.16649 0.05142 
38 TIRT 0.79540 0.00000 0.50000 4 3 1.16832 0.66206 39.36352 -0.07318 0.02307 0.04525 -0.02660 
39 ALDO 0.58410 0.14320 0.33333 3 3 2.17071 1.07247 2.39657 0.15188 -0.18969 0.08426 0.00088 
40 FASW 0.75700 0.00000 0.40000 6 3 1.26937 0.49811 9.23636 -0.22193 0.15954 0.11073 -0.07342 
41 INKP 0.52720 0.00000 0.44444 10 3 0.78448 0.36288 5.33674 -0.01520 -0.01464 0.02516 -0.07167 
42 INRU 0.95280 0.00000 0.33333 5 3 -0.87960 0.16913 4.65504 0.01687 -0.06635 0.04546 -0.06573 
43 KBRI 0.75000 0.00000 0.33333 3 3 -1.18688 -0.14816 0.99237 -0.06744 0.01512 0.01470 -0.04806 
44 SPMA 0.74200 0.00000 0.60000 4 3 1.34823 0.86701 4.66490 -0.00022 -0.05206 0.09247 -0.01831 
45 TKIM 0.60000 0.00000 0.42857 9 3 0.88196 0.39400 6.56610 -0.05401 0.00961 0.06148 -0.07058 
46 ASII 0.92440 0.00000 0.36364 9 5 2.05393 1.04662 0.65442 0.03483 -0.00454 0.03837 -0.03569 
47 AUTO 0.80000 0.00000 0.30000 9 3 2.48127 0.85869 -2.26536 0.04710 -0.05282 0.12625 -0.02725 
48 BRAM 0.65820 0.33380 0.30769 7 3 1.59690 0.78001 -0.48727 -0.04692 0.04982 0.04703 -0.08878 
49 GDYR 0.94020 0.00000 0.33333 4 3 2.09682 0.64356 2.18289 -0.07960 0.04919 0.13054 -0.04740 
50 IMAS 0.89540 0.00000 0.42857 7 3 1.07433 0.35149 9.88024 -0.01809 -0.04886 0.07790 -0.02935 
51 INDS 0.88110 0.00440 0.33333 3 3 3.11011 1.17160 -3.22545 0.03036 -0.04095 0.05063 -0.06312 
52 LPIN 0.44270 0.00000 0.50000 4 2 1.87667 0.31983 -2.35167 -0.18627 0.09642 -0.04580 0.06045 
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53 MASA 0.43700 0.15680 0.40000 6 3 1.30770 0.32666 -0.51699 -0.02175 -0.02184 0.02594 -0.06236 
54 NIPS 0.62900 0.03370 0.33333 7 3 1.62176 0.72398 1.68858 0.09006 -0.10497 0.04959 -0.06689 
55 PRAS 0.54070 0.04960 0.33333 3 3 0.88598 0.19340 0.63857 0.00019 -0.04792 0.06476 -0.02335 
56 SMSM 0.58130 0.08328 0.33333 5 3 3.89745 2.56847 -2.70563 -0.02143 0.17374 -0.09210 -0.03736 
57 ADMG 0.75070 0.00000 0.40000 7 3 1.64426 0.05456 -0.67167 -0.06307 -0.03502 0.19324 -0.11502 
58 CNTX 0.92000 0.08000 0.33333 6 3 0.40187 0.03521 62.22049 -0.03058 -0.04303 0.10221 -0.01589 
59 ERTX 0.88390 0.00000 0.50000 3 3 1.54357 0.69592 10.55183 0.10952 -0.12136 0.10184 -0.10415 
60 ESTI 0.92880 0.00000 0.66667 3 3 -0.30297 -0.34567 7.34430 -0.03683 -0.10908 0.21733 -0.08471 
61 HDTX 0.89910 0.02380 0.33333 3 3 0.15247 -0.11326 29.26399 -0.07944 -0.01054 0.12967 -0.08388 
62 INDR 0.59180 0.00000 0.40000 2 3 1.46054 0.47384 3.85910 -0.04741 -0.01335 0.11591 -0.08289 
63 PBRX 0.67480 0.00200 0.33333 6 3 2.04756 1.18551 0.03493 -0.02426 -0.00885 0.12666 -0.06785 
64 POLY 0.63110 0.00000 0.33333 5 3 -8.84526 -3.79801 -10.39058 -0.23671 -0.06637 0.35165 -0.06938 
65 RICY 0.48040 0.00000 0.33333 4 3 1.53768 0.81385 6.74446 -0.04529 -0.03348 0.02870 0.01853 
66 SRIL 0.69930 0.00050 0.33333 7 3 1.69964 1.73269 6.64950 0.11079 -0.06555 0.01520 -0.10280 
67 SSTM 0.69530 0.08060 0.33333 3 3 0.75145 0.25767 7.12742 -0.05293 -0.01757 0.13316 -0.09845 
68 STAR 0.54420 0.00000 0.50000 2 3 1.22727 0.41958 -1.02281 0.06035 -0.09961 -0.00966 -0.09374 
69 TFCO 0.98850 0.00080 0.33333 6 3 3.14555 0.33504 -3.19810 -0.04346 -0.02209 0.19049 -0.12487 
70 TRIS 0.95000 0.00000 0.33333 3 3 2.67387 1.39355 -0.76922 0.02084 -0.03500 -0.03826 0.10418 
71 UNIT 0.54790 0.00000 0.50000 2 3 1.33435 -0.09841 0.33618 -0.03759 -0.00471 -0.02593 -0.08655 
72 BATA 0.81840 0.00000 0.40000 6 3 2.83496 1.35123 -0.28771 0.00076 0.00387 -0.32941 0.33866 
73 BIMA 0.88960 0.00000 0.66667 3 3 0.80522 1.51529 -13.63548 -0.02321 -0.01396 -0.06208 0.15960 
74 JECC 0.90150 0.00000 0.66667 4 3 1.65835 0.70995 25.19799 -0.01665 -0.04719 0.11104 -0.06943 
75 KBLI 0.54280 0.00000 0.40000 6 3 3.48183 1.63127 -2.22757 -0.05492 0.02901 0.19164 -0.13287 
76 SCCO 0.67260 0.05746 0.33333 4 3 3.45845 1.66918 1.08876 0.05183 -0.07047 0.26593 -0.12993 
77 VOKS 0.53460 0.09480 0.40000 5 3 1.38491 0.32312 7.49242 0.00143 -0.11582 0.13691 -0.08413 
78 PTSN 0.20000 0.70000 0.33333 3 3 2.97259 0.69286 -2.16258 0.05456 -0.05227 0.11465 -0.18228 
79 ADES 0.91940 0.00000 0.33333 4 3 3.36032 1.05697 -0.64747 -0.16595 0.14699 -0.35643 0.40948 
80 AISA 0.62100 0.00000 0.20000 3 4 1.64010 1.04192 1.38892 -0.00372 -0.00397 0.02791 -0.05776 
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81 ALTO 0.81010 0.00000 0.33333 3 3 0.84669 0.46581 3.28373 -0.04745 -0.03523 -0.04026 -0.04608 
82 DLTA 0.96450 0.00000 0.40000 4 3 5.81890 4.02651 -4.34352 0.14339 0.07595 -1.54253 0.06422 
83 ICBP 0.80530 0.00000 0.42857 9 3 2.72779 1.56342 -1.17990 -0.07460 0.08950 -0.05193 0.08583 
84 INDF 0.50070 0.00020 0.37500 11 3 1.66132 0.91928 1.54800 -0.06894 0.04761 -0.02476 0.00602 
85 MLBI 0.81780 0.00000 0.50000 4 3 2.92359 2.11110 10.78614 -0.01504 0.41538 -0.72813 0.15481 
86 MYOR 0.32930 0.00000 0.40000 5 3 2.33759 1.16074 4.06523 -0.06236 0.00275 0.14285 0.00340 
87 PSDN 0.72092 0.00000 0.33333 6 3 2.20569 0.62353 -0.51941 -0.01267 -0.06042 0.11234 -0.05199 
88 ROTI 0.70750 0.00000 0.33333 6 4 1.89179 1.30959 2.18555 -0.10312 0.12554 -0.24648 0.23272 
89 SKBM 0.80820 0.03110 0.33333 6 3 3.50533 1.90700 0.87957 0.04303 -0.02889 0.19279 -0.04207 
90 SKLT 0.96000 0.00000 0.33333 4 3 2.83380 1.23065 1.99885 -0.05450 -0.02923 -0.01757 0.21646 
91 STTP 0.59930 0.00070 0.33333 3 3 2.41189 1.17713 1.40331 -0.07421 0.04935 0.07430 0.01626 
92 ULTJ 0.46580 0.17900 0.33333 3 3 3.95564 1.84316 -3.25173 0.04387 -0.03931 -0.16733 0.05143 
93 GGRM 0.75550 0.00920 0.50000 7 3 2.71251 1.28866 -0.57637 0.05984 -0.05200 0.03432 -0.05773 
94 HMSP 0.98180 0.00000 0.50000 7 3 5.25329 3.54742 -0.19683 -0.04886 0.27310 -0.10303 -0.00453 
95 WIIM 0.27500 0.43600 0.33333 6 3 2.85398 1.50059 -1.62194 0.05394 -0.04843 -0.12986 0.09222 
96 DVLA 0.92660 0.00000 0.42857 7 4 3.49106 1.63344 -3.08441 -0.01867 0.01399 -0.27806 0.26476 
97 INAF 0.80660 0.00390 0.33333 3 3 1.59777 0.61941 1.98838 -0.11944 0.03764 -0.00989 0.05666 
98 KAEF 0.90025 0.00152 0.40000 5 3 3.12659 1.59081 -1.14662 -0.02561 0.01835 -0.16911 0.24480 
99 KLBF 0.56710 0.00010 0.33333 5 3 4.61054 2.48191 -3.80061 -0.02402 0.11568 -0.40863 0.34075 
100 MERK 0.94240 0.00000 0.33333 5 3 4.59906 3.07195 -3.92897 -0.20596 0.33416 -0.33339 0.21999 
101 SIDO 0.00000 0.81000 0.33333 5 3 7.85990 3.50323 -4.80730 0.02162 0.05583 -0.11898 0.00044 
102 SQBB 0.98000 0.00000 0.33333 4 3 5.24781 4.27267 -5.07573 0.00161 0.30265 -0.41524 0.05657 
103 TSPC 0.77340 0.00000 0.75000 7 3 3.77619 1.79741 -2.89521 0.00597 0.00978 -0.21095 0.25811 
104 MBTO 0.67750 0.00100 0.33333 4 2 2.81747 1.04419 -2.27654 0.00420 -0.07420 -0.27572 0.39124 
105 MRAT 0.80170 0.00000 0.33333 3 3 3.14067 1.03656 -2.70011 -0.03465 -0.02251 -0.27032 0.39586 
106 TCID 0.98200 0.00000 0.40000 20 4 3.19600 1.43557 -2.35841 0.02572 -0.00526 -0.23731 0.26238 
107 UNVR 0.85000 0.00000 0.40000 8 3 4.40135 3.00620 5.27947 -0.06578 0.37701 -0.74252 0.50055 
108 KDSI 0.75680 0.04840 0.50000 4 3 2.46717 1.12612 3.40887 0.06430 -0.12635 0.19686 -0.02115 
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109 KICI 0.75000 0.04830 0.33333 3 3 3.56266 1.73893 -3.31723 0.03323 -0.06477 0.03106 -0.00669 
110 LMPI 0.83270 0.00020 0.50000 5 3 1.01246 0.38302 1.53016 0.02281 -0.05797 -0.02487 -0.01000 
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Lampiran IV : Output Hasil Bootstrapping 
     
      Final Results 
      Path Coefficients 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
       Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation 
(STDEV) 
T Statistics (|O/STDEV|) P Values 
Kepemilikan Institutional (X1) -> Kesulitan Keuangan (Z1) 0.178 0.154 0.155 1.152 0.252 
Kepemilikan Institutional (X1) -> Manajemen Laba (Y1) 0.087 0.095 0.080 1.099 0.274 
Kepemilikan Manajerial (X2) -> Kesulitan Keuangan (Z1) 0.219 0.146 0.219 1.000 0.320 
Kepemilikan Manajerial (X2) -> Manajemen Laba (Y1) -0.159 -0.144 0.067 2.381 0.019 
Kesulitan Keuangan (Z1) -> Altman model (Z11) 0.752 0.520 0.580 1.296 0.198 
Kesulitan Keuangan (Z1) -> Manajemen Laba (Y1) 0.429 0.384 0.117 3.660 0.000 
Kesulitan Keuangan (Z1) -> Springate model (Z12) 0.794 0.860 0.171 4.652 0.000 
Komisaris Independent (X3) -> Kesulitan Keuangan (Z1) -0.084 -0.076 0.082 1.024 0.308 
Komisaris Independent (X3) -> Manajemen Laba (Y1) -0.073 -0.077 0.079 0.921 0.359 
Komite Audit (X5) -> Kesulitan Keuangan (Z1) 0.044 0.032 0.054 0.808 0.421 
Komite Audit (X5) -> Manajemen Laba (Y1) -0.056 -0.039 0.095 0.592 0.555 
Ukuran Dewan Direksi (X4) -> Kesulitan Keuangan (Z1) 0.058 0.077 0.081 0.713 0.477 
Ukuran Dewan Direksi (X4) -> Manajemen Laba (Y1) 0.115 0.115 0.083 1.390 0.167 
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Indirect Effects 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
 
       Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation 
(STDEV) 
T Statistics (|O/STDEV|) P Values 
Kepemilikan Institutional (X1) -> Altman model (Z11) 0.134 0.140 0.112 1.193 0.236 
Kepemilikan Institutional (X1) -> Kesulitan Keuangan (Z1)           
Kepemilikan Institutional (X1) -> Manajemen Laba (Y1) 0.077 0.066 0.065 1.178 0.241 
Kepemilikan Institutional (X1) -> Springate model (Z12) 0.142 0.132 0.137 1.034 0.303 
Kepemilikan Manajerial (X2) -> Altman model (Z11) 0.164 0.180 0.134 1.225 0.223 
Kepemilikan Manajerial (X2) -> Kesulitan Keuangan (Z1)           
Kepemilikan Manajerial (X2) -> Manajemen Laba (Y1) 0.094 0.068 0.084 1.112 0.269 
Kepemilikan Manajerial (X2) -> Springate model (Z12) 0.174 0.126 0.196 0.886 0.378 
Kesulitan Keuangan (Z1) -> Altman model (Z11)           
Kesulitan Keuangan (Z1) -> Manajemen Laba (Y1)           
Kesulitan Keuangan (Z1) -> Springate model (Z12)           
Komisaris Independent (X3) -> Altman model (Z11) -0.063 -0.016 0.080 0.792 0.430 
Komisaris Independent (X3) -> Kesulitan Keuangan (Z1)           
Komisaris Independent (X3) -> Manajemen Laba (Y1) -0.036 -0.029 0.032 1.114 0.268 
Komisaris Independent (X3) -> Springate model (Z12) -0.067 -0.067 0.071 0.934 0.352 
Komite Audit (X5) -> Altman model (Z11) 0.033 0.029 0.046 0.718 0.474 
Komite Audit (X5) -> Kesulitan Keuangan (Z1)           
Komite Audit (X5) -> Manajemen Laba (Y1) 0.019 0.014 0.022 0.855 0.394 
Komite Audit (X5) -> Springate model (Z12) 0.035 0.029 0.048 0.723 0.471 
Ukuran Dewan Direksi (X4) -> Altman model (Z11) 0.043 0.024 0.077 0.560 0.577 
Ukuran Dewan Direksi (X4) -> Kesulitan Keuangan (Z1)           
Ukuran Dewan Direksi (X4) -> Manajemen Laba (Y1) 0.025 0.029 0.031 0.790 0.431 
Ukuran Dewan Direksi (X4) -> Springate model (Z12) 0.046 0.070 0.068 0.677 0.500 
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Total Effects 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
       Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation 
(STDEV) 
T Statistics (|O/STDEV|) P Values 
Kepemilikan Institutional (X1) -> Altman model (Z11) 0.134 0.140 0.112 1.193 0.236 
Kepemilikan Institutional (X1) -> Kesulitan Keuangan (Z1) 0.178 0.154 0.155 1.152 0.252 
Kepemilikan Institutional (X1) -> Manajemen Laba (Y1) 0.164 0.161 0.096 1.712 0.090 
Kepemilikan Institutional (X1) -> Springate model (Z12) 0.142 0.132 0.137 1.034 0.303 
Kepemilikan Manajerial (X2) -> Altman model (Z11) 0.164 0.180 0.134 1.225 0.223 
Kepemilikan Manajerial (X2) -> Kesulitan Keuangan (Z1) 0.219 0.146 0.219 1.000 0.320 
Kepemilikan Manajerial (X2) -> Manajemen Laba (Y1) -0.065 -0.075 0.086 0.755 0.452 
Kepemilikan Manajerial (X2) -> Springate model (Z12) 0.174 0.126 0.196 0.886 0.378 
Kesulitan Keuangan (Z1) -> Altman model (Z11) 0.752 0.520 0.580 1.296 0.198 
Kesulitan Keuangan (Z1) -> Manajemen Laba (Y1) 0.429 0.384 0.117 3.660 0.000 
Kesulitan Keuangan (Z1) -> Springate model (Z12) 0.794 0.860 0.171 4.652 0.000 
Komisaris Independent (X3) -> Altman model (Z11) -0.063 -0.016 0.080 0.792 0.430 
Komisaris Independent (X3) -> Kesulitan Keuangan (Z1) -0.084 -0.076 0.082 1.024 0.308 
Komisaris Independent (X3) -> Manajemen Laba (Y1) -0.109 -0.106 0.089 1.222 0.224 
Komisaris Independent (X3) -> Springate model (Z12) -0.067 -0.067 0.071 0.934 0.352 
Komite Audit (X5) -> Altman model (Z11) 0.033 0.029 0.046 0.718 0.474 
Komite Audit (X5) -> Kesulitan Keuangan (Z1) 0.044 0.032 0.054 0.808 0.421 
Komite Audit (X5) -> Manajemen Laba (Y1) -0.037 -0.025 0.101 0.369 0.713 
Komite Audit (X5) -> Springate model (Z12) 0.035 0.029 0.048 0.723 0.471 
Ukuran Dewan Direksi (X4) -> Altman model (Z11) 0.043 0.024 0.077 0.560 0.577 
Ukuran Dewan Direksi (X4) -> Kesulitan Keuangan (Z1) 0.058 0.077 0.081 0.713 0.477 
Ukuran Dewan Direksi (X4) -> Manajemen Laba (Y1) 0.140 0.144 0.092 1.515 0.133 
Ukuran Dewan Direksi (X4) -> Springate model (Z12) 0.046 0.070 0.068 0.677 0.500 
 
     
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
TESIS PENGARUH  MEKANISME TATA… PUTRI MADITA SARI 
 
 
 
 
 
Outer Loadings 
  Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation 
(STDEV) 
T Statistics (|O/STDEV|) P Values 
ALTMAN <- Altman model (Z11) 1.000 1.000 0.000     
ALTMAN <- Kesulitan Keuangan (Z1) 0.752 0.520 0.580 1.296 0.198 
Abnormal CFO <- Manajemen Laba (Y1) 0.907 0.894 0.060 15.222 0.000 
Abnormal Disc <- Manajemen Laba (Y1) 0.777 0.783 0.073 10.601 0.000 
Kepemilikan Institusional <- Kepemilikan Institutional (X1) 1.000 1.000 0.000     
Kepemilikan Manajerial <- Kepemilikan Manajerial (X2) 1.000 1.000 0.000     
Komisaris Independen <- Komisaris Independent (X3) 1.000 1.000 0.000     
Komite Audit <- Komite Audit (X5) 1.000 1.000 0.000     
SPRNGATE <- Springate model (Z12) 1.000 1.000 0.000     
SPRNGATE <- Kesulitan Keuangan (Z1) 0.794 0.860 0.171 4.652 0.000 
Ukuran dewan Direksi <- Ukuran Dewan Direksi (X4) 1.000 1.000 0.000     
      Outer Weights 
  
 
  Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
       Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation 
(STDEV) 
T Statistics (|O/STDEV|) P Values 
ALTMAN <- Altman model (Z11) 1.000 1.000 0.000     
ALTMAN <- Kesulitan Keuangan (Z1) 0.620 0.357 0.413 1.503 0.136 
Abnormal CFO <- Manajemen Laba (Y1) 0.701 0.682 0.095 7.339 0.000 
Abnormal Disc <- Manajemen Laba (Y1) 0.469 0.485 0.100 4.683 0.000 
Kepemilikan Institusional <- Kepemilikan Institutional (X1) 1.000 1.000 0.000     
Kepemilikan Manajerial <- Kepemilikan Manajerial (X2) 1.000 1.000 0.000     
Komisaris Independen <- Komisaris Independent (X3) 1.000 1.000 0.000     
Komite Audit <- Komite Audit (X5) 1.000 1.000 0.000     
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SPRNGATE <- Springate model (Z12) 1.000 1.000 0.000     
SPRNGATE <- Kesulitan Keuangan (Z1) 0.672 0.657 0.182 3.692 0.000 
Ukuran dewan Direksi <- Ukuran Dewan Direksi (X4) 1.000 1.000 0.000     
      
      Quality Criteria 
      R Square 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
       Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation 
(STDEV) 
T Statistics (|O/STDEV|) P Values 
Altman model (Z11) 0.565 0.607 0.257 2.200 0.030 
Kesulitan Keuangan (Z1) 0.044 0.081 0.042 1.061 0.291 
Manajemen Laba (Y1) 0.247 0.254 0.082 3.003 0.003 
Springate model (Z12) 0.630 0.769 0.124 5.069 0.000 
      
   
 
  R Square Adjusted 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
       Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation 
(STDEV) 
T Statistics (|O/STDEV|) P Values 
Altman model (Z11) 0.561 0.603 0.259 2.164 0.033 
Kesulitan Keuangan (Z1) -0.002 0.037 0.044 0.041 0.968 
Manajemen Laba (Y1) 0.204 0.210 0.087 2.335 0.021 
Springate model (Z12) 0.627 0.767 0.125 4.996 0.000 
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f Square 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
       
Original Sample (O) Sample Mean (M) 
Standard Deviation 
(STDEV) 
T Statistics (|O/STDEV|) P Values 
Kepemilikan Institutional (X1) -> Kesulitan Keuangan (Z1) 0.020 0.031 0.035 0.563 0.575 
Kepemilikan Institutional (X1) -> Manajemen Laba (Y1) 0.006 0.012 0.015 0.382 0.703 
Kepemilikan Manajerial (X2) -> Kesulitan Keuangan (Z1) 0.029 0.044 0.045 0.660 0.510 
Kepemilikan Manajerial (X2) -> Manajemen Laba (Y1) 0.019 0.019 0.013 1.503 0.136 
Kesulitan Keuangan (Z1) -> Altman model (Z11) 1.301 3.758 4.601 0.283 0.778 
Kesulitan Keuangan (Z1) -> Manajemen Laba (Y1) 0.234 0.211 0.131 1.779 0.078 
Kesulitan Keuangan (Z1) -> Springate model (Z12) 1.704 6.452 7.600 0.224 0.823 
Komisaris Independent (X3) -> Kesulitan Keuangan (Z1) 0.007 0.013 0.015 0.471 0.639 
Komisaris Independent (X3) -> Manajemen Laba (Y1) 0.007 0.015 0.021 0.324 0.747 
Komite Audit (X5) -> Kesulitan Keuangan (Z1) 0.002 0.004 0.006 0.294 0.770 
Komite Audit (X5) -> Manajemen Laba (Y1) 0.004 0.012 0.015 0.239 0.811 
Ukuran Dewan Direksi (X4) -> Kesulitan Keuangan (Z1) 0.003 0.011 0.012 0.253 0.801 
Ukuran Dewan Direksi (X4) -> Manajemen Laba (Y1) 0.015 0.022 0.021 0.718 0.474 
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Average Variance Extracted (AVE) 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
       Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation 
(STDEV) 
T Statistics (|O/STDEV|) P Values 
Altman model (Z11) 1.000 1.000 0.000     
Kepemilikan Institutional (X1) 1.000 1.000 0.000     
Kepemilikan Manajerial (X2) 1.000 1.000 0.000     
Kesulitan Keuangan (Z1) 0.598 0.688 0.152 3.928 0.000 
Komisaris Independent (X3) 1.000 1.000 0.000     
Komite Audit (X5) 1.000 1.000 0.000     
Manajemen Laba (Y1) 0.713 0.711 0.048 14.996 0.000 
Springate model (Z12) 1.000 1.000 0.000     
Ukuran Dewan Direksi (X4) 1.000 1.000 0.000     
      
 
Composite Reliability 
  
 
  Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
       Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation 
(STDEV) 
T Statistics (|O/STDEV|) P Values 
Altman model (Z11) 1.000 1.000 0.000     
Kepemilikan Institutional (X1) 1.000 1.000 0.000     
Kepemilikan Manajerial (X2) 1.000 1.000 0.000     
Kesulitan Keuangan (Z1) 0.748 0.672 0.311 2.407 0.018 
Komisaris Independent (X3) 1.000 1.000 0.000     
Komite Audit (X5) 1.000 1.000 0.000     
Manajemen Laba (Y1) 0.832 0.828 0.034 24.110 0.000 
Springate model (Z12) 1.000 1.000 0.000     
Ukuran Dewan Direksi (X4) 1.000 1.000 0.000     
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